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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Untuk mencapai an pembangunan di bidang kesehatan vyaitu

meningkatkan _deraj ' . akat, usaha yang dilakukan adalah dengan
memberi a 3 SHinerata serta terjangkau. Rumah
. ¢ esehatan Nasional yang

Ppada masyarakat, oleh

sehatan di rumah
Dengan demikian
akan ‘mening Berdasarkan hal

ah saki . salah S8 angytapat menunjang
gunan hata iki yand dalam upaya
percepat penjfigkata pt kegBhatan masyare pelayanan jasa

atan yang e‘a 0le , 's antara lain k pemeriksaan,

. gobatan, ti [ an lain ya an oleh pasien.
en F KuAzie '
J : ; w ‘ai suatu organisasi

inya secara optimal,
Ka , 5 ubalia herKir sebuah organisasi,
teruta A ‘ % iprékan suasana organisasi yang
kondusif, me sidan misi a8’Sebagai pedoman dalam kegiatan ke
masa depan, menetapkan strategi yang kongkrit, dan juga perubahan struktur yang
mendukung tujuan dan visi organisasi. (Armen dan Azwar , 2013).

Manajemen pelayanan kesehatan akan menghadapi tantangan yang lebih
hebat di masa datang, karena terjadinya peningkatan permintaan dalam pelayanan,
perlunya strategi pengaturan keuangan, ketegangan inter dan antar profesi,

tekanan pesatnya perubahan dan penerapan teknologi serta kebutuhan
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peningkatan kualitas di segala bidang. Terlebih manajemen pelayanan kesehatan
mempunyai sifat yang unik karena memiliki otonomi yang relatif antara
pelakunya serta kompleksitas dalam menilai kualitas yang berkembang.

Rumah sakit pemerintah, sebagai salah satu organisasi publik perlu
dikelola dengan baik sehingga dapat memenuhi apa yang menjadi harapan
masyarakat yaitu mendapatkan pelayanan kesehatan yang sebaik —baiknya.
RI

Pengendalian_lojera RB) dikatakan diperlukan suatu sistem yang

Dalam Peraturan Pemerig nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem
berkela aNISaSMiccapai, dengan suatu tindakan
Y3 s 51 ¢ e . pinan dan pegawai untuk
organisasi melalui
, pengamanan aset
agar penyediaan
ptslie™g0ods _dan_servige k liharapkan oleh
N aka dip 1 good corpora (GCG). Besarnya

masysa ter laksg GCG meningkatnya

nting dalam tata

g'i , Iembagaw, dan lembaga

g porate go (GCG). Hal ini

jalan, dimabapee € 1eNQQ 2 aiimgeos corernance (GCG)
,.M h do - ‘@. ti, 2012) )

arene sterbuika informasi) eterbukaan  dalam

@ ga da® keterbukaan dalam

\"(i]_m,ﬂ*/‘3 aMREjelasan fungsi, struktur, sistem, dan

pertanggungjawaban organisasi sehingga terlaksana secara efektif

getahuan dan géndid d‘é syarakat. Salah satt

ngan yang{menya
g mengat

| a) J
. Acco ¢

3. Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di
dalam pengelolaan organisasi terhadap prinsip peraturan perundangan
yang berlaku

4. Independency (kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana organisasi

dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan
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pengaruh/tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku
5. Fairness (kesetaraan dan kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan
setara .
Walaupun Indonesia telah mencanangkan penerapan good corporate
governance, namun implementasi di lapangan belum menunjukkan perkembangan
yang berarti seperti contoQ

grupsi/kecurangan masih  merupakan isu besar di
negara Indonesia, &8 1 pada aisasl swasta maupun publik . Pada tahun
2012 ari 174 negara yang disurvey

sparency International.
/ gntara Denmark yang
‘ll gkan, pada tahun
. - utan ke-100 dari
183 negara-yang.di survey (W mu-w- i njukkan bahwa
orup g terjadi O . pelum ba he h dan @asih tergolong

egara g ra Ipsi. pak k@ ptanan seluruh

Syarakat. Sistem

Plupan baik gdinia

endalian ig ' é

selgagai suatu

;(‘
]

berdasarkan hasiFpeme

kehidupan
Rrperan dwan kecurangan
perikan peRila n meningkatkan

.Mzoom

gan, penyalahgunaan

or aternal  tidak hanya
r an. wfapt a SWasta , lembaga dan

$ it Kementerian Kesehatan
\ﬂuﬂ:j 3 sa Keuangan (BPK) RI atas laporan
keuangan, telah dua kali mendapat opini Tidak Memberikan Pendapat (TMP) atau
disclaimer untuk Laporan Keuangan (LK) Kementerian Kesehatan Tahun
Anggaran (TA) 2009 dan 2010 .Untuk Tahun Anggaran 2010 BPK memberi
opini Tidak Memberikan Pendapat (TMP) atau disclaimer pada Kementerian
Kesehatan Rl  disebabkan hasil pemeriksaan atas Laporan Keuangan (LK)

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) TA 2010 menunjukkan nilai salah saji yang
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signifikan yaitu sebesar Rp1,88 triliun, yang jauh melampaui batas toleransi
salah saji sebesar Rp 224 milyar (http://www.bpk.go.id/web/?p=13305). Menteri

Kesehatan RI pada saat itu Endang Rahayu Sedyaningsih mengungkapkan bahwa
sebagian besar permasalahan yang mengakibatkan Kementerian Kesehatan
mendapatkan opini disclaimer bersumber dari rumah sakit yang berada di bawah
naungan Kementerian Kesehatan. Dua per tiga dari pertanggungjawaban yang di-
anggap bermasalah tersebuid@da di rumah sakit vertikal yang berbentuk Badan
pol.co/read/2011/06/07/29350) . Untuk

kan bahwa nilai salah saji

Layanan Umum

tahun
di bawah batas toleransi
Laporan Keuangan

engan Pengecualian

1/wel 1/ demikian masih
(erdapat _elemahap-kelSiahaneng cukup sigQlfikanyang untuk dibenahi
€ saji lapo gtem pengBiitiali inkepatuhan terhadap

per 0-Un¢ dok asi ad i masih lemah,

tindak lanjuinasil pemeiiksaan yiang masih kura

V Denganmelipat gentexian Kesew Meningkatkan
jat kesehs 1 emberday rakat, termasuk
asta, dapmasyerakatiMasaniil) Mekiadungi kes syarakat dengan

) ,;Wé. fe chatat W-. ediaan dan sumber

a111S 1 ‘menciptak ata kelola an yang baik, serta
e n Undang ang RI no 009%entang Rumah Sakit
maka / & aaneOlemSatwen Pemeriksaan Intern (SPI)
diperlukan pada“masino \’gu.ﬁ/ it

Kementerian Kesehatan sefta menindaklanjuti hasil pemeriksaan yang telah
dilakukan (Rakernas Kemenkes, 2013).
Di RSUP Sanglah pelaksanaan pemeriksaan (audit) dilakukan oleh pihak

Satuan Kerja (Satker) di lingkungan

internal dan pihak eksternal. Pihak internal dilakukan oleh SPI sedangkan pihak
eksternal audit dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan,
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI, serta Kantor Akuntan Publik (KAP).
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Dalam setiap pemeriksaan yang dilakukan baik oleh internal maupun eksternal
akan dikeluarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) . Dalam setiap LHP yang
dikeluarkan biasanya terdapat rekomendasi sebagai perbaikan atas temuan yang
diperoleh dalam pemeriksaan tersebut.Adapaun tujuan LHP adalah : (Setianto,
2008)

1) Mentransfer informasi

Pada tahap ini di pkan informasi mengenai adanya masalah dapat

dimengegti
00 r' g g ) masalah

atauy, perubahan  ua oreksi, mencegah
b u

RéIPaikan ata . eriksaan<@iala anpaikan dalam
ekomg T it/bag (sebat mempunyai

#jiban untuk gfleresy akOmendasi tersebut @ .

M lanjut a') ¢ ti‘a apa sajanakukan untuk

perbaiki I : Alian yang'\gle dentifikasi oleh

gt‘or dag /J“*-\ engan&tanggung jawab
}‘ﬁm

ak lanjut LHP yang

tindak lanjut.

flist asarken data dari SPI, dari
semua gEIegram kerja tahunan SPI, tidak
ada unit selakti“aye semua rekomendasi yang diberikan
SPI. Disamping itu waktu enyelesaian tindak lanjut oleh auditi tidak sesuai
dengan ketentuan. Respon auditi terhadap Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) SPI

tahun 2012 seperti pada tabel berikut :
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Tabel 1. 1. Tindak lanjut atas LHP SPI RSUP Sanglah tahun 2012

Judul pemeriksaan % rekomendasi yang | Waktu penyelesaian
ditindaklanjuti

Piutang lkatan Kerja Sama | 55,7% + 60 hari

(IKS)

Incenerator 50,0% +70 hari

Tata kelola Sistem | 62,5% +50 hari

Informasi Manajemen

Akuntansi Barang Milj
Negara (SIMAK B\

Pol.Kulj ‘v" [ \ +50 hari

+50 hari

1.1 tegihat ba ! endasi, dari REVANG dififidaklanjuti oleh
ai selaku“auditi ra 4'55,9%\dergan rata hari , melebihi

a-dibapdingkan dengan

darigetandar walditll yangilit an a 30 hary
k lanjut Sﬂ g n 2013 ter ah tindak lanjut
g dilakukan i gar waktu penbang lebih lama,

Waktu penyelesaian

Admission + 110 hari

Rumah negara + 75 hari

Instalasi ~ Pemeliharaan | 35 % + 60 hari

Sarana Medis Non Medis

dan Perbengkelan

(IPSMNP)

Rata-rata 36,7 % + 80 hari

Sumber : data SPI RSUP Sanglah tahun 2013 yang telah diolah kembali
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Pada setiap pemeriksaan terdapat rekomendasi yang ditujukan untuk unit
yang di audit maupun rekomendasi yang melibatkan unit lain. Bervariasinya
persentase rekomendasi yang ditindaklanjuti serta waktu penyelesaian, disebabkan
oleh beberapa hal :

1. Rekomendasi yang ditujukan untuk unit itu sendiri, sebagian besar tindak
lanjut bisa diselesaikan sesuai dengan ketentuan.

2. Rekomendasi yangdlielibatkan beberapa unit, sebagian besar unit tidak

menyelesai . anjutiataumemerlukan waktu lebih lama untuk

]

anjut telah dilaksanakan.

2 I\E 2 C yang belum /tidak
umada ' a Eagai berikut :

3anglah 2012

kome dilakukan/belum
da bukti t
ml’ batkan unit lain

5 %)

PN E
ij' / \ "\\@qm\w (67 %)

— & S \)ﬂﬂ" 467 %)

0biulit kel ‘ ‘f‘ 3 (75 %)

4 (67 %)

A 71 A \V~ ) %) 2 (50 %)
By, o [\ ] " 3 (50 %)

Sumbeé \w ang telah diolah kembali

Upaya tindak lanjut LHP oleh pegawai belum maksimal, juga terlihat dari
adanya temuan yang berulang atas audit yang dilakukan oleh auditor internal
dijumpai' oleh auditor eksternal pada waktu pelaksanaan audit yang berbeda
seperti contoh : pada hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh KAP terhadap
pengendalian internal rumah sakit terdapat 14,3 % temuan yang sudah menjadi
temuan pemeriksaan SPI kembali menjadi temuan KAP. Contoh lain pada
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pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK RI atas pengelolaan dan
pertanggungjawaban program Jamkesmas dan Jamkesda pada RSUP Sanglah TA
2010 s/d Semester | tahun 2012 didapatkan 75 % temuan yang sudah menjadi
temuan pemeriksaan SPI sebelumnya menjadi temuan BPK RI kembali . Dari
gambaran  tersebut di atas dapat dikatakan belum  optimalnya

dukungan/keterlibatan semua pihak dalam tindak lanjut LHP SPI sebagai wujud

akuntabilitas kegiatan orgapiSasi rumah sakit .

k‘f nase|ls - I j rendahnya capaian

) 3 iy ) oleh SPI RSUP
l.u.m.u.ll' bagai_aud internal." Terutama pada konisi 4/ 5a menimbulkan

J

ara flnan . ah sakit, SCPeni,pac Sg@an piutang IKS
tahu P uang eni dalam 1 tahun

.194.016.2 (SH M

M’n v o 1 ‘
1. Apape RSUP San :
2. Bagaiimapapes “'"y\ dala alpkQmitme mpinan, motivasi
L e

3a04 sran_pelnberiar 1S5 dak lanjut LHP SPI

4, Al @
5. Bagalmara“pe s

h?

t LHP SP1 RSUP Sanglah ?
anjut LHP SP1 RSUP Sanglah ?

EI.J,‘
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Diketahuinya faktor yang mempengaruhi tindak lanjut LHP SPI dan peran
manajer dalam tindak lanjut LHP SPI RSUP Sanglah.

universitas inaonesia
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1.3.2. Tujuan Khusus
1. Diketahuinya peranan LHP bagi unit kerja di RSUP Sanglah .
2. Diketahuinya peran manajer dalam hal komitmen, kepemimpinan,
motivasi dan komunikasi dalam tindak lanjut LHP SPI di RSUP Sanglah .

3. Diketahuinya peran pemberian kompensasi dalam tindak lanjut LHP SPI
RSUP Sanglah .

Diketahuinya peran_g

e

ilitas dalam tindak lanjut LHP SPI RSUP Sanglah.
anjut LHP SP1 RSUP Sanglah.

Diketahui pe “ “
Vai Masuke ‘ ajemen Wbk angkah-langkah

ening an re

o

wai d Anjuti Laporan

Hasil Pe ksag ‘ SPIRSUP Sanglah$

oleh SPI .
1.4.3. Bagi Program Magister FKM Ul

1. Penulisan karya tulis ini diharapkan dapat memperkaya bahasan dalam hal

Satuan Pemeriksaan Intern di rumah sakit yang berhubungan dengan
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peran manajer dalam pelaksanaan tindak lanjut Laporan Hasil
Pemeriksaan SPI
2. Sebagai masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan hasil

penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya

1.5. Ruang Lingkup Penelifian
Denpasar dari bulan Desember
garakualitatif dengan lingkup
atan Kerja Sama (IKS)
ang menimbulkan
aflg diteliti adalah
tindak lanjut
S P Sanglah .

o’ N/
Y 90 S
e N
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Organisasi Rumah Sakit

Terdapat beberapa dg

jisi organisasi. Menurut Jones (1995) dalam Usman
(2013) organisasi 4 AS[ ethadap makna nilai-nilai kreatif untuk
memug e SHifin dan Morhead (1996) dalam
Usmar : ak ST & S pok orang yang bekerja
R000) mendefinisikan
secara sadar oleh
. Jalhperpaduan secara
Sistematis, dari__bagian-bagian’ 7 aling- Keteraantli erkaitan untuk
nembex suatu ket pulat metalui, i<e angan oordinasi dan

an da usah yang . Dari definisi

put dapat diugdikan ¢ Sifat Qhganisasi yait
. Adanya/kegiatan ye & |l B, tetapi sat ifiSaling berkaitan
(interd ‘ in kesatua ,
i aerikan simbaigan atau kan a berupa
4 %)\ O\

hd1CaB
Secardj / ﬁ \ ng tiga unsur penting sebagai

persyaratan K8 : ast, termasuk rumah sakit. Tiga unsur
tersebut adalah orang (so Ia entities), tujuan (goal-directed), dan struktur
(structured activity systems) (Silalahi,U 2011).

Organisasi juga dapat diartikan dalam arti dinamis maupun dalam arti
statis. Dalam arti dinamis, organisasi merupakan proses penetapan dan pembagian
kerja yang akan dilakukan, pembatasan tugas dan kewajiban, otoritas, serta

tanggung jawab, dan juga ada penetapan hubungan antar elemen organisasi.

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



12

Orang yang menjadi bagian dari organisasi tersebut bisa bekerjasama untuk
mewujudkan tujuan bersama secara efisien dan efektif. Dalam arti statis,
organisasi merupakan bagan atau struktur yang berwujud dan bergerak untuk
mencapai tujuan bersama (Siswanto, 2012)

Pengelolaan organisasi yang tepat dan benar dibutuhkan dalam
menjalankan roda organisasi . Terdapat dua pihak yang bertanggungjawab untuk

mencapai tujuan-tujuan,

an-sasaran, serta target-target organisasi yaitu :
manajer dan_ka b iRdividual maupun kelompok. Manajer
berpera 3 : { erta melakukan arahan, dan

ekerja sesuai arahan dan

playanan kesehatan
i8asi yang lainnya.
Serbedan, tersebut sandat terlin anajere apun perbedaan

pPpalifgrSering disek

Dalam efini meno rout h sulit
Bidang pek€rjaa A libaflebih bervaria$ eks
. Sebagian Besanbs & ) kegawat

4. Sulit i tlalaian

m-- aktiv adanya saling

gat'@perlukan dari anggota

8. Profesi do \-imui\/

ulit dikontrol

paling besar dan memerlukan sumber
daya paling besar da
9. Terdapat dualisme otoritas dalam organisasi rumah sakit yang
menyebabkan timbulnya kebingungan dalam peran masing-masing
sehingga sering timbul konflik dan masalah dalam koordinasi.
Rumah sakit sebagai sebuah organisasi memiliki tujuan — tujuan yang

harus dicapai, dalam hal ini adalah pemberian pelayanan kesehatan yang bermutu
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terhadap para pelanggan baik internal maupun eksternal. Undang — Undang RI
nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit mengisyaratkan bahwa rumah sakit
harus memiliki standar pelayanan yang harus dicapai dalam setiap aspek
kegiatannya. Untuk mencapai standar ini rumah sakit harus memiliki organisasi
yang efektif, efisien dan akuntabel. Organisasi rumah sakit disusun dengan tujuan
untuk mencapai visi dan misi rumah sakit dengan menjalankan tata kelola

organisasi dan tata kelola ang baik.

erhadap planning,
it adalah direktur

itu senditiz Dalam’ 3 : ifelling yang harus
1/1. aireRttms enigatami hamiata 1a direkturpun memiliki
Dai gas deksendi ' Meknpi ah@Sakit.  Satuan

saan Interp®(SPI udit@nternal (Al); bantu direktur

melakuka o trg W elaksanaa Ketjda p bagian. SPI
ukur keb i et V3 itentukanﬁ capaian kinerja

ang bldang : aan antara per dengan realisasi

! i yang ada serta

ebagaimana sebuah
organisast, TUGapPs @ Vi PaRddt =" penyimpangan. Penyimpangan

yang terjadi \bf 2

bahkan kematian pasien d8 anjut pada tuntutan hukum. Begitu juga bila yang

gr-tlIdak mungkin bisa berisiko cidera,

terjadi adalah penyimpangan terhadap keuangan dan aset, bisa menjadi ancaman
tindak kecurangan atau korupsi. Apapun bentuk penyimpangannya, potensial
untuk menimbulkan kerugian terhadap rumah sakit, oleh karena itu, Undang —
Undang RI nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit, pada pasal 39

mengamanatkan bahwa dalam penyelenggaraannya, rumah sakit harus dilakukan
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audit. Audit yang dimaksud bisa berupa audit operasional, audit kinerja, dan audit
medik. Audit operasional maupun kinerja dilakukan oleh tenaga pengawas baik
internal maupun eksternal. Pengawasan/ pemeriksaan /audit internal ini dilakukan

oleh Satuan Pemeriksaan Intern (SPI) Rumah Sakit.

2.2.1. Definisi Internal Aug

I1A) dalam Akmal (2009)
jian yang memberikan
ditas konsultasi yang
erbaikan terhadap
: dalam mencapai

/ g sistematis,distplintn engevaluasi dan
perbaikan . anajem 151G jan dan proses

adalah sebuah

ir, ber g er (206

tas independén, tif dan kons®
eri nilai l‘ & |'< operasi

bantu org : flengan me endekatan yang

dirancang untuk
Audit tersebut

stemati De ' dan

fungsi I . anajemen organisasi untuk

atkan efektivitas
eIoIaan organisasi.
idance for Internal

dW¥hternal sebagai suatu

meninjau ulamg al sebagai jasa layanan organisasi.
Tujuan audit internal adalah” untuk menguji, mengevaluasi, dan memberikan
laporan kelayakan pengendalian internal untuk memberikan kontribusi kepada
penggunaan sumber daya secara layak, ekonomis, efisien, dan efektif.

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa audit internal adalah suatu
kegiatan penilaian yang independen yang dipersiapkan dalam organisasi sebagai

suatu jasa terhadap organisasi, serta keinginan yang kuat agar fungsi audit internal
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dapat lebih luas dan fleksibel, serta sejalan dengan kebutuhan dan harapan

manajemen.

2.2.2. Peran Audit Internal

Menurut The International Standard for the Professional Practice of Internal

Auditing dalam Dasar-Da

Audit Sektor Publik (2007), peran yang dimainkan
oleh auditor intesna 0 N g kategori utama :

1.
nal atas bukti untuk

) en mengenai proses,
ugasan assurance

viertipakan pe , dan u tas permintaan

usu klie ). D3 elak® sultasi, auditor

tetap menjaga obyektivitasnya, dan tidak

manaje @

itor intern 1l pengendall organisasi demi
roapainya.ekisiensi, ¢ Kl S ---n s sertg pada kebijakan

f amb ( k p gung jawab untuk

anggung jawab

ikan rekorendasi ain Kepada pi ajemen . Jadi dapat
ant® manajemen  dalam
fhisasi (Halim, 2003).

2.2.3. Ruang Lingkup dan Tahap Kegiatan Pemeriksaan Intern
Lingkup pekerjaan pemeriksaan intern dalam standar profesional

pemeriksaan intern yang dikeluarkan IIA dirumuskan secara singkat sebagai

pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan dan keefektifan pengendalian
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manajemen dan kualitas pertanggungjawaban manajemen. Lingkup pekerjaan
tersebut terdiri dari (Akmal, 2009) :

1. Mereview keandalan dan integritas informasi

2. Mereview kesesuaian /ketaatan terhadap kebijakan, rencana, prosedur,
peraturan dan perundang-undangan

3. Mereview alat untuk melindungi aktiva dan memverifikasi keberadaan
aktiva

4. Menilalpeng
5.1 s

a apakah sudah ekonomis dan efisien

etapkan apakah hasilnya sejalan

elah dilaksanakan sesuali

riksaan mendfut st
AK U 09

ahap perencanagil
D pengujia

ahap pa

. Tahap tinddK lanj

p temuan : iI‘ elemen st

1. Tujuan
2. Temuarmtsecaaserp e mel | puiibsfakia-fakta asil di observasi,

3 terdiri dari empat

an

a keduanya)
SES

bagan beriku

Adap nemeri \:";/ n dapat digambarkan seperti
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Tujuan audit

A 4
Temuan

\ K("P/ V4 vl
‘\'. ==

> v N
Rekomendasi

r‘. 3€ r'l dan tem

asil audit bukanlah akhir dari
sebuah penu sih memiliki kewajiban melakukan
monitoring atas tindak la Setiap penugasan audit yang dilakukan perlu
mendapat tanggapan dari manajemen, dan tentunya setiap temuan audit harus ada
penyelesaiannya, berupa tindak lanjut (Setianto 2008).

Tindak lanjut didefinisikan sebagai proses untuk menentukan kecukupan,
keefektivan, dan ketepatan waktu dari berbagai tindakan yang dilakukan oleh
manajemen terhadap berbagai temuan pemeriksaan yang dilaporkan (Tugiman,

2006). Tindak lanjut adalah penentuan tindakan apa saja yang telah dilakukan
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untuk memperbaiki situasi kelemahan pengendalian yang telah diidentifikasi oleh
auditor dan dilaporkan kepada manajemen. Tindak lanjut yang dilakukan meliputi
setiap tindakan perbaikan, penertiban, penyempurnaan, ataupun pelaksanaan
eksekusi yang dilakukan oleh pimpinan auditi untuk menangani masalah yang
telah teridentifikasi yang dilakukan berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh
auditor internal (Setianto, 2008).

Terdapat tiga piha

ng memilki peran dalam melakukan tindak lanjut
terhadap Lapqran k Mer D) atau terhadap hasil penugasan audit
interngl ; ,gamanditi yang memiliki peran yang

be a3 K ) terealisasinya perbaikan
erbaikan . Tindakan

aporkan, dan harus

3 am‘/ epat waktu dan

? Bekerja ¢ bantu audite anakan review

tinda t, se peri ormas lanjut kepada
Or dan manajgiiien eKSek
videal auditor adalg kan review secaraWntuk menjamin
tindlakan perba
n manajeien— adala 05 tmda@

: .M{- gar re w tepat. Menilai atau

wu.v diti serta efektivitas

oA H|| i indaKan yang tidak tepat.

mengecek, dan

2.3. Manajemen

Millet dan Stoner sama-sama menekankan manajemen sebagai suatu
proses . Millet dalam Siswanto (2012 ) membatasi manajemen adalah suatu proses
pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan

dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan . Sedangkan Stoner dan Wankel
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(1986) dalam Siswanto (2012) menyatakan manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota
organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi
tercapainya tujuan organisasi.. Muninjaya (2004) menyatakan manajemen adalah
ilmu atau seni tentang bagaimana menggunakan sumber daya secara efisien,
efektif, dan rasional untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut

Swansburg (2000) manajesien berhubungan dengan perencanaan (planning),

pengorganisasian Pemgatyuran staf (staffing), kepemimpinan
(leading ( : N Parker Follet dalam Silalahi
(2

t ne ougt : emiliki dua makna,

galah “the art of getting

ntu bekerja bersama
nencapai sesuatu
bekeria melaluiorang laif). Js encapai tujuan

Jenisddian dilak eh dua pihak vai S0eNA e, orang yang

Jung jal eng g laj ked0 g mengerjakan

@najemen adalah

aan untuk Jiengh aisesud@ly. Titik uta
wpai tujug Organiso enoan, i, melakw dengan baik
ggunakan I sanaan fun"- manajemen.

anajer yang memiliki tugas

dibedakan berdasarkan tingkat dan
bidang. Manajer menurut bidang antara lain manajer pemasaran, manajer keuang
an, manajer SDM, dan sebagainya. Menurut tingkat/hierarki, manajer terbagi
menjadi (Williams, 2000) :

1. Manajer puncak (top manager), yaitu direktur utama

2. Manajer menengah (middle manager), yaitu kepala bagian, kepala divisi,

kepala seksi
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3. Manajer lini pertama (first line manager), yaitu supervisor, kepala unit,
instalasi
Terdapat tiga bidang keterampilan yang penting untuk melaksanakan
proses manajer bagi seorang manajer yaitu : (Williams, 2000)
1. Keterampilan teknis (technical skill), yaitu kemampuan menggunakan
teknik, prosedur, dan metode untuk melaksanakan tugas spesifik yang

diperoleh melalui pes@idikan, pelatihan , maupun pengalaman

2. Keterampilz Slaviintempersgnal (human skill/interpersonal skill),
roses interpersonal , mampu

ng efektif

ampu  memahami
beradaptasi dalam

an terjadi dan

manajerre . setiap tingkatan griliki komposisi

Deda-hy eper

bel 2.1. Kg Anajeri Jei et Manning
dan Curtis (

eveLnanajer

Incak

|50 |25 [ﬁ nengah
10T 50% T WS ajer lini pertama

\w-ﬂ/
Secara ringkas dapa emakin tinggi kedudukan seorang manajer

dalam hierarki organisasi semakin sedikit keterampilan teknis yang diperlukan,

sebaliknya semakin rendah kedudukan seorang manajer dalam suatu hierarki

organisasi, semakin penting keterampilan teknis yang diperlukan .
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2.5. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen merupakan elemen dasar dan selalu melekat pada
proses manajemen yang nantinya menjadi acuan bagi seorang manajer dalam
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi. Berbagai kepustakaan
mengemukakan variasi fungsi manajemen. Fayol membagi fungsi manajemen

menjadi  planning, comm

ding, coordinating, dan controlling. Sedangkan
menurut Gulick,fua MEIY@iL planning, organizing, staffing, directing,
coordin; .~ Dais Azas-Asaz Manajemen

(

pjemen karena akan

aya .Perencanaan

nerupakan land@Santdasar dayi gsi.nanajemen pa perencanaan

g Dbaik, TH : emen ya 3 : it dilaksanakan
uni 200 ajer aksana 1 canaan untuk
menentukall tuj MeRetap strategi unt pai tujuan-tujuan
terseb o) .& r'a encana u egrasikan dan
menga i ’ . Tindakangti manajer untuk
: a mencapainya

2sional) i atas dasarhfiie <) Perumusan strategi
ya dilakukanoleh B Joi@rganisasi sedangkan
i/ : @ an hele manajer operasional yang

dikoordinasike! \h.n.# ¢ gah (Muninjaya, 2004)

2. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan proses mengatur dan mengalokasi tugas-
tugas, pekerjaan, wewenang, peran-peran termasuk koordinasi hubungan-
hubungan antar bagian baik secara vertikal maupun horizontal dalam
suatu struktur organisasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan. Jadi dalam organisasi terdapat tiga elemen yaitu

(Siswanto, 2012)
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a. Sekelompok orang
b. Interaksi dan kerjasama
c. Tujuan bersama
3. Pengaturan sumber daya (resourcing)
Manajer melaksanakan fungsi pengaturan sumber daya untuk
memfasilitasi sumber daya yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan
pencapaian tujuan @

anisasi. Kegiatan dan tugas-tugas manajerial tidak
akan jalan & PO vanstislak akan tercapai jika tidak disertai dengan
pemadai. Sumber daya yang
sumber daya dasar dari
ebagai sumber daya
et, dan information
| )

vang dimaksudidenganiinan adalah s ai@nusia yang dimiliki

organisa . ghajemen, flalah yang paling

ene p ka ANUSH g me melakukan

proses u m¢ alftujuam, Money ata pakan salah satu

unsur o. apat i@| Uang m

peng I alat (to

tukar dan alat

penting untuk
itungkan secara
at dipisahkan, tanpa
Material merupakan

digimakan untuk memberi
gan yang lebih besar serta
ethods adalah suatu tata cara kerja
yang memperlancar jalannya pekerjaan manajer.  Metode dapat
dinyatakan  sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja atau prosedur
kerja . Di dalamnya terdapat pertimbangan sasaran, fasilitas-fasilitas

yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang .
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4. Pengkomunikasian (communicating)
75%-90% Waktu kerja digunakan oleh pimpinan atau manajer untuk
berkomunikasi (Usman, 2013). Manajer menyampaikan semua fungsi
manajemen dan tugas manajemen melalui saluran komunikasi. Manajer
melaksanakan fungsi pengkomunikasian agar semua informasi yang
berkaitan dengan tugas dan fungsi, otoritas dan tanggung jawab, pola-pola

hubungan antar ug erta sumber daya yang tersedia diketahui dan

dipahami g apoLNg e ega itu komunikasi yang tepat dan efektif
ehingga mampu menggerakkan

telah disepakati (Stoner,
atas tiga dimensi

Dimensi Vertikalierupaka yang mengalir

dari ata : Degitu jug % /i » pawah ke atas,
una panisa bungan kerja
awa

aan informasi

,Qi engirimawn
g at yang mii edudukan yang

\ 'f.}

'a Fa)
Cd Ul Ja

n. Tujuan dari

arena disadari bahwa

- J\ gkengannya, tidak bisa
@ tUNednisasyghembutuhkan berkomunikasi
&|F|!

5. Kepemimpinan (leadership)

-

Terdapat beberapa macam teori tentang kepemimpinan yang dikemukakan
oleh para ahli, diantaranya yaitu (Thoha, 2010 dan Usman, 2013):
a. Teori sifat (trait theory)
Pusat perhatian pada sosok pemimpinnya sendiri, dengan melihat

dari sifat-sifat apa saja yang membuat seseorang disebut sebagai

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



24

pemimpin. Awalnya berkembang teori The Great Man yang
menyatakan bahwa seseorang yang dilahirkan sebagai pemimpin
akan menjadi pemimpin  apakah ia mempunyai sifat atau tidak
mempunyai sifat sebagai pemimpin (Donnelly, Gibson, lvancevich,
1995). Kemudian teori ini berkembang, dimana Keith Davis (dalam
Thoha, 2010) merumuskan empat sifat umum yang berpengaruh

terhadap kebgflasilan kepemimpinan organisasi yaitu :

igpin - mempunyai tingkat kecerdasan
i gkan yang dipimpin;

bungan sosial (matang,

fadap aktivitas sosial);

prestasi  (berusaha

ana pemimpin
pada ka pegorientasi  pada
Pemi ) yand engakui harga

keh@gmatan para
oiii*d
o mpoencapai tujuan-

atu e yang positif antara

ya dan mampu

&
~
gb

enurut Filley, etal

] g“memperhitungan dan
)\ Ayai pengaruh yang positif
\'l‘:ui’/ gan pelaksanaan kerja. Adanya social
learning dalam kepemimpinan dimana para bawahan dapat
mempengaruhi pemimpin dengan perilakunya, sebesar pemimpin
dan perilakunya mempengaruhi para bawahannya (Thoha, 2011)
c. Teori perilaku
Teori ini mengemukakan bahwa yang membedakan pemimpin dan

bukan pemimpin adalah perilaku spesifik (specific behaviors).
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Teori ini bertolak dari pemikiran bahwa untuk mengefektifkan
organisasi tergantung kepada perilaku atau gaya bersikap dari
pemimpin. Pemimpin yang berorientasi tugas cenderung
menampilkan perilaku memberikan tanggung jawab atas tugas,
merencanakan pekerjakan yang akan dilaksanakan, menetapkan

standar kerja yang jelas, menyelesaikan tugas yang mendesak.

Pemimpin defilgan orientasi manusia atau pekerjaan cenderung
sertindak hangat dan mendukung pengikut,
dengan pengikut, menghormati

ut, dan peka terhadap

puan membaca
g sesuai dengan
situasi. tuasional dikenhangkan oleh gr dalam Thoha

Jemb TEIE disebut Model

Kogtlensi imp@an Yang Ef¢
! & pCtiveness).

dengan

(A Contingency

menerangkan

menyenangkan

herhubuigan \denroai 'nsi-dir‘ onnelly, Gibson,
oU \l- i 19

ggetanya sehingga sangat

entuk  situasi  kerja yang

b) Derajal dan struktur tugas

Tugas dan aspek yang berhubungan dengan tugasnya
ditentukan dan dimengerti dengan jelas

c) Posisi kekuasaan pemimpin yang dicapai lewat otoritas

formal
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Ketiga dimensi tersebut sangat menentukan dalam menentukan

situasi kerja yang menyenangkan jika ketiga dimensi tersebut

mempunyai nilai yang tinggi atau mempunyai derajat yang tinggi.
e. Teori jalan kecil-tujuan (Path-Goal Theory)

Menurut teori ini, macam-macam gaya kepemimpinan dapat terjadi

dan digunakan oleh pemimpin yang sama dalam situasi berbeda.

Perilaku perpdfgpin akan bisa diterima oleh bawahan jika bawahan

el aku ter merupakan sumber yang segera bisa

pemimpin juga akan menjadi

eadership (Besterfield
alah orang yang

dengan kekerasan.

egrang_pemimpin mem rku dan menginsniras pengikut untuk

apai tujua . Pemimpl e -'Iai organisasi,
emprg ikan Al org asi, e lai organisasi,
Robert Dubin

dalam a‘ i 0 -‘ diartika i aksana otoritas

dan membg@rikan B€0a{QMF nila@pilai organisa

gkan J. il mengartikan

ntuk bertl ng menghasilkan

S

€] skan kepemimpinan

an pemecahan dari

g-orang agar diarahkan

menuhjulkdka n\:mﬁ;;‘/c“

untuk mencapai tujuan bersama dalam situasi tertentu.

dikatakan kepemimpinan

garuh antara pemimpin dan pengikut
Dari definisi kepemimpinan, dapat diidentifikasi elemen utama dari
konsep kepemimpinan seperti :(a) pemimpin; (b) pengikut; (c) situasi; dan

(d) tujuan. Antara pemimpin , pengikut, dan situasi, terjadi interaksi untuk

mewujudkan tujuan (Silalahi, 2011).
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a) Pemimpin (leader), adalah sebagai orang yang mempengaruhi.
Terdapat dua cara mempengaruhi yaitu formal dan informal.
Mempengaruhi secara formal disebut kepemimpinan formal yaitu
proses mempengaruhi orang lain yang relevan untuk mengejar
tujuan organisasional yang resmi. Mempengaruhi secara informal

disebut kepemimpinan informal yaitu proses mempengaruhi orang

lain untuk pa#@wujudkan tujuan-tujuan tidak resmi yang mungkin
lgaR organisasi.

yang dipengaruhi. Pengikut

impinan sehingga dalam

dang berubah menjadi

berubah menjadi

: qu ang pemimpin,
%, lingkunGamda againy s

ah rget tang atau hasil

yang@ingin capai. ikan keinginan

impinan aga orang melalui
AU dengan /"’\ i Bai_tujuan \p dan berperilaku
‘ ) atau menggerakkan
pCT |-C!l' [gote" pal dividual atau tim dan
‘i‘\ ujBa@ organisasi tercapai

& ipétan kerja. Keterlibatan kerja

mer pas?™jang menggunakan seluruh kapasitas

karyawan yang dirancang untuk meningkatkan komitmen bagi kesuksesan
organisasi (Sashkin, 1984) dalam Kartiningsih (2007).

Keterlibatan pimpinan/manajer (manager involvement) merupakan
keterikatan individu dengan internalisasi nilai-nilai kebenaran pekerjaan
atau pentingnya nilai bekerja (Lodahl & Kejner, 1965 dalam Khan et al,
2011). Keterlibatan kerja adalah elemen penting dan memiliki dampak

signifikan terhadap hasil kerja individu maupun organisasi . Menurut Li
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dan Long (1999) dalam Khan et. al (2011) dan Putra (2012) keterlibatan
kerja sebagai derajat ketika seseorang memperlihatkan keterlibatan
emosional atau mental dengan pekerjaannya yang mempunyai hubungan
erat dengan kinerja. Tingkat keterlibatan kerja dapat dipengaruhi oleh
kepribadian individu serta variabel situasi seperti komitmen pegawai
terhadap organisasi (Rabinowitz & Hall, 1977) dalam Khan et. al (2011).

Salah satu keterljk

kerja pimpinan yaitu melakukan supervisi.
Menu ¥ e /(] dalam Arwani (2005), supervisi
mengarahkan, membimbing,
baiki, dan mengevaluasi
8l dengan kemampuan
(2008), supervisi

pigbivitas bimbingan,

nengarahan, observasi, | 3 an eyattasi st melaksanakan

atan atau (8 ari. Superv n oleh manajer

emili bera D yai didasa an profesional

dan bukag®hubun@as WYFibadigkegiatan yar gksanakan harus

direncafiaiaqgsagara ang, ifat eduk , dan mampu

vefinisikan motivasi

ia yang memberikan
erlyalurkan perilaku ke
kepuasan atau mengurangi
ketidat { anajg aRukan fungsi pemotivasian untuk
memberikan inspirasi, semangat dan kegairahan kerja atau mendorong
agar karyawan berkemauan untuk melakukan pekerjaannya. Keberhasilan
mendorong karyawan melalui pemahaman motivasi yang ada pada diri
pegawai dan pemahaman motivasi yang ada di luar diri pegawai akan
sangat membantu mencapai produktivitas kerja yang optimal (Williams,
2000)
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Menurut Sagir (1985) dalam Siswanto (2012) elemen penggerak
motivasi seseorang meliputi :

a) Kinerja (achievement)

b) Penghargaan (recognition)

c) Tantangan (challenge)

d) Tanggung jawab (responsibility)

e) Pengembangafii(development)

ar bawahan mau bekerja
asapkan. Bawahan perlu
u bekerja setelah

d pad DaWa
3 ;N0

/' ptivasi ekstrinsik.
Ada pula an yang bekerja atas notivasi oz ya sendiri yang

put motiva . sman, 2018
Bentu ptiva serj literap isasi meliputi
(Siswantof2012

n mengenai apa

idak harus mereka
engendalian  adalah

engerjakan hal-hal yang

dhan meliputi pedoman, buku

ProSes standar. Sedangkan pengendalian
mencakup pentlaian kinerja, pemeriksaan mutu, dan pengukuran
hasil kinerja.

c) Penetapan pola kerja yang efektif

d) Kebajikan, sebagai suatu tindakan yang sengaja dilakukan oleh
manajemen untuk mempengaruhi sikap atau perasaan pegawai

dengan tujuan untuk membuat pegawai bahagia.

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



30

Salah satu teori motivasi yaitu teori Porter-Lawler (teori
pengharapan). Dalam teori ini menyajikan sejumlah implikasi
memotivasi bawahan yaitu (Usman, 2013) :
Implikasi bagi manajer :
a) Pemberian penghargaan disesuaikan dengan kebutuhan
bawahan
b) Menjel3

prestasi yang diharapkan
ang.menantang dan dapat dicapai
dan prestasi

bertentangan  dengan

didesain  untuk
aku yang'dikarar

U S | dapsd ai  pemberian

gaan instrinsik
) & ngjberperan dalamWsi
ntingMgsi manajemen.

sanaan kerja atau
dar organisasi dan
dibwedhkan.
Bistvanto (2012), pengendalian
alak u.ﬁ“/.. galam menetapkan standar kinerja dengan
sasaran perencanaan dengan merancang sistem umpan balik informasi,
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang ditetapkan,
menentukan  terjadinya penyimpangan serta mengukur tingkat
signifikansinya, serta melakukan tindakan perbaikan. Perlunya organisasi
melakukan fungsi pengendalian karena :

a) Perubahan dalam lingkungan organisasi
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b) Kompleksitas organisasi
c) Kesalahan yang sering terjadi
d) Dampak delegasi wewenang

2.6. Peran Manajer

Peranan merupakan sug

angkaian perilaku yang teratur yang timbul karena
suatu jabatan f AN kUl karena manajer memahami bahwa
bekerja i ) tRFAKSIA Peranan yang dimainkan pada
ha

, tengah maupun bawah.
peranan sedikit berbeda
011) terdapat tiga
paan yaitu :
¥Peanan hubungdaiant

flapat dua um yangiginubungkan dengan peranan ini

yaitu deng atus da er, dan hal-hal

0,
yang bertdlian déRgaf®peng@mbangan hub¥ pribadi. Peran
’ 1 al

a. ehead) y menjadi simbol

((. hamin Iakukan hubungan

DI p melakukan fungsi-

funos kok .\ pin,  memotivasi,
3 qca[i'j. 2

) 'seba aison ) yaitu melakukan peranan yang
berinteraksi "dengan teman sejawat, staf, dan orang lain yang

berada di luar organisasinya untuk mendapatkan informasi.

2) Peranan yang berhubungan dengan informasi (informational role)
Hubungan ke luar membawa manajer mendapat informasi yang spesial
dari lingkungan luarnya dan kegiatan kepemimpinannya membuat
manajer sebagai pusat informasi bagi organisasinya. Peranan spesifiknya

yaitu :
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a. Peranan sebagai monitor yaitu sebagai penerima dan pengumpul
informasi, agar mampu untuk mengembangkan suatu pengertian
yang baik dari organisasi yang dipimpin dan mempunyai
pemahaman yang komplit tentang lingkungannya.

b. Peranan sebagai pembagi (disseminator) vyaitu melakukan

penyampaian informasi atau sosialisasi kepada staf atau bawahan

c. Peranan seh juru bicara (spokesman) yaitu menyampaikan

ngan organisasinya

suatu proses pembuatan

rapan spesifiknya yaitu :

bertindak sebagai

y yang terkendali

ilfatau_mencari.pengembag an peningkatan
ereds pNggua handler) yaitu

joungl, jawab  te ganisasi  ketika

| Mﬁ
sumber allocator) yaitu

ntuk me kemana sumber

m}@ flari organisasi

sehagat pe 200 tu menjadi perantara

/7 (\ : vel organisasi, dan
& ffi luar unit organisasi.

2.7. Komitmen

Komitmen merupakan ikatan psikologis yang menyatukan karyawan dan
organisasi (Meyer dan Allen,1997). Pegawai dengan komitmen yang tinggi akan

menunjukkan sikap dan keinginan yang tinggi pula untuk berbagi dan
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mempersembahkan sesuatu yang dibutuhkan organisasi (Baron & Greenberg,
2000)

Upaya membangun komitmen digambarkan sebagai usaha untuk menjalin
hubungan jangka panjang. Individu-individu yang memiliki komitmen terhadap
organisasi memiliki kemungkinan untuk tetap bertahan di organisasi lebih tinggi
dibandingkan individu-individu yang tidak memiliki komitmen. Mereka yang

memiliki komitmen tinggi g

derung menunjukkan keterlibatan yang tinggi yang

diwujudkan dalam ganpeiilaky (Darmawan, 2013).

Steers (1982) dalam Darmawan
D seseorang dalam suatu

1" igemukakan komitmen

organisasi untuk

j berusaha secara

R Jambaran | an para anggota

J

asi’ termasuk p . ganisasi (€ 3 Binya. Merupakan

pses be it di gota Arya u janisasi.

Komitmen &yang JO akafh membuat J

apatkan d :o r" ingkatnya , kualitas kerja,

. kepuasan ; N yang t t meningkatkan
3litas suabeipe ) BameEgaNiSasi rsaing. Menurut

atau organisasi

pak pada hilangnya
pmitmen.
Dafmawan (2013) dan
mensi yaitu :
ent)
Merupakan tingkat seberapa jauh seorang karyawan secara emosi terikat,
mengenal, dan terlibat dalam organisasi. Karyawan yang telah lama
bekerja memiliki komitmen yang tinggi dan memperoleh penghargaan
dari organisasi. Karyawan memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap

pekerjaan dan tujuan organisasi sulit untuk keluar dari organisasi.
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2. Komitmen kontinuans (continuance commitment)
Yang menentukan komitmen adalah faktor rasional. Didasarkan pada
kemampuan karyawan memperhitungkan untung ruginya dia tetap di
organisasi atau keluar. Jika nyaman dan kebutuhan terpenuhi maka
karyawan tetap dalam organisasi.

3. Komitmen normatif (normative commitment)

Merupakan komitrg

ang paling tinggi karena menekankan perasaan
dan dedike seorang tetap tinggal dan bekerja untuk

aan, kesenangan, kebahagiaan,
gatif karena keduanya
i diperlukan peran
ryawan terhadap
panegara . empengart pai adalah :

an perbeWn dimana pada
encari kebQguh n rasa aman dan

bun ke atas i aktualisasi diri.

aktor g al (| fac

tingkat komitmen

&n emosi tinggi akan mampu
memiliki komitmen yang tinggi
karena mampu menghadapi tekanan perusahaan. Beda halnya
dengan karyawan yang kecerdasan emosinya rendah akan sulit
beradaptasi dan memiliki dua kemungkinan yaitu keluar dari

organisasi atau tetap dalam organisasi namun tidak produktif.
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- Sifat
Sifat atau kepribadian sudah terbentuk dari usia nol sampai tujuh
tahun dan kemudian menetap sampai dewasa. Oleh karena itu
sulit dirubah karena merupakan nilai dasar manusia. Hal ini yang
menyebabkan berbagai benturan maupun konflik dalam
organisasi.

2) Faktor organisasi

- K -!-
itmen karyawan untuk tetap
memiliki kepemimpinan

am, komitmen karyawan

penting bagi

8Sarnya ko

pencerminan
aaa awai aliknya besar

apat mempeng

Ivasi, kepuasan

i pegawai.

n secara tepat,

» n dalam komunikasi,

ujuan organisasi

as®¥di tempat bekerja.
atu lingkungan kerja yang
&u tidak langsung oleh karyawan yang

bekerja di lingkungan ini dan akan menjadi kekuatan yang
mempengaruhi tingkah laku mereka dalam bekerja. Dimensinya
yaitu tanggung jawab, fleksibelitas yaitu kebebasan untuk lebih

inovatif.
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2.8. Kompensasi

Kompensasi menurut Werther dan Davis (1982) seperti dikutip oleh
Kadarisman (2012) yaitu apa yang seorang karyawan/pegawai/pekerja terima
sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya, atau menurut lvancevich
(1995) kompensasi merupakan fungsi human resource management yang

berhubungan dengan setiapgj@ris reward yang diterima individu sebagai balasan

atas pelaksangay Ié j.Legawai menukarkan tenaganya untuk

mendap ‘ nowfinancial. Kompensasi juga

i I erupe

g 1 : eks ataupun hal-hal

»mug'm unsur dalam._orgaq wa/ reward system
ang ¢ ati semua . organisagipda At merg indari rasa iri

asan d ahad

° N,
1. Jenis K@ S

g dimaksudkan sebagai
j diberikan. Subanegara

tuk meningkatkan

b. Kompensasi yang befsSitat non finansial, diberikan oleh perusahaan dengan
tujuan untuk mempertahankan karyawan dalam jangka panjang berupa
penyelenggaraan program-program pelayanan bagi pegawai dengan
menciptakan kondisi dan lingkungan yang menyenangkan, seperti
penyediaan fasilitas kantin, program wisata, tempat ibadah, dan

sebagainya.
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Menurut Nawawi (2001), kompensasi sebagai penghargaan akibat dari
pengangkatan tenaga kerja bagi organisasi. Penghargaan itu dibedakan sebagai
berikut :
a. Kompensasi langsung (direct compensation)
Adalah penghargaan yang disebut gaji atau upah yang dibayar secara tetap
berdasarkan tenggang waktu yang tetap. Kompensasi langsung disebut

juga upah dasar yaji@@upah atau gaji tetap yang diterima pegawai dalam

bentuk_up3 an,egtau upah setiap jam dalam bekerja

n)
tuk pegawai di luar

pperti cuti, jaminan

entif
pengha : K memotiv@asi jalagas produktivitas

erjany goi d ya 3 tu-wa pakan bagian

dari keuntdmgan, BKege R itu

berpres sgperti dale \“ us atau u

amanya dibe fla pekerja yang

untuk memperoleh
awai yang baik, menjamin
keadilan, m nkan, mengendalikan biaya, serta
memenuhi peraturan legal.” Sedangkan menurut Handoko (2000) tujuan
kompensasi adalah memperoleh pegawai yang qualified, mempertahankan
pegawai yang ada sekarang, menjamin keadilan, mengendalikan biaya-biaya, dan
mematuhi peraturan-peraturan legal. Jadi dapat dikatakan tujuan sistem

kompensasi adalah :
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a. Memenuhi peraturan
Sistem kompensasi menghadapi batasan dan peraturan yang bersifat legal,
program kompensasi yang baik memperhatikan peraturan pemerintah yang
mengatur kompensasi pegawai

b. Pengendalian biaya
Dengan program kompensasi yang rasional akan membantu organisasi

mempertahankan SD a dengan tingkat biaya yang layak.

c. Memperoleh

memilih pegawai yang bermutu

iangi  atau mencegah

pegawai akan
géperoleh 1 Y sesual (8 si, jabatan, dan

estasi ke pegawai dalam

g Se an ry in
organisasi
V Menghg restasi Kerja camps aku yang m
Denga i ’ yang mei erupakan suatu

F0PRisa S0 K EPaGammREStasT sehingga akan

Untuk mencapai tujuan perusahaan yang ada, banyak faktor yang
mendukung, salah satunya adalah fasilitas kerja pegawai yang merupakan faktor
pendukung untuk kelancaran tugas yang harus dikerjakan sehingga pekerjaan
dapat terselesaikan sesuai harapan. Fasilitas kerja tentunya terkait dengan
lingkungan kerja yang mana jika lingkungan kerja nyaman pegawai akan dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik.
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Menurut Buchari (2001), fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-
perlengakapan fisik untuk memberikan kemudahan-kemudahan kepada
penggunanya sehingga kebutuhan-kebutuhan dari pengguna fasilitas tersebut
dapat terpenuhi. Menurut Hartanto (2000) dalam Ermiati dan Sembiring (2011),
karakteristik dari sarana pendukung dalam proses aktivitas yaitu : (1) Mempunyai
bentuk fisik;(2) Digunakan secara aktif dalam kegiatan normal organisasi.; (3)

Jangka waktu kegunaan relg

Fasilitg | berbeda dalam bentuk dan jenisnya
{ aan tersebut.. Terdapat beberapa

tergan aha: .
aedah layanan terhadap
e ang Jin makan , dan

Pepyediaan fasili@Ssperuahan be mah dinz unjangan rumah

J

permanen; (4) Memberikan manfaat

dinas, dan lain-
asilita abelig pdiag utuha

" Fasilitas keg€hata
v Penasehdt keang ® ‘
6. Fasilitd i
. 2 ‘egawai maka
blltas kerja karena
aan atau pemberian

uteSofyan (2001) dalam

Brja yaitu :

1. Mesinda ang
as pendukung yang digunakan untuk memperlancar

Untuk mendukung proses produksi

2. Prasarana yaitu fasi
aktivitas perusahaan
3. Perlengkapan kantor merupakan pendukung aktivitas kegiatan yang ada di

perkantoran seperti meja, kursi, komputer, mesin foto copy, dan lainnya
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4. Peralatan inventaris adalah peralatan yang dianggap sebagai alat-alat yang
digunakan dalam perusahaan seperti inventaris laboratorium, inventaris
gudang, dan lainnya

5. Tanah, yaitu aset baik yang digunakan maupun yang merupakan lahan
kosong

6. Bangunan , merupakan fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan
utama seperti gudang

gan perkantoran
gtan yang digunakan untuk membantu

jotor, dan sebagainya

7. Alat tragspg i I
diperlukan suatu

W blayanan prima .

J

perhatlk . keberhasilan

kele an yang paling

alah satu strategi

a adalah komu £ orgamisasi (Purna

embangan at digunak erapan Standar

yanan dan (SPO).

bahwa setiap keputusan, langkah ,
atau tindakan, dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh
orang-orang di dalam suatu organisasi, telah berjalan secara efektif, konsisten,
standar, dan sistematis. Dalam Purnama (2012) dikatakan bahwa SPO merupakan
penetapan tertulis mengenai apa yang harus dilakukan, kapan, dimana, dan oleh
siapa SPO dibuat untuk menghindari terjadinya variasi dalam proses pelaksanaan

kegiatan oleh staf yang akan mengganggu kinerja organisasi secara keseluruhan.
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Dalam SPO terdapat penetapan standar yang akan dicapai unit beserta
dengan para pegawainya. Biasanya SPO merupakan panduan yang di dalamnya
tertuang uraian secara jelas tentang apa yang diharapkan maupun Yyang
dipersyaratkan kepada pegawai dalam melakukan tugasnya. SPO juga dapat
dikembangkan dalam segala situasi termasuk juga dalam prosedur administratif
(Purnama, 2012).

2.10.2. Manfaat,SR
& ) a, 2012)
3 ajmmelakukan pekerjaan
) s A pian

gantung intervensi

anajemen_denganmdemikian_dapat mehourang patan pimpinan

J

pelaksarg ) ari-hari

Vlening N a as deg mend nggung jawab

khusus dalamn me

an tugas
Mencip ‘ aé yang aka pegawai cara

bantu me‘usaha yang telah

Bagi pimpinan/manajer manfaatnya yaitu menyediakan mekanisme untuk
identifikasi perubahan yang diperlukan , menyediakan informasi bagi
perumusan strategi , menyediakan mekanisme dokumentasi, menyediakan
informasi implementasi , sehingga akhirnya diperoleh peningkatan

efisiensi operasional, akuntabilitas, serta mengurangi berbagai kelemahan.

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



42

BAB 3
GAMBARAN UMUM RSUP SANGLAH

3.1. Sejarah RSUP Sanglah

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Sanglah Denpasar merupakan rumah

sakit pemerintah yang berdi

di lokasi yang strategis di jalan Diponegoro, kota
Denpasar, dengs T . perupakan lingkungan pendidikan dan
fasilita duelkd RSUP Sanglah dibangun tahun
1956 @ i : ahun 1962 dikembangkan

akultas Kedokteran

atus, pada tahun
: es/SK/V1/1994).

anun 199 ( ah Saki - C .” Negara Bukan
Pada t 200( St enjad haan Jawatan)
2005 berubah

243 tahWal 11 Agustus
Tipe A selpal nkes 1636 tahun
5 tertangg /"' 8 v
e . - 1 N A ada hers

01 . ,/..3:'3" neluand. se
rumah I ql @ jalam
\luJo A

Joint Commision International (JCI).

peraturan g€meri 2000. Terakhi
adi PPK E
) dan dite

009, RSUP Sanglah

as dunia pada tahun

An 9&gi semua komponen
anajemen maupun pelayanan.

Dan pada taf meraih akreditasi internasional dari
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3.2. Visi dan Misi RSUP Sanglah

Visi : Menjadi Rumah Sakit Indonesia kelas dunia untuk mewujudkan

masyarakat sehat yang mandiri dan berkeadilan

Misi : RSUP Sanglah sebagai rumah sakit pemerintah harus

dikembangkdmsecara berkelanjutan untuk mewujudkan rumah

: 3 ' umabh sakit ini dijabarkan melalui :
velengga :|ayar kesehatan yang paripurna,
an L lapisan masyarakat
lenyelen akag di aga kesehatan yang
menghasi| ke enaga profesional dan
i0N3 6 -

enyglenggarekan penelitian datam bidang kesehatan

Ereip a kalgla rumah sa hasil guna dan

V harda w anye pelayanw
' i kan dokte kter spesilalis di
V semua Shr/B
d 3 / \

FalsaV e

Menjunjung Tinggl

kelas dunia.

daistenaga keseha ya.

yang berkualitas,

uh dunia.

arkat dan Martabat Manusia Dalam Bidang
Pelayanan, Pendidikan dan Penelitian.
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Tujuan

Tercapainya tata kelola rumah sakit yang berhasil guna dan berdaya guna,
dalam rangka mewujudkan pelayanan rumah sakit yang berkelas dunia agar
tercapai derajat kesehatan masyarakat ~ yang setinggi-tingginya.

Kebijakan M

gag mengutamakan kepuasan

arakat.

Anda Kebahagiaan/Karf

NAN DASA GAWAI

anglah adalah ruma

s'@ adalah yang UW
i ikan dan p‘e

-
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3.3. Struktur Organisasi RSUP Sanglah Denpasar

DIREKTUR UTAMA Dewan Pengawas
[ vomme | : SPI
!| MEDIK
| | | |
KOMITE
: i DIREKTUR MEDIK DIREKTUR UNUM DREKTUR SOM
j FRAHAN DAN KEPERAWATAN DAN OPERASIONAL DAN PENDIDIKAN OIREKTUR KEUAMGAN

—

|

BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGAN
DIKLAT DAN PENYUSUNAN PERBEND & MOB AKUNTANS! &
PENELTAN | |SEVALUASIANG] | DA VERFIAS
SUBBAG SUBBAG I g pag NG
OKLATHeDIS | [ PENYUSURAN I o pava i
ANGGARAN KEUANGAN
SUB BAG SUB BAG
: SUBBAG
EVALULS AKUNMANAG
NNMEDL 1 pgoaran || PERBEND BVERIFIAS
Secara gung jawab langsung dengan

Direktur Uta
3.4. Sumber Daya Manusia
Pegawai yang bertugas di RSUP Sanglah, selain merupakan Pegawai

Negeri Sipil (PNS) Kementerian Kesehatan juga terdapat PNS dari Kementerian
Pendidikan Nasional mengingat RSUP Sanglah merupakan rumah sakit
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pendidikan. Selain itu terdapat tenaga non PNS baik honor maupun kontrak juga
tenaga yang berstatus Pegawai Tidak Tetap (PTT) yaitu untuk dokter umum yang
bertugas sebagai dokter Brigade Siaga Bencana ( BSB). Adapun komposisi tenaga
di RSUP Sanglah menurut jenjang pendidikan dapat terlihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Data jumlah pegawai RSUP Sanglah Denpasar berdasar kompetensi

Katagori Jenjang PNS PNS Non BSB/PTT Jumlah
pendidikan Diknas PNS

Medis S-111 37

43

279

16

80
10
65
15
866
16
7

56
11
133

178

157

655

42

26

2051

3.5. Sumber Daya Sarana

Sampai saat ini, RSUP Sanglah memiliki ruang unit pelayanan rawat inap

dengan kapasitas 706 tempat tidur yang terdiri dari beberapa kelas perawatan,
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mulai dari ruang perawatan kelas tiga sampai ruang perawatan intensif. Kelas

perawatan tersebut yaitu :

Tabel 3.2. Tabel kelas perawatan di RSUP Sanglah Denpasar

Ruangan Kelas Perawatan Total

No

VIP | | I 1l Intensif

1 Paviliun Amerta

a. Jepun Bali | & 8

25

15

30

35

14

29

20

35

16

30

25

45

39 39

45 Wi | 45

20, ‘- 20

\ =
—

X \ﬂ ll"’ A 21
b 2

26

‘ 42

10

15

10

a. Ratna 14 8 10 8 40

b. MS 4 18 | 12 34

c. NICU 5 8 13

d.ICU 1 5 6

e. Rawat Intensif Transit 8 8

8 Instalasi Geriatri

a. Gandasturi 4 5 1 3 13

Total 144 | 65 96 | 355 46 706

Sumber : Bagian Hukum RSUP Sanglah tahun 2013
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Untuk penanganan kasus rawat jalan, di RSUP Sanglah terdapat dua
tempat pelayanan rawat jalan yaitu di ruang poliklinik umum dan di Paviliun
Amerta (merupakan sayap privat rumah sakit). Di Paviliun Amerta melayani
pasien rawat jalan untuk pasien umum, pasien dengan perjanjian dan pasien yang
memiliki ikatan kerjasama dengan rumah sakit.

Poliklinik yang sudah ada digR
1. Poliklinik Pg

UP Sanglah yaitu :

14. Poliklinik Rehabilitasi Medik
Poliklinik Konsultasi Gizi
Wik Paliatif

Kandungan

hamber

/ punktur
K € tri

nik i, Pa ik Methadon
oliklii ata ; i Si
0. Poliklinik @lgi & . g Amertha

Vl. PolikinikFijir ° 24, PWIogi
12. Polikl 25. Diabgti
13 Klinik VCJ A 26. Klinj
5 F her .r“)/wu 47 jam . Proses triage

jakawal pasien masuk

sehil .b_“f oQUOANENSegera sesuai  dengan  tingkat
kegawa 8] ruang operasi yang didukung

oleh fasilitas penunja o

aln laboratorium, radiologi, CSSD, farmasi,
binatu, dan tim ambulance servis dengan SDM yang memadai. Dan sejak
pertengahan 2001 dibentuk tim trauma center yang terdiri dari dokter bedah
umum yang berjaga 24 jam

Fasilitas penunjang yang dimiliki oleh RSUP Sanglah cukup lengkap dimana
telah dilengkapi dengan fasilitas CT scan single dan multislice, USG 3-4D color
dopler, endoskopi, ESWL, echocardiografi, Treadmill, EEG, Laparaskopi,
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angiografi, Bonemarow densitometer, EMG, Radioterapi, dan beberapa alat

penunjang lainnya.
3.6. Satuan Pemeriksaan Intern (SPI)

Satuan Pemeriksaan Intern (SPI) di RSUP Sanglah dbentuk tahun 2003
dengan dasar pembentukag
Umum Pusat Sapg QB0IB6. A13.1200/11/2003, tertanggal 21 Februari
2003, _te
Sz , g l pada Permenkes RI
Jap Tata Kerja RSUP

a adalah Surat Keputusan Direksi Rumah Sakit

Q an Pemeriksaan Intern Rumah

an tentang Satuan

. i - gsionalyang be s melaksanakan
pemerik , .

b. § berad ; berta pada Direktur
Utama
V‘ /]

@
N VAT

SEKRETARIS

& | 1
V

STAF ADMINISTRASI

KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR

PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN

ADMINISTRASI ADMINISTRASI ADMINISTRASI UMUM
KEUANGAN PELAYANAN DAN KEPEGAWAIAN

Gambar 3.2. Struktur organisasi SPI RSUP Sanglah tahun 2013
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Dalam audit charter SPI RSUP Sanglah telah diuraikan wewenang, kewajiban,
serta tanggung jawab SPI sebagai berikut :
Wewenang SPI yaitu :
a. Direktur Utama memberikan wewenang kepada SPI untuk dalam waktu
yang layak memperoleh informasi dari seluruh karyawan RSUP

Sanglah.Dengan wewenang ini SPI berhak melihat semua dokumen dan

catatan ,meminta ke@€kangan dari setiap karyawan, dan meninjau seluruh

gedung,.fasi @ans akiVamR SLIP  Sanglah. Setiap karyawan RSUP
asi yang diperlukan oleh SPI

kan SPI untuk bekerja

n sumber daya

: ug Jf flifiserta menerapkan
cknik yang dipandang p WJ:.“L;- Jika dipandang
sefll, SPI me ewefang untuk menmgdzpatkan dan nasehat dari

2naga | ional ahli

SPI memi

I wellepalgt untulk, menyampaik dan melakukan

konsulta "o. u a dan be

Jajib "
J
a00uR gnenuhi kewajiban ini

J/?V@ g as®Ejstem pengendalian
b. SPI B ‘O\ﬁmﬁ‘/

governance RSUP

engan Dewan

dalam memenuhi

r Utama meningkatkan corporate
anglah terutama dengan mendorong efektifitas organ-
organ corporate governance, serta efektifitas proses pengendalian
manajemen, manajemen risiko, implementasi etika pelayanan, dan

pengukuran Kinerja.

o

SPI berkewajiban memberikan penilaian dan rekomendasi agar kegiatan
RSUP Sanglah mengarah pada pencapaian tujuan dan sasaran secara

efektif, efisien, dan ekonomis.
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d. SPI berkewajiban menciptakan nilai tambah dengan mengidentifikasi hal-

hal untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan SPI.

@

Manajemen operasional berkewajiban untuk mengembangkan sistem
pengendalian manajemen dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran
RSUP Sanglah.

Tanggung jawab SPI yaitu :

Dalam memenuhi kewajila@lnya,kepala SPI bertanggungjawab kepada Direktur

Utama untuk :
a. i : I ke pan dan efektivitas proses

ikan kegiatannya dan

pses pengendalian
alkllikan peningkatan

Bada proses tersclite

\M@berikan : nengenai e .” hasil-hasil

elaksa enca tah an ke aya audit.

N

torat Jenderal

Berkoordingsi d oQ instig@isi  pengenda
Kemen ‘ éb r') 1ance lainn

-~
v,
— N
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BAB 4
KERANGKA PIKIRAN DAN DEFINISI ISTILAH

4.1. Kerangka Pikiran

Struktur dan manajg organisasi bergantung dari tugas yang diemban.

Rumah sakit sepe mnya memiliki tiga unsur yaitu orang,
tujuan rumah sakit sebagai suatu
itu diperlukan tata kelola

: agai suatu

: Intern (SPI) di

an me M / an dengan suatu

tlaian ind meng ] dan memberikan

erhad tern nggu secara layak,
omis, efektif

gan kebutuf @ban manajemen.

an ef Suai ¢
w itu SP1 Joertang é bgme mpaikanwil Pemeriksaan
P) yang mendasi  3gau kepada pihak
ajem 1a Y bel - ‘
Genafl

lanjut terhadap
fan (LHP) SPI.

Mis dan proaktif dalam
‘kegiatan & anis cak#p kegiatan planning,
organii - , motivating, dan controlling
(Silalahi, 20Ty =Sumpt ama*tari manajemen adalah men, money,

materials, machines, dan methods

Proses manajemen merupakan rangkaian pelaksanaan kegiatan yang saling
berhubungan, mempengaruhi, dan dipengaruhi oleh lingkungan. Setiap sistem
terdiri atas input, proses, output, (Usman 2013) .
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INPUT PROSES
LHP
Sumber Daya manusia = Penetapan
= Komitmen komitmen
= Kepemimpinan = Menunjukkan OUTPUT
= Motivasi kepemimpinan
= Pengkomunikasian = Membangkitkan
motivasl Ketidaktepatan ~ jumlah
Menerima dan dan waktu penyelesaian

membagi

; ; tindak lanjut Laporan
aformasi
:: Hasil Pemeriksaan

(LHP) SPI di RSUP
Sanglah

bar 4 erang

Sumber : Béfituk 1 stem \@kganisasi (Us
V, oflle}
4 2 Definisi |
a Q g Wﬁ 0
P seiglahsselesai metakukaii-pemeriksa ang memuat tentang
/ir it Kelfa , Wang berisikan  saran
of i & il ‘ frnaan, maupun pelaksanaan
ekseKUSH=g \@miJ ymasalal yang telah teridentifikasi  dan

disampaikan kepada pthak yang berkepentingan, yang isinya diketahui

en yang dibuat oleh

oleh pegawai di unit kerja yang di audit serta dipahaminya
manfaat/kegunaannya oleh pegawai rumah sakit
2. Komitmen yang dimaksud adalah tanggung jawab yang menunjukkan

keterlibatan baik dari manajemen maupun staf menyumbangkan kontribusi
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terhadap kemajuan organisasi rumah sakit dalam hal tindak lanjut LHP
SPI

3. Kepemimpinan adalah suatu proses dan kemampuan dari Dirut, Direktur
Keuangan , dan pimpinan auditi untuk mempengaruhi orang lain dengan
membangun kerja sama, membentuk situasi kerja menyenangkan,
pembagian tugas dimengerti dengan jelas, serta kemauan untuk

memimpin dalam méReapai tujuan organisasi rumah sakit melalui upaya

pimpinan untuk memberikan

pelaks 08
%‘P 3 pekerjaan, memberikan
.1'.’ e@knjukkan Keterlibatan
eraswunt r e Ak t LHP SPI

a ’ / i, perasaan, dan
demikiran dari seseorang pad orang lal[Tyareran pinan dan staf,
aupun  antar [ menggunakan : untuk dapat

erubay ap S gger. ses8 ejumlah orang

sehingga ad@ efek yangagiharapkan ya aan tindak lanjut
LHP sPilY @

3 W\,
VG. Kompé d g diberikam0 ah sakit kepada
hegawaisiuman SakiLseDagal Datasaaalas tugas ukan
d (&. 2 ad; 1 dat w bkan pegawai dalam

nclakse aupun untuk rendukung ak lanjut hasil audit di
8.« @ ne edoman /instruksi kerja bagi
unit ' \'-lmﬂl angkah tindak lanjut LHP atas audit

di rumah sakit
9. Penetapan komitmen

Merupakan upaya yang dilakukan manajemen untuk menyampaikan janji

dalam bentuk kebijakan baik itu secara lisan maupun tertulis dan

menganjurkan orang lain (pegawai ) untuk bertanggung jawab dalam

pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI
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10. Menunjukkan kepemimpinan
Segala upaya yang dilakukan manajemen untuk membangun kerjasama,
memberikan contoh nilai organisasi, memberikan tanggung jawab,
menetapkan standar kerja, mempengaruhi dan menggerakkan perilaku
pegawai rumah sakit baik secara individu maupun tim, menunjukkan
keterlibatan kerja, supervisi, mengarahkan pelaksanaan tugas membangun

kerja sama, membg situasi kerja menyenangkan, pembagian tugas

dapat__dj agar tujuan organisasi khususnya

¢

en untuk mendorong
gat kerja dengan
pghupa  pemberian

Bepghargaan, taNggURGEIAwab, pengerqDanganKag Jan kesempatan

J

mePambah pent
/leneri 8N M6 form

Suatu polaghubu rkaif@m fungsi, tuga

V antar u adp artikal ania jmpinan Wtau sebaliknya
baik : koordinasi menyelesaikan
V pekeriaanfiigasdkh AKSERAAL indakMSPl

d s. ‘omps Slah p )ﬁas ‘ frd oleh rumah sakit

njangan, bonus, dan

anggung jawab

afan, penghargaan atas

14. Peny€etitas

diperlukan pegawai dalam melaksanakan maupun untuk mendukung upaya

fdiaan sarana dan prasarana yang

tindak lanjut hasil audit di rumah sakit
15. Pelaksanaan SPO adalah kesesuaian sikap dan langkah yang dilakukan

pegawai dalam merespon LHP SPI dengan standar/ prosedur rumah sakit.
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16. Ketidaktepatan jumlah dan waktu penyelesaian tindak lanjut LHP SPI di
RSUP Sanglah yaitu jumlah tindak lanjut yang dikerjakan oleh unit kerja
yang di audit oleh SPI kurang dari jumlah rekomendasi yang tertuang
dalam LHP SPI serta waktu penyelesaiannya melebihi dari ketentuan
indikator unit kerja SPI RSUP Sanglah yaitu 30 hari .

’

V '

4 d
Y, N
—1 0@ \X—
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BAB 5
METODE PENELITIAN

5.1. Desain Penelitian

Penelitian ini me@pakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pepgek J ntdk mendapatkan informasi yang lebih
mendals 3 safiaon tindak lanjut Laporan Hasil

. 2 g primer yang diperoleh
./ gsion kepada informan

asi terkait. Data

) - ulen rapat, SPO,
SertardoRUmen kehijakarfiemees :

pat d akt

V Penelitigfilinig
pai Februa 14

Hasil Pemeriksaan (LHP)
1. Direktur Utama
2. Direktur Keuangan
3. Pimpinan auditi
a) Kabag. Akuntansi dan Verifikasi

b) Kabag Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana
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¢) Kabag. Hukum dan Hubungan Masyarakat

d) Kasubag. Akuntansi Keuangan

e) Kasubag. Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan/P3)
4. Auditi (koordinator/penanggung jawab)

a) bagian perbendaharaan dan mobilisasi dana

b) bagian akuntansi dan verifikasi

c) bagian hukuyg
5. KepalgSpP|

gan hubungan masyarakat

pada nat( ‘ ang alamiah)

0al

berdpa wawancard peneliti telah
ar pertaWpanduan yang
hkan wa sehingga tidak
w ‘hcara berkelompok

a2 mobilisasi dana, staf

/(V V)\ Enggali persepsi serta

data yang ingin dicari terkait dengan masalah penelitian. Studi

@ telaah dokumen yang terkait dengan

dokumen merupakan pelengkap dari wawancara yang dilakukan.
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5.4.2. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan setelah mendapat ijin dari Direktur SDM
RSUP Sanglah Denpasar. Data sekunder berupa dokumen kebijakan, SPO, surat,
maupun notulen rapat didapat dari unit/bagian terkait. Data primer didapat dari

wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) dengan sumber data

atau informan terkait. Pengfmpulan data ini dapat berkembang sesuai dengan

kebutuhan dan jalan Pene

kumpul dilakukan
. data, kemudian

L uk memperalefTKesir ukhtar, 2013).
ata berupa . Ifat narat -

g tela ump deng rosedd

Membuat pi@triks . engafkerangka pi

V Membu ' é & wancarawokumen sesuali
denga
gorikan ¢ enye esuai din ngka pikir

Hkan adalah teknik analisis isi
(content analy ftleskripsikan terlebih dahulu sesuai
dengan hasil yang ditemukan di lapangan . Dengan menggunakan matriks data
dikelompokkan untuk kelompok yang sama. Kemudian data dievaluasi untuk
melihat kesesuaian antara kerangka pikir yang telah dibuat dengan kondisi yang

ditemukan di lapangan.
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5.6. Validitas Data

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas data kualitatif (memeriksa
keabsahan data atau verifikasi data ) dengan melakukan  triangulasi,
yaitu:(Mukhtar, 2013)

1. Triangulasi sumber

Dilakukan dengan célila mengecek data yang diperoleh melalui berbagai

sumber Ve kan be b symber data seperti dokumen, arsip, hasil
ggan mewawancarai lebih dari

( pandang yang berbeda.
da (cross check), untuk

akan memperkuat

angulasi tekn IimE;
DERgan mengo . . E&D, dan telaah

okume 1 ad

pun matriknyagSebagdiibe

Teknik

gifformasi yang " ®

diperlukan

awancara
endalam, telaah

AR~
=

taNa *-lﬂw-l' Obl|l53.SI 'FGD
fikasi, dan

euangan
eil' D@
Komitmen -Dirut, Dir.Keu, Kabag | -Wawancara

Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana, | mendalam, telaah
Kabag Akuntansi & Verifikasi, Kabag | dokumen

Hukmas, Kasubag Mobilisasi Dana,
Kasubag P3, Kasubag Akuntansi
Keuangan, Kepala SPI, Auditor SPI

- Staf Perbendaharaan dan Mobilisasi
Dana staf Akuntasi & Verifikasi, staf | -FGD
Hukmas,
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Kepemimpinan

-Dirut, Dir.Keu, Kabag
Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana,
Kabag Akuntansi & Verifikasi, Kabag
Hukmas, Kasubag Mobilisasi Dana,
Kasubag P3, Kasubag Akuntansi
Keuangan, , Kepala SPI, auditor

-Staf Perbendaharaan dan Mobilisasi
Dana, staf Akuntasi dan Verifikasi,
staf\Hukmas

-Wawancara
mendalam,  telaah
dokumen,

-FGD

-Wawancara
mendalam, telaah
dokumen,

ancara
dalam, telaah

ilisasi Dana,
erifikasi, Kabag
7 Kasubag Mobilisasi Dana,
Kasubag P3, Kasubag Akuntansi
Keuangan, Kepala SPI, auditor
- Staf Perbendaharaan dan Mobilisasi
Dana ,staf Akuntansi & Verifikasi,
staf Hukmas

-Wawancara
mendalam,  telaah
dokumen,

-FGD
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Fasilitas kerja -Dirut, Dir.Keu, Kabag | -Wawancara
Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana, | mendalam,
Kabag Akuntansi & Verifikasi, Kabag | observasi,
Hukmas, Kasubag Mobilisasi Dana,
Kasubag P3, Kasubag Akuntansi
Keuangan, Kepala SPI, auditor
-Staf Perbendaharaan dan Mobilisasi
Dana, staf Akuntansi & Verifikasi, | -FGD
stafsHukmas,
Standar Prosedur Kabag Perbendaharaan dan | -Wawancara
Operasional pa~Kabag Akuntansi & | mendalam,  telaah
g as, Kasubag | dokumen,

Nac

-FGD
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BAB 6
HASIL PENELITIAN

6.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah_gilaksanakan di RSUP Sanglah Denpasar pada bulan
Desember 20 el s a@_pendalaman informasi tentang peran
manajer : : Hem aan yang dilakukan oleh SPI.

. défgan wawancara mendalam
gan berwenang dalam
dengan melakukan
emiliki pengalaman

@ sekunder dipgrofenssgeg elaah dokumen

J

2kaa@notulen rapa . an SPO.
Data y erku udj jolah, p, diberi kode

udian dikateg@rikal tersgbut kemudic gkan dilakukan
i@ngulasi antara sumer da 8 lainnya seli f@pat kesimpulan

r.

tahun. Latar pendidikan informan bervariasi dari Diploma, S1, dan S2. Masa

jabatan saat audit piutang IKS dilakukan berkisar antara 2 — 17 tahun
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Tabel 6.1. Karakteristik informan

No | Informan Jenis Usia Latar belakang | Lama
kelamin | (th) pendidikan jabatan (th)
1 Direktur Utama Laki- 59 S2(MHM) 5
laki
2 Direktur Wanita | 57 S2 (M.Kes) 5
Keuangan
3 Kabag Akuntansi | Wanita | 46 S2 (MARS) 3
dan Verifikasi
Kabag S2 (manajemen)

32 (MMR)

ST
S1 (d@

gl
S2 (man

SAN LNV

; 0
Wiutang_—g £ 12100

14 PIIKS 28 |, Wanita |44 0 ukum)

15 | Kos A “Wapi S1 (ekonomi)
piutang

16 | PJ piutang IKS | Wanita | 33 S1 (ekonomi) 2
perusahaan

17 | PJ piutang umum | Wanita | 52 S1 (sosial) 17

18 | PJ piutang IKS | Wanita | 28 D3 (komputer) 5
jaminan social

19 | PJ piutang IKS | Wanita | 47 S1 (ekonomi) 2
jamkesda

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



65

6.3. Hasil Penelitian

6.3.1. Laporan Hasil Pemeriksaan

Dari pertanyaan manfaat yang diperoleh oleh informan atas Laporan Hasil

Pemeriksaan yang dikeluarkan oleh SPI, semua informan mulai dari top manajer

dalam hal ini Direktur Utagi@adan Direktur Keuangan, manajer menengah dalam

hal ini Kepalg Bagi B_Bagian, serta manajer lini pertama yaitu
penangg : asing URitSkerja menyatakan bahwa LHP
beg s ,. di dalam melaksanakan
t N - arasakan [ Je aal LHP sebagai upaya
gan di rumah sakit
. euangan manfaat
“HPISPY sebagai persiapan didi 3 ! | hae ditor eksternal.
J aafijer menerty . 3 GKeDala Sub Bagian,

an bah poral gat dan p pat yang dirasa

pa : tugas SPIMagi ﬂ bagalpencegahan d8 pengawasan dan
andalian 0 (se @6 eI iua galam sta manfaatnya
seliagai persid ‘ i ndiri teru agian keuangan
Jghad' it ' adaReRemeriksa n (BPK) ataupun

eh informan bahwa
perlu dilakukan oleh

pka®W®Sudah dalam jalurnya
Perbaikan baik itu di unit kerja
maupun direktorat “sg ' ®fja berupaya melakukan koordinasi

dengan unit lain, seperti cuplikan wawancara berikut

“...Ya...jadi peran SPI itu sangat penting bagi direktur sebagai pimpinan
organisasi dalam upaya pengawasan dan pengendalian program..yang
semuanya nanti akan tertuang dalam laporan hasil pemeriksaan.Jadi
peran LHP yang disampaikan oleh SPI sangat besar bagi saya sebagai
pimpinan organisasi...” (I-1)
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“Bagi saya....itu pasti sangat besar peranannya kalau kita hubungkan
dengan tata kelola karena sering kali dalam satu unit itu..memang bisa
membuat monitoring sendiri tapi kan tidak bisa kita yakini ya....tapi kalau
orang lain yang melakukan..ada counterpartnya ..bisa kita yakini’* (1-3)

“Kalau menurut saya, laporan dari SPI sangat-sangat bagus dan perlu
karena itu dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan ...apalagi kalau
berkaitan dengan audijtor eksternal....”” (I- 4)

“Penting,y3 idak bisa secara obyektif menilai pekerjaan
ki rg 3 ang menilai dalam hal ini SPI,
tindak lanjut,...” (1- 5, 1-6)

@pa sebgai acuan Kkita
<ita " suda LGITF ‘/ auU belum termasuk
Seling ita isaymeMperh a kita. Yang kedua

3 u dpekerjaan jaan unit lain,

a LHP itu maka

kidengan.unit Is l-_-w‘[;_ll
‘ j@ainy . biasanya kita

asi de
ngankerja se sendiri” (1

anajer lini gértamacalam hal Wi penanggund Flatan di masing-

Vmg unit sakan é at LLHP selain s i pan unit kerja

ghadapi at I orman metasa anfaat LHP SPI

i bantuspekeriaan i -‘Q\ | oanpsiSiyuku tu mengingatkan
.

Al '(W( w- : falam mengevaluasi

'qg,.t, I --Illﬂi:ml’l.‘.-‘ KT

karena saya yang buat MoU
t pemeriksaan kan ditemukan MoU
yang telah berakhi apa masih diterima sehingga sampai piutang
banyak...akhirnya tiap bulan saya cek...”” (1-14)

“Jelas ada ya...yang pertama untuk cross check ulang ya ...karena kalau kita
yang mengerjakan lalu kita sendiri yang memeriksa pasti benar...gitu
kan...ternyata setelah ada audit SPI ternyata oh ini...masih ada yang
kurang....tetap kita koreksi...artinya untuk memperbaiki kinerja...itu terkait
dengan laporan...” (1-15)

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



67

“Pasti ada ya untuk mengecek pekerjaan karena di akuntasi kan kita tidak
bekerja sendiri ada tim jadi untuk cross check pekerjaan karena secara
pribadi menganggap pekerjaan itu telah cukup namun dengan audit kita bisa
ada masukan , bisa diperbaiki..banyak sih...” (1-16)

“Bermanfaat ya...dengan adanya audit kita bisa memperhatikan data-data
yang ada karena kalau audit mereka pasti minta data-data yang kita miliki’
(1-19)

Dalam ng jawab kegiatan di setiap unit
didapgatl : _ engetahui ataupun memahami
" eh SPI. Informan tidak

saja isi dari hasil

P tersebut. Hal ini
d@ara lengkap dari

OIMDINARHN it ke g i00hasil auditvano-ailakukan.e 1.

J

geta ada 3 : a...Ve 1S va. kalau itu
enyangkut” bagianiSayamang lefjadi tuga da instruksi ke

ya , melihg -12)
®
c pa naman‘ - ana bentuknya

|~ °
“Tahu ad 8
...belum perna assaya diberi infor temuan lo...dari

6.3.2.1. Komitmen

Pertanyaan tentang komitmen disampaikan kepada semua informan untuk
mendapatkan gambaran pandangan informan tentang komitmen pimpinan mereka

serta komitmen mereka sendiri sebagai pegawai rumah sakit dalam upaya tindak
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lanjut LHP SPI. Disamping itu pertanyaan tentang komitmen juga disampaikan
kepada kepala SPI dan staf SPI selaku auditor.

Informan satu mengungkapkan, komitmen sebagai pimpinan tertinggi
dalam organisasi, semua hasil pemeriksaan SPI perlu direspon dengan didalami
dipelajari sehingga dapat diketahui dimana permasalahannya apakah di prosedur,
orang, maupun alat karena pendekatan penanganannya berbeda. Semua itu akan

dikelompokkan dan tindak ld@mjutnya diserahkan kepada unit kerja masing-masing

sebagai prosespei > Sedangkag_menurut informan dua, LHP akan
didistrjh < agian ya pansRak tersebut serta mengevaluasinya

g ditemukan oleh SPI

; , dian dilakukan
gdklanjuti has 3 . Action dapat
AU, bise NBKSY ee ... penindakan

(l-)

pun berupa

“...Semua Masil us @irespon dengs
artinya delaja nya..{dikelompok-
lanjutn ild <@ i 5ing-masi
pimping 8il tindak |

paiknya. Respon

dan tindak
rektur sebagai
dilakukan oleh

V unit_keria. i gimana.masalah it isanalah proses
<7 PN

m--mﬁ‘ naditribusikan..misalnya

alan nilite diad? engurus itu..kita ingatkan
&n 1 titik saja masalah, kami

- N
i
berupe ‘W/ b agl..."(l-2)

Untuk manajer menengah, manajer lini pertama, serta SPI, sebagian

informan menyatakan bahwa pimpinan mereka baik itu direksi, kepala bagian
maupun kepala sub bagian memiliki komitmen yang baik dalam tindak lanjut
LHP SPI melalui upaya seperti adanya pemantaun dari atasan langsung dalam
kegiatan yang dikerjakan sesuai dengan rekomendasi SPI, disamping itu adanya

bantuan dari atasan dengan memberikan alternatif solusi yang dapat diambil .
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“Umumnya bagus ya...baik itu kabag maupun direktur keuangan karena
setiap ada hasil pemeriksaan selalu dibuat tindak lanjutnya dan kita dari
staf...selalu harus mengkomunikasikan tindak lanjut itu baik tertulis
maupun lisan...”” (1-6)

“ Selama ini kan pimpinan saya dalam hal ini kabag yang pertama kali
tahu ada temuan dari SPI yang harus ditindaklanjuti dan memang
komitmen ataupi g0 mereka baik selama ini dalam artian ini

memaagpha lanjt ahaepun kita tahu penyebab maupun akar
| ; S i Dana informasi itu
b 9 h
it a

hbag kita jika dalam
jalan informasi itu
n sampai dimana

]

au saya a . omitmen  dafliD hetulan saya di
ntansimmianyd difg olé ifiaii erikan solusi
pagaimafta Baik AN jugalipefmasalaha arena kita tim

ya...” (I-
yatakan‘mpinan kurang
suran dokumen

a kebijakan yang
LHP SPI serta tidak
pun informal untuk
jgroleh SPI.

“...Namun secara al” baik dirut maupun direksi belum pernah
menyampaikan penekanan terhadap pelaksanaan tindak lanjut LHP
SPI...” (1-9)

“Seingatnya saya belum pernah menyampaikan atau mengingatkan
tentang tindak lanjut LHP pada saat apel bendera paling...juga
menyampaikan bahwa kita sedang dalam pemeriksaan BPK atau
sebagainya, kalau dalam pertemuan /rapat struktural belum pernah
disinggung ...”” (1-11)
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“Respon terhadap tindak lanjut ada...tetapi kebijakan belum, sekedar
respon aja ...melakukan konsolidasi kembali ya.. itu saja, secara umum
belum ada...” (1-10, I1-11)

Komitmen juga dikatakan belum maksimal oleh informan disebabkan karena
tindak lanjut LHP SPI belumlah menjadi prioritas pimpinan dalam upaya
efisiensi, efektivitas, serta

abilitas jalannya organisasi rumah sakit. Sebagian
besar inforgag ' goritas pimpinan masih penyediaan

ged : erta rk3 pRgan upaya ketersediaan alat

orioritas  masalah
jan alat yang siap
butuhan Kita itu

ada -04 :
gkal jadi ya e kawal ada
e il i

Bepertj prio ih dighbidang pe
penyedidan glat dan farmastya...” (I-

“Kalau gaya Gih /melibat fokle ¢ IayanaMemaksimalkan
pelaya i

edang membangun
Deberapa pasien kita
pap karena penuh...”

hal ini upaya

Hal lain yangQ.a ikatakan belum maksimal yaitu

walaupun semua info takan bahwa tindak lanjut LHP SPI sangat
penting untuk segera dilaksanakan karena akan meningkatkan kewaspadaan
seperti diketahui adanya piutang yang belum terselesaikan, untuk pencegahan
penyelewengan, serta disadari oleh informan ketidakmampuan secara obyektif
untuk menilai pekerjaan sendiri, namun dalam FGD sebagian besar informan

menyatakan adanya perbedaan perlakukan dari pimpinan atas penyelesaian tindak
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lanjut LHP antara yang dikeluarkan oleh SPI selaku internal auditor dengan

auditor eksternal

“Berbedaaa....kalau dari SPI perlakukan mereka landai...kalau dari
eksternal BPK misalnya lebih greget ..segera...”” (I-15)

“Berbeda ...kalau BPK misalnya efeknya jika tidak dtindak lanjuti
besarr...akan terekagmoleh banyak pihak di luar...kalau internal ya bisa di
clouse...mungkia b6

endiri...bisa besoknya....” (I-

au 0 ang /.5 siglitindaklanjuti Cuma

atan waktUN8aje Yol berbeda™s s ..hari itu di minta
a.. ele : hesoknya ...sambil
an kita benahijeersamad.” (1-18) :

J

au eksterna --w: kalau harus

da waktu sa

Elesai ha sai. ar masih  bisa
lah...waktuglya lef ckSibel. & (1-19)
% poin m’ g .ol formanv yang menjadi
%n/penyeba fak sesuai de tuan yaitu tidak

d .-',.fu /,.\\ R 1“" ? Wit kerja atau bagi
Rl RS @% : \ a -‘& allatalbun tidak. Di samping

: harus diselesaikan,
“.....mungkin rekomendasi itu tidak ada daya ikatnya , tidak ada dampak
yang signifikan bagi unit, kalau tidak memenuhi jadwal-jadwalnya itu .
Coba itu dari BPK atau eksternal lainnya pasti cepat....tekanan dari

pimpinan juga berbeda jika itu pemeriksaan dilakukan oleh pihak
eksternal...,” (1-3)

ransmetaklkan koordinasi dengan unit
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“Kalau dibilang masalah pekerjaan sih...klise ya...tapi memang begitu
pekerjaan kita banyak...selain itu rasanya tidak terlalu urgen ya...kalau
ada yang lebih penting biasanya kita kerjakan terlebih dahulu...”” (I-5)

“....kita harus menelusuri dokumen , mencari berkas , ..jadi kita perlu
waktu lebih lama...” (1-6)

“Yang saya alami..karena lama koordinasi dengan unit lain, karena
temuan rekomendasi ” (1-7)

atkag 4 forman mengenai
forman.top manajs proses tindak lanjut
2 Qgilekukan oleh unit

finit kerja namun
it belum bersd ' ngkat direkt A poadirektur dengan

ggil stafg@rk@ait m An bagaiana ten terjadi.

“Tentuaya : Qm pring terh
oleh intens

didelegasikan kadirekidRMal Peigaisapinan uni namun tanggung

jemang st ..ail Gl Otrektora

yang dilakukan
n knisnya dapat

of: kalau ada hasil
ok ada begini?”” kita

iks K3 Ne (8
Dangaieyen \m N5 , kita panggil “ada apa

Tug 'r-/ RI(TAT kami mendisposisikan ke bagian
akuntansi miSs AT, kemudian ke bagian mobilisasi dana
ini..ini...kemudian mereka membuat laporannya...” (I-2)

Untuk dukungan maupun keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan tindak
lanjut LHP SPI sebagian besar imforman menyatakan adanya keterlibatan
pimpinan dalam bentuk memberikan solusi jika menemui kesulitan , serta
kesempatan konsultasi jika menjumpai masalah. Bentuk lain keterlibatan

pimpinan dalam upaya tindak lanjut LHP SPI yaitu memberikan kepercayaan dan
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tanggung jawab akan tugas, adanya upaya untuk menggerakkan unit dengan
menekankan dan mengingatkan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) mereka,
memfasilitasi pekerjaan yang dilakukan, serta berupaya membangun kerjasama
baik di unit sendiri maupun dengan unit lain.

“Kalau kita di direktorat keuangan , tindak lanjut itu selalu di
monitor...ya seperti gupervisi, ditanyakan sudah sampai dimana tindak
lanjutnya...” (1-6

a...itu yang lebih banyak , saya
afisemampu saya, ketika ada
saya bawa ke atas dan
memfasilitasi apa yang

ada dengan . mems ) , fliehjembatani saya
andbagian/u n peil 8htu..bagi saya itu
irbentuk dd ) -16)

‘Tentu @dajya... an ‘memberikan kita tuk konsultasi
dengan pigipinan jikd@id@lam p&fjalanan ada néa 2 penyelesaian

= 710 ) ]

mping panddnfe ormn Tteng pimpinan m~a—upaya tersebut

jgfinit Masing-masing

memanggil koordinator
siiaiydengan rekomendasi

SPI, [ i me eSladekomendasi SPI

“Berkoordinasi denganm staf yang bertanggung jawab dengan temuan
itu...” (1-3)

“Menekankan/mengingatkan pada staf segera melakukan tindak lanjut
sesuai dengan tanggung jawab tugas mereka yang terkait dengan temuan
SPI...ya dibantu oleh staf lain..” (1-4)
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“Kita biasanya panggil aja penanggung jawabnya, koordinatornya...saya
cukup berkoordinasi dengan koordinatornya, nanti mereka melanjutkan
dengan staf/teman-teman yang lain...” (1-6)

“Dengan memanggil staf yang bertanggung jawab terhadap hal yang
terkait dengan temuan SPI dan menjelaskan apa yang dikehendaki dari
rekomendasi pemeriksaan untuk ditindaklanjuti...”” (1-7)

Beberapa pandang ain dari informan terkait dengan keterlibatan
pimpinan dalagirug 1akile utYaitLeeryariasinya respon pimpinan tertinggi
terhadag . : RI.¥SePagian kecil Dirut merespon LHP
ait dengan laporan yang
dilkirim belum mendapat
struktural, maupun
gsar bagi mereka

idak diikutva g findak lanjut oleh

ampai tunta . S pencapaiannya KT afignya supervisi

0 oleh Dinan, serta Kurang snya j3

g dilakukan .
A 000 WA
“...has i ¢ .apakah o\ e direkturnya...
V sedangka , endapat Melama ini kami
, akuke R i ...setelah itu baru
«r( an ke w)w elalui pimpinan...”

@ u.*'-:, askalat kita menghadap dan minta
¢ 0E &pi...kalau melakukan supervisi
Iangs 0 atas :IFJ angKrta lakukan belum ya...kecuali kalau
kita melapor dan ad&@®al yang perlu dikoreksi ya..baru beliaunya ikut...”

(I-5)

D Upaya-upaya

“Ya keterlibatan pimpinan ada ya ...sekitar 70 %. Seperti Kabag
mengingatkan, direktur juga menanyakan saya, dan kabag dipanggil....ya
...adalah keterlibatan walaupun tidak intens karena kesibukannya...tetapi
setiap ada kekurangan maupun kekeliruan kita dipanggil...seperti “ini
gimana 7?”...ya adalah mereka ikut...tapi tidak fokus karena
kesibukannya. ..”” (I-8)
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“Hasil pemeriksaan SPI waktu itu kan terkait dengan perjanjian ikatan
kerja sama. Seperti saat itu ada IKS yang sudah selesai di sistem belum
dihapus, itu..diluar kendali kita, itu...kan terkait dengan unit lain.
Pimpinan pada saat itu ikut serta mengupayakan, juga langkah-
langkah...namun sepertinya....belumlah maksimal...sehingga langkah-
langkah perbaikan juga belum juga optimal, baik dari kabag maupun
direksi sehingga datg-data kamipun belumlah juga maksimal. Pimpinan
sebatas mengingatkgfanpa terlibat langsung dan kami kesulitan dengan
sistem yano an vnit lain...” (1-8)

grsentasenya  masih  kecil
sampai 25 % terhadap
diplebih banyak dilepas,
f 7 (1-10)

'me th i

paya-upaya mo : urut igforma d malfsakit dalam hal

EKtur utaifa leng; banglin Bdaya no

awaP’ akuntabil @@§ di u atasaElangsung n-ma Disamping itu
ngan peme ) KEbutunan s. ara financja emberian uang

serta tanggung

bur maupun a pengembang elalui pelatihan.

pentuk pengarahan,

X, .? ‘TW" N
----m- ﬁn. 3 ‘h gtal.engingatkan akan tugas
‘\'A“ uang dirasakan dan
o..wd‘-' Adiy @
\

“Kita harus bangt fyd no blame culture , kemudian tanggung jawab
akuntabilitas atasan langsung agar LHP itu ditindaklanjuti..” (I-1)

QegilR"metvast oleh informan.

“Bicara motivasi ...diantaranya tentu terkait dengan pemenuhan
kebutuhan pegawai kita...tentu itu secara finansial maupun non
financial...Secara financial untuk staf kita yang melakukan tugasnya
melebihi jam kerja...sudah ada ketentuan mengenai lembur..tidak
terkecuali dalam upaya melakukan tindak lanjut hasil pemeriksaan. Selain
itu.kita memberi kesempatan juga pada mereka mengikuti
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pelatihan...pertemuan atau yang lainnya untuk pengembangan diri. ltu
beberapa upaya kita untuk menumbuhkan motivasi staf kita...”” (1-2)

“Motivasi yang diberikan misalnya..ya diberikan uang lembur kalau itu
dikerjakan melebihi jam kerja ...dengan demikian mereka lebih
termotivasi bekerja...”” (1-6)

“Ya ....masalah motivasi ya....memberikanlah yang pertama dalam bentuk
memberikan kesad bahwa ini memang tupoksi kita jadi kita
ditanyakan 0 Mdlisini begini dan sebagainya...itu juga kan

a dalam bekerja juga bentuk

awab...serta bila perlu
adi  sebagai  wujud
impinan apa sih
13)

aglan efasa ang kurang bagi

eperiigmpe mbé - , il | kesempatan

dikan, dan pelatihaniy@ngimasih terbatas

V“Mem .‘ ‘ &v sampai i t selesai..tapi
kesempa _ ...reward .sekedar terima
LS Dz

g.oelum...” (1-17)

)

ANOOURG, ja eléSaikan pekerjaan pasti
b angya (1-15)

J D )

o’/

Dilihat dari upaya g dilakukan dalam tindak lanjut LHP SPI, hanya
satu informan yang menyatakan langsung mengambil langkah-langkah tindak
lanjut dengan menyiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan sesuai dengan
permasalahan yang dijumpai pada saat audit berlangsung. Sebagian besar
informan tidak segera mengambil langkah-langkah perbaikan karena hasil

pemeriksaan diketahui oleh pimpinan sehingga menunggu instruksi pimpinan .
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Informan SPI juga menilai bahwa unit  sebagai pihak yang diaudit terkesan

lamban dalam merespon bahkan cenderung menunggu untuk diingatkan

“Ya menunggu instruksi pimpinan dulu ya...karena apa akhirnya yang
tertuang dalam hasil pemeriksaan kan..pimpinan yang tahu...” (1-13)

“Kalau kita menunggu instruksi dari pimpinan , ada surat terus nanti
diberikan untuk ditingdaklanjuti...”” (I-15)

ung menunggu Kkita

an internal...mereka
pandingkan temuan
etikastemue L , ..mereka kelihatan
i g LHP dari SPI.
pinan juga . u temuan PBK,
eg - I etika itu LHP SPI ya
¥ terkadang d adang tida .

. . Pengkogilihika:
@ @
Dari kepala S a SPI didapatkan
a 2sill Pemei]

&N ~Sebagainnasil ¢ atan audit yang

giri laporan tersebut ke
Direktur Utama yang
|akRe"pihak yang diaudit .
Diharaf utla LI S¥ rekomendasi tersebut kepada
auditi dalam Na R RURLL Vangrtgratpada saat audit dilakukan . Hal ini telah
tertuang dalam dokumen SPO nomor PS.01.04/SP0O.B3/14395/2010 tentang
Pelaksanaan Audit Rutin SPI. Pada saat Kklarifikasi tersebut juga informan kepala
SPI maupun auditor mengingatkan unit yang di audit agar tindak lanjut atas hasil
audit tersebut diselesaikan kurang dari tiga puluh hari sesuai dengan indikator unit
kerja di SPI. Disamping itu SPI juga telah mengedarkan dokumen berupa SPO

nomor PS.01.04/SPO.A2.B3/3780/2012 tentang tindak lanjut atas temuan hasil
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audit SPI yang diantaranya pada prosedur empat dinyatakan “dalam waktu 30 hari
sejak diterbitkan LHP, auditan dan atau unit kerja terkait wajib menyampaikan
laporan tindak lanjut kepada SPI”, namun demikian SPI belum melakukan

sosialisasi secara khusus tentang tindak lanjut tersebut.

“Kita membuat SPO sesuai dengan sistem yang ada di sini, dan SPO yang
dikeluarkan dikirimkan ke seluruh unit, dengan demikian kita menganggap
mereka sudah med i itu. Memang....sosialisasi secara khusus tidak
kita lakikai 2 IRMNangeada di rumah sakit ini khan... setiap

¢ ; ait kerja mestinya seluruh unit
e : : ita melakukan klarifikasi,
t 30 hari sesuai dengan

a [ g pak | Agjut LHP tersebut
gai saléh satu penyepan ot aikannya tindak

: Pl terseh . pat waktigmSche shesap informan selaku
Kk ma me aup anajer ar ak mengetahui
anjughHP SPI tersek

D IR,
0Sic tidak adaw.. ijakan maupun
9agian saya ...S apal juga ...ada

are n  batasan di  SPI
5 i...karena kita tidak
WPO-buru aja diminta tindak

aktu penyel@saianiiiihda

“Tidak tahu.....wakt®™arifikasi dikasi tahu ya....mungkin saya lupa, apa
2 minggu vya... “ (1-8)

“Tidak tahu ya...” (1-12,1-13,1-14,1-15,1-16,1-17,1-18,1-19)

Komunikasi yang dilakukan baik oleh top manajer sampai manajer lini

pertama dalam upaya melakukan tindak lanjut LHP SPI sebagian besar dilakukan
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secara informal . Sebagian kecil hasil pemeriksaan SPI dibicarakan dalam rapat
direksi. Disposisi atas LHP SPI oleh dirut hanya sebagian kecil diterima oleh
manajer di bawahnya baik itu direktur maupun kepala bagian sampai ke seksi

selaku manajer menengah.

“Setelah membaca LHP , dipelajari...setelah itu kita lakukan diskusi
dengan unit yang menjadi objek audit...itu tergantung besarnya nilai hasil
audit...biasanya ibicarakan dengan direktur terkait...” (I-1)

punikasikan dengan kita ada
i dari SPI1itu...” (1-2)

belum pernah kami
enggadakan sendiri

enengah cukup

melakuk Upaya tindak lan > ik ity untuk
pmunikasSikafl de San ataupun bawa fla staf dengan
perikan arap@ly seca ng, Wklengkapi dgta; Miagi jika menemui

litan, mel l,o = e 9 n yang tel

upun disku

, melalui rapat

aupun kom

4«‘/ )\

S rorara T —— - an dengan atasan

r-’?' itwfal alan dilakukan koordinasi
unit lain dan memberikan

penga i temuan pemeriksaan..” (1-3)

r telepon, yang

“Sebenarnya sebagian besar dengan diskusi informal ya...dengan
ngomong per telpon, mengingatkan kembali ke staf sampai dimana sudah
tindak lanjut yang dilakukan , dan kita juga meminta pendapat dari staf
sendiri maupun pimpinan kita..”” (1-5)

Sedangkan komunikasi antar unit untuk menyelesaikan tindak lanjut LHP

SP1 belum berjalan dengan baik karena masih terdapat anggapan bahwa hasil
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temuan itu bukan jatuh di unitnya dan bukan merupakan tanggung jawab dari unit
tersebut. Dari penelusuran dokumen, sebagian besar rekomendasi dalam LHP SPI
tersebut yang belum atau terlambat dilakukan tindak lanjut adalah yang berkaitan
dengan unit lain Hal ini disebabkan belum adanya pedoman untuk memandu unit

yang ada jika penyelesaian tindak lanjut melibatkan beberapa unit.

“Dengan staf sendi
dengan unj

dengan memberikan arahan langsung ya...kalau
pertelpon biasanya sih..kita ditelpon
an di unit saya...” (I-4)

j bagian unit kita mana
ikasikan..terus  kita
ektorat yang sama

arena lama‘koordinas : an rekomendasi
engacl nad ' ), DE 1 381 _tidak memiliki
em apakah ki IgBriat sistem kal S tung unit lain
ah... gkeordi kan deng it lain ambah di unit
lain itu ni€rasa akada Stemuan...ini duat kita susah
¥erjalan den alksbahkan terkesan

meninda juti. .
AN UL
V Y : g AD-w@fimiikLukan t ...biasanya pada
d / 3 ‘:W~ g@ntar unit ...sangat
3 tidak

18U hetk@BTdlnasi...”” (1-9)

e ? '\ grextif karena terkadang
@ Ruakekarcna mereka selalu mencari
ti ya. Delum efektif berkoordinasi mereka

lakukan sendi '- dah mereka juga melakukan oper tanggung
jawab...oh...ini bukan tanggung jawab unit saya...” (1-10)

“Belum sempurnalah... masih setengah-setengah...buktinya mereka
menanyakan ke kita di SPI tentang rekomendasi tertentu..padahal

seharusnya itu bisa mereka komunikasikan dengan unit yang lain...jadi
mereka saling menunggu...” (1-11)
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Komunikasi dari unit SPI untuk melakukan monitoring tindak lanjut LHP
sudah dilakukan secara informal dengan menanyakan secara langsung maupun
mengingatkan pertelepon. Secara formal melakukan reviu terhadap tindak lanjut
yang dilakukan oleh unit-unit di rumah sakit belum dilakukan, dan itu sudah

menjadi harapan bagi pihak auditi dari manajer menengah .

...Unit kerja untuk
IanJut itu ha

gnindaklanjuti LHP SPI itu tepat waktu dan tindak
kembali oleh SPI apakah tindak lanjut itu
2 fuadai dan bisa dikeluarkan dan

sud |
( %; lah...close,(1-3)
dapa D mana yang belum
e . .. i da yang di audit...”

ROf i itd 2K progresnya sampai
a.. ltuk [ ara infor . g

‘Biasa elak ; DNitof, . MProgram ada tapi kita

menginga mal \enanyakan I3 1-11)
Y

bpresmm dari rumah

Nosi jabatan, maupun

dif@fkan secara finansial
Jen struktural , jasa pelayanan ,
honor tim , penelusuran dokumen didapatkan
beberapa dokumen yang menjadi dasar pemberian kompensasi di RSUP Sanglah.
Untuk pemberian uang lembur, berdasarkan Peraturan Direktorat Jenderal
Perbendaharaan Departemen Keuangan Republik Indonesia nomor 41 tahun 20009,
serta Surat Keputusan Direktur Utama nomor HK.03.05/S.K.IV.D23/0024a/2013
dan nomor HK.03.05/SK.IV.D9/16731/2013 tentang pembeian jasa lembur bagi

tenaga PNS dan non PNS. Disamping itu terdapat Surat Keputusan Direktur

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



82

Utama yang lain berkaitan dengan kompensasi seperti Surat Keputusan Direktur
Utama tentang penetapan pembagian jasa pelayanan , adanya Surat Keputusan
Direktur Utama tentang pemberian honorarium pejabat pengelola keuangan di
RSUP Sanglah, serta dokumen-dokumen lainnya.

Dari wawancara mendalam dengan manajer menengah, SPI serta FGD

dengan manajer lini pertama, sebagian besar informan menyatakan kompensasi

secara finansial tidak mempg
LHP SPI yang, di

garuhi upaya mereka untuk melakukan tindak lanjut
ebagai PNS sudah ada aturannya, jika

mendapat uang lembur, serta

mberikan reward
an...sedangkan
an ke arah yang
erekalah untuk
asanya sedikit

baik dari ¥ ereka jadi’
elalu ka A ang ik. Dé
ya...pengardhnya D upa¥a tindak lanj¥

V“Saya @ al k r,k emerintMada perbedaan
sebaga S juga su urannya...untuk

Jda.nengaruhnya endapatan yang

pgawai negeri...tidak

Pandangan 4 ( Lrapa informan, yang menyatakan

kompensasi tidak sesuai dem@an tugas dan upaya tindak lanjut yang dilakukan
oleh karena sebagai pegawai yang berstatus tenaga kontrak dirasakan penghasilan
yang masih di bawah UMR serta tidak adanya biaya pengganti atas fasilitas

pribadi yang digunakan .

“Kalau untuk staf yang PNS cukup lah ya...tapi bagi yang tidak PNS
rasanya kurang ya..dengan beban kerja mereka seperti itu...”” (I-5)
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“Jujur kalau kompensasi dalam bentuk materi kurang ya...lebih rendah
dari UMR..tapi uang lembur dapat...” (I-16)

“Kalau saya lihat belum... karena apa, malah saya sering saat survey .,
untuk keluhan pelanggan ... .ini untuk bagian saya...bukan untuk
mengungkit —ungkit ya...masih memakai pulsa kita sendiri.. kedua pulpen
tidak boleh ngamprah banyak-banyak nanti dikira dipakai untuk urusan
pribadi jadi kita beli sendiri ya... ... ” (1-8)

Selain itu ala gleh informan tentang tidak sesuainya
kompg By angidilekukan untuk rumah sakit yaitu
ih kurang, transparansi

petensi diri dimana

Belum _sih...hakg ru bertugas di
hagian/ur . pkat kel oC apatipendidikan..masih
puradul...siap : ya ...begitu S g -3

“reward belgimla ’. ter

od[le

a kasih jarartg

melalui wawancara
menyatakan fasilitas
mereka melakukan tindak
g kegiatan administrasi berupa
penyediaan ala alat kai gperti mesin fax, foto copy, printer, dan
sebagainya. Informasi ini terutama didapat dari manajer lini pertama sebagai
ujung tombak di setiap unit yang paling bersentuhan langsung dengan auditor
pada saat pemeriksaan dan sebagai orang pertama yang mengerjakan tugas-tugas
tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI , sehingga secara teknik paling merasakan

fasilitas yang kurang.
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“Kurang ya..seperti telepon..kalau pakai telepon sendiri..bisa juga
diselesaikan tapi...di tempat kita kan banyak orang yang memakai...kalau
sudah harus segera dihubungi vya...lewat operator...line juga
penuh....makanya saya sering pakai telepon pri..ba..di...”” (1-13)

“Kita kan sebenarnya harus di support dengan data pendukung ya...ketika
melakukan tindak lanjut hasil pemeriksaan ..tentu kita harus bicara
tentang alat foto copy , printer...kita masih keroyokan...jadi ya...kurang
ya...” (1-16)

uangan sempit....penuh dengan
kelengkapan yang lain
tindak lanjut kita jadi

e a it untuk memenuhi

ang dibutuhkaNesEpayagerscbut sepe

anggarkan untuk
da ‘ sérta menyetiaka patsuRtuk menyimpan
deng beruy ilahgaigkume £S5 mungkinannya

di objek audl unt arSipkahdengan baik ang dilakukan

ehia@oa pelaksanaan

AN dengana back up data di
i i n. Namun upaya

da upaya terutama

Olellinit dalam y‘ AQ tw an hasil kégiats
tingak lanjut t¢ au g
mputer dan me ii“'

L (¥

baik seliNgga : B I0f0ran memerlukan waktu lama

gleh informan dari SPI
I- belum diatur dengan

untuk mend arena unit selaku auditi kesulitan

mendapatkan dokumen yang eka simpan karena tempat yang terbatas.

“Rasanya kurang...kurang terdokumentasi dengan baik seringkali kita
yang lebih aktif meminta dokumentasi..bahkan kadang mereka meminjam
dokumen yang telah dikirim ke kita , masih menunggu waktu mereka
mencari-cari dulu...” (1-9)
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“Belum belum...karena apa ? itu bisa kita temukan dari sejak kita datang
audit kesulitan sekali mendapatkan data kalaupun dapat tentu dengan
respon time yang panjang, disamping dari segi kelengkapan juga juga
sering tidak lengkap bahkan kadang sampai tidak ketemu, jadi dapat
dikatakan mereka belum bagus dalam saving datanya...” (1-10)

“Kayaknya ada..tapi belum terlihat...” (1-15)

“Ada tapi belu awujud.....kayaknya lamaaa....seperti di tempat
ntuk perbaikan sampai sekarang belum
sering hilang...karena naruh

saya,,,r :
( ‘ ‘
. aPPTosed gl agional )

andar ‘Prosedul as| : eh: besar informan
perlu a8 SPO sebagai pedoms imelakukan kegiatan
& bisa akuk A ter ur . nforman yang

fatakan waladpun pefly namun be >
Aile)
“Padoman ' tapM SPI kan masih

Y ---.W.-mﬂ"""ﬂmm.w-- memiliki pedoman
unt8 cukan_tiad @ '\ ®meriksaan SPI. Beberapa
informa a ik penyusunan pedoman tersebut

sehingga terdapa

segera untuk

emua unit di rumah sakit.

““Sepertinya kok saya gak punya ya...SPO itu ya....saya akan coba cek itu
...Jika belum ada akan saya buat itu..” (I-3)

““Oh...belum, mungkin dipandu aja oleh SPI sehingga kami bisa seragam
nantinya...”” (1-8)

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



86

“Perlu...sampai sekarang mereka belum punya. Seharusnya bersambut
apa yang menjadi tujuan kita mereka seharusnya merumuskan sehingga
tecapai tujuan bersama ...seharusnya mereka punya . Ketika mereka
selesai diperiksa auditor baik internal maupun eksternal seharusnya
mereka sudah punya persiapan berapa hari mereka harus dapat
merumuskan tindak lanjut , langkah-langkah yang diambil mengacu pada
ketentuan yang ada..” (1-9)

“Pedoman berupa
tindak lapj

B saya belum tahu ya...tapi yang terpenting kan

pjut atas temuan hasil audit
bosialisasi secara khusus
dibagikan ke semua

dlendaii h: eitianaill demikian sebagian
an tidak

walaupun telah

emue atikan. Karena

a SPQamyang | rumake, sakit el Se auditi lebih
Erhatikan“SP@ unt giatan niereka yang r
e[tarfindak lanj .. fithné p%a egiatan ya dak Tutj

kegiatan audit

& ya ..sosialis alitu...” (1-3)

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



87

BAB 7
PEMBAHASAN

7.1. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah adanya pergeseran pejabat di

lingkungan RSUP Sanglahg@isnana beberapa informan menduduki jabatan yang

baru yaitu Direg tansi dan Verifikasi, serta Kasubag
Mobiljsg a aildalam memberikan informasi
di 8 C 3 : G yang sudah memasuki

dabag Mobilisasi Dana
.) ancara diperlukan
paku. Di samping itu

erbatastya kelengkapan administratif sehingoa.feriadi-kes falam penelitian

aYe'

Pembahasan #asil | n
w . (L

1. Lapora

ssional Practices

Practice of Internal

emberikan suatu nilai tambah
(to add value A RoKatk PFOVEY kegiatan operasi organisasi. Internal
auditing membantu organisasi dalam usaha mencapai tujuannya dengan cara
memberikan suatu pendekatan disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko (risk management), pengendalian
(control), dan proses tata kelola (governance processes) ( Sinaga, 2012)

Adapun tujuan dari audit internal menurut Gil Courtemanche dalam

Tugiman (2006) yaitu pengawasan internal bertujuan membantu para anggota
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organisasi agar dapat menyelesaikan tanggung jawab secara efektif . Untuk
tujuan tersebut pengawas internal menyediakan bagi mereka berbagai analisis,
penilaian, rekomendasi, nasihat, dan informasi sehubungan dengan aktivitas yang
diperiksa.

Hal tersebut oleh SPI selaku internal auditor di RSUP Sanglah
disampaikan melalui Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). LHP yang dilakukan

oleh SPI merupakan sarag

pertanggungjawaban sebagai internal auditor atas
penugasan pemsriks delalui laporan itulah SPI selaku internal
audito | elemahan yang terjadi dan
) pemeriksaan senantiasa
pnana merupakan hasil
¢ an mengerti akan

ghil keputusan atas

Adapun arti pe ¥0ran hasil"Rem 1 yano disusun oleh SPI

" Sebagai bulti pel A tug
v Sebagaisumben 1 éé niuk perencanaan Wa
. I g dari pihak yan at
V i ' ) ikasl i@formasi penting
i tertulis yang berisi
S pel dalam ha eM®Capat mengerti dan
mening ‘ $ : fasi dalam laporan tersebut.
Laporan ini 1inaka \m”/

psikologis baik bagi auditor Maupun auditi, terutama individu yang terlibat.

ang efektif dan memiliki dampak

Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 5 tahun
2008 tentang standar audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintahan, hasil audit
merupakan hasil akhir dari proses audit dan laporan ini berguna untuk
mengkomunikasikan pelaksanaan audit APIP . Dalam standar pelaporan audit

kinerja (paragraf 4000) tertuang bahwa auditor harus membuat laporan hasil audit
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kinerja sesuai dengan penugasannya segera setelah selesai melakukan auditnya.
Laporan hasil audit merupakan hasil akhir dari proses audit dan berguna untuk :
1. Mengkomunikasikan hasil audit kepada auditi dan pihak lain yang
berwenang berdasarkan peraturan perundang-undangan
2. Menghindari kesalahpahaman atas hasil audit

3. Menjadi bahan untuk melakukan tindakan perbaikan bagi auditi dan

instansi terkait

Memudahkea : alilindal, lanjut untuk menentukan pengaruh
ilakukan

asi dalam laporan hasil

miliki  tujuan untuk

prdisl Yano br perlu diperbaiki.

TEN asa | ntuk mengambil

.\, eKfif sehingga -lanoaung mereka dapat
lijalankanfSecara efek :

ulai and ak ( anage J engah (middle

gger), serta ajer ama\ffirst line man@ gdari  kebutuhan

adanya s e eri ks 'r"n Chususnya
ajer men@ ‘ LHP S Sanglah dalam
...... Y Goers o akit, diR

er puncak dan

akin besar rumah

g mana sulit bagi
jan akan memberikan
iIrk@® hal-hal yang lebih
strated I % ant 53 Di g itu hal lain yang dirasakan
oleh manaje gah dan manajer lini pertama dengan
adanya LHP SPI yaitu tidak sekedar mengkritisi melainkan memberikan bantuan
bagi rumah sakit khususnya unit yang diaudit untuk meningkatkan kinerjanya
dengan memonitor aktivitas, mengidentifikasi dan meminimalkan risiko, serta
melakukan review kegiatan yang sudah berlalu dan yang sedang berjalan.
Namun demikian aktivitas kegiatan di unit SPI belum banyak dipahami

khususnya oleh manajer lini pertama serta staf unit auditi . Produk unit SPI belum
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banyak diketahui, mereka memahami kewajiban SPl untuk melakukan
pemeriksaan di unit-unit yang ada di rumah sakit, namun bagaimana hasil dan
bentuk hasil pemeriksaan oleh SPI tersebut serta bagaimana langkah selanjutnya
belum banyak diketahui .

Studi ini menunjukkan bahwa LHP sebagai management tool untuk feed

back, belum tersosialisasi dengan baik kepada staf terkait dengan pengelolaan

barang, SDM, maupun angan . Begitu pula dengan pemahaman LHP,
sebagian kecil_sta /G asmergetahui dan belum memahami secara
detail._ [2 osialisasi terhadap kegiatan

SE [

omit

arya
men organigasi (Orga
al kekuatan yang é

rlibatan d

dap pisasi § t juga dengan
ionafcommitment)} an oleh Porter
'f j individu identifikasikan
isasi  (Srege Lane , 1987).
onitmen. Qkgaipisasi san ; afgha-0rganisasi uhkan karyawan

fa )

-8 ningkatkan jasa daii produk y an. Karyawan yang

fanisasi dapat terus

g mit crhadan orgs rdampak pada komitmen
merek3 ; @ : ‘\ a . Pegawai yang memiliki
komitmen tinggee \-T!m AgRSIKapSEan keinginan yang tinggi pula untuk
berbagi serta berupaya menghasilkan/ memberikan sesuatu yang dibutuhkan oleh
organisasi (Greenberg dan Baron, 2000)

. Komitmen yang kuat dalam pekerjaan akan memilki dampak yang sangat
besar bagi organisasi . Komitmen juga mencakup keterlibatan kerja, karena antara
keterlibatan kerja dengan komitmen organisasi sangat erat hubungannya.

Keterlibatan kerja sebagai derajat kemauan untuk menyatukan diri dengan
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pekerjaan, memberikan waktu, kemampuan dan tenaga untuk pekerjaan, energi
dan kemampuan untuk pekerjaan, serta menganggap pekerjaan sebagai bagian
utama dari kehidupannya.

Menurut Mowday et. al. (1982) dalam Aktami (2012) komitmen
organisasi memiliki arti lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, namun melibatkan

hubungan aktif dan keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi yang

berarti bagi organisasin omitmen terhadap organisasi meliputi sikap

menyukai orgapisas K _mengusahakan tingkat upaya yang
tinggi_y A i\ ter inya tujuan. Karyawan yang
| memberikan tenaga dan
digan dan keberhasilan
brganisasi tercakup
serta identifikasi
erhadap nilai-nilai dan tyjuan
. \Mviéntirut Micha : Jalam BU 0 ,b rigciri komitmen
51 terb enjd yaitu iri ko erjaan seperti

pu konsentraglf pad pannya, tetap me

VSedang e' en dalaw

nteraksi dé : S giap menol kerjanya, sangat

Jperh ikaiimas 2 aianghlai n-hekekia erbu&kehadiran teman
a comi )‘h@‘ antara lain selalu

- y ' e bagai bagian upaya

org /." organisasi, berfikir positif

pada R pimpinan puncak organisasi,

erjaan walaupun

seperti  selalu

menaruh pera&e \In ' asamtar unit organisasi, dan sebagainya.

Pimpinan, baik itu tTOp manajer maupun manajer menengah memiliki
komitmen terhadap LHP SPI RSUP Sanglah. Ini dilihat dari adanya upaya dari
manajer untuk melakukan tindak lanjut LHP SPI. Namun, komitmen tersebut
belum maksimal karena belum masuk dalam agenda yang akan dibicarakan dalam
rapat direksi, belum terlihat keterlibatan kerja dengan mengeluarkan kebijakan

tertulis, menyatukan diri dengan pekerjaan, memberikan waktu, kemampuan,
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tenaga, dan informasi yang diperlukan (seperti waktu penyelesaian) untuk
pekerjaan serta dukungan sehingga tindak lanjut LHP bisa diselesaikan sesuai
dengan batas waktu yang ditentukan. Disamping itu masih adanya perbedaan
keterlibatan (involvement), dalam upaya pelaksanaan tindak lanjut LHP yang
dihasilkan oleh internal auditor (SPI) dengan LHP yang dihasilkan oleh auditor
eksternal. Para manajer belum memberikan makna dan relevansi kepada tugas

yang dilaksanakan. Para mdHajer seharusnya memberikan fokus dan arah, serta

menjamin tugas,den K
enjadi prioritas utama, yang
' anan di rumah sakit yaitu
edis. Dijadikannya
ediaan farmasi dan
gganggu pemberian
LHP SPI belum
a nyata (8 » sehingga skala

asih wah n sar edung

Dalam study ini glie an kK@mitmen afek ®bangun dengan

Vdimana pegawaigsecarsa ¢ i w prikat mawaam pekerjaan
| sesuai demga ntuan. Demikian

e NOkRS aRamiRgkunakan tertinggi belum

[ lefip3 ana pege elum ukkan dedikasinya,

ecara  sukarela dan
pwEn. Upaya ini belum
anglah khususnya pimpinan
dwab tindak lanjut LHP SPI terletak

I pimpinan tertinggi rumah sakit karena itu perlu

tertinggi di rd
pada manajemen dalam ha
“tone at the top” bagaimana pimpinan mengambil peran penting menggerakkan
upaya tindak lanjut LHP SPI, karena salah satu yang mempengaruhi komitmen
pegawai menurut Subanegara (2005) adalah faktor kepemimpinan dari manajer ,
dengan memulai melakukan langkah nyata dengan komitmen tertulis,
menunjukkan langkah nyata yang akan diikuti olenh manajer di bawahnya, dan

juga staf yang lainnya.
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7.2.2.2. Kepemimpinan

Tanggung jawab kepemimpinan diantaranya adalah menentukan tujuan,
merencanakan, mengendalikan, mengevaluasi, mendukung, dan mendorong
kegiatan anggota organisasinya. Suatu organisasi akan mencapai tujuannya bukan
karena upaya pemimpin sendiri namun salah satunya adalah upaya kepemimpinan
dengan ikut terlibat secara sykarela dengan kegiatan organisasi.

Kepemimpinan i) adalah proses sekaligus atribut. Sebagai

sebuah p 3 ¢ gbetulnya dilakukan pemimpin,

kepemi 3 p N ta saan (noncoercive) untuk

, kepemimpinan adalah

dipandang sebagai
RPN ((

grut Siagiag, (189¢) Eraraflpemimpin dalam

nat sentie! gficapataniu | e Jai sasaran yang

sebelumnyad ' ut  Siagian RACTENGan@ikepemimpinan

yambarkal ungany hkralidemgan bawa persikap ramah,

epantu, dangiBersed alerimagkonsultasi raha memberikan

%hteraan. \ ﬁ %e adalathang berhasil

ngarahkan da gruntuk melak eluruh kegiatan

c ar €8 ] amiNeNcapa i
l!n:\,d ’ . s‘

g telah ditetapkan

enaemhanos ’uﬂ cYocvelon
a1 @

mengevaltias) 2 asing-masing bawahan untuk

sarkan pada prinsip
Pemimpin transformasional
menjalankan suatu tug8 aan, sekaligus melihat kemungkinan untuk
memperluas tanggung jawab dan kewenangan bawahan di masa mendatang
(Griffin, 2004).

Menurut James F Stoner tugas kepemimpinan seorang pemimpin
diantaranya bertanggung jawab bekerja dengan orang lain yaitu dengan atasan,
staf, dan atasan orang lain. Pemimpin bertanggungjawab untuk menyusun tugas

menjalankan tugas,mengadakan evaluasi, untuk mencapai outcome yang terbaik.
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Seorang pemimpin hendaknya mampu membangkitkan loyalitas rekan kerjanya
dan memberikan loyalitasnya dalam kebaikan. memberikan saran dan nasehat dari
permasalahan yang ada dan memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan
menegakkan kedisiplinan dalam setiap aktivitasnya.

Peran kepemimpinan di RSUP Sanglah dalam upaya tindak lanjut LHP
SPI yang ditunjukkan oleh para manajer di lingkungan RSUP Sanglah sudah

ada walaupun belum opti al ini ditunjukkan dengan upaya yang dilakukan

oleh pimpinag budaya no blaming culture yang

diharaplg o kerja yang kondusif dan

0 0 ja secara optimal tanpa

akut Tika c3 $elain itu menunjukkan

."a L
perbaiken depan. Adanya

paya | pimpin: M‘mud/ ntuk memulai
an tindak : HP yang ditesuskan ke I;'r di bawahnya
a2l ini k ato g-
ye sebagian kg@il L Ry angWendapat resp 0 dari pimpinan
Mgi dan sebagiampgse & N mendapat respon“cara formal. Di
sa#fiping itu I in diikuti o ring yang jelas
‘rada DehGapae 0 -i\ DHG

rangan /kekeliruan

unit. B pptimal karena

ah Momendasi telah
sblah sesuai dengan
e
in T an_ bahw abskepemimpinan belum
dilaku /(-m \ ua lini manajer. Di tingkat
MY

manajer me W8 bagian sudah menunjukkan upaya
kepemimpinan dengan ikut terlibat dalam upaya tindak lanjut LHP SPI yang
merupakan wujud tanggung jawab dimana secara teknis menjadi tanggung jawab
kepala sub bagian. Namun di tingkat top manajer di RSUP Sanglah, tanggung
jawab kepemimpinan belum dilakukan secara optimal, dalam hal mengendalikan,
mendorong, mengevaluasi upaya tindak lanjut yang dilakukan oleh unit kerja.

Bervariasinya respon pimpinan terhadap laporan hasil pemeriksaan dari SP1 serta
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kurangnya monitoring yang tepat belum menunjukkan konsistensi yang optimal
terhadap tanggung jawab tindak lanjut oleh pimpinan . Sesuai dengan amanat
Permenpan nomor 9 tahun 2009 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan,
Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan
Fungsional bahwa pejabat yang bertanggung jawab wajib menindaklanjuti saran
rekomendasi dari hasil pemeriksaan.

Dengan diberikann ewenangan oleh pimpinan tertinggi rumah sakit

bagi SPI untuk gre p/aydit di seluruh unit di rumah sakit, maka

selain 0 apore cMErik8aan yang disampaikan secara
te . 8 2 dafltldiagendakan dalam rapat

dpat direksi ditentukan

O
alahan di direktorat

aflan di direktorat
couangar gg ambahas 3 ) dan minggu 1V

PahasPpermasala orat umunels 3 2l 4L aporan Hasil

§aan S§ aupu
¥ou ke 1V rap@f dire grsebut. WSelain itu seb konsistensi dan
ibatan pi an; pe ‘. a.k evaluasi t a yang telah

Mkan ole S alam hal irl§ dak lanjut yang
ah dilakukaiseleh Ciia augitanglalui pen laporan semester

., , mal (W pencapaian masing-

ting jut o gendakan pada

Kinerja indivi um ditentukan oleh tiga hal yaitu motivasi
(keinginan untuk melakukan pekerjaan), kemampuan (kapabilitas untuk
melakukan pekerjaan), dan lingkungan kerja (sumber-sumber daya yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan) (Grifin, 2004). Pemberian motivasi
merupakan fungsi utama yang harus dijalankan setiap manajer pada level apapun
sehingga dapat mendorong pegawai bekerja untuk mencapai tujuan organisasinya.

Manajer berupaya dengan teknik motivasi untuk mendorong bawahan agar
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tergerak memberikan respon dan melakukan kegiatan sesuai dengan keinginan
manajer. Kemampuan memotivasi bawahan merupakan keterampilan yang perlu
dikuasai oleh setiap manajer (Silalahi, 2012). Seorang manajer perlu memahami
pentingnya memahami krusialnya motivasi di lingkungan kerja dan faktor-faktor
apa yang memotivasi individu di dalam lingkungan kerja (Grifin, 2004).

Teori dua faktor menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki dua dimensi.

Pertama faktor motivatogerupakan faktor pendorong seseorang untuk
berprestasi yangy he
yang
di ; € aj ent), (4) pengakuan orang

B dir orang yang bersangkutan (intrinsik)

D d ork it self), (2) prestasi yang
I ' ‘ : possibility of growth),

ple): jhara (maintenance

3CtOF Merupa | déngan pemenuhan
cohut m jaralkeberadaa alyawan. | ini merupakan
ebutthanfyang paling . Pagi kehioUpan Parapegdawsi, karena faktor

ance i baga ang tingl nya yang bila

ke dalam faktor

Msik yang I't : |'( mpensaw kerja, (3) rasa
n dan sela : han antar #(0) status, dan (7)
Pijaks aeiusanaan R88RsLaNceVi .

dipenuhi sehd@aimadng gestinya WRaktor ini dik(

Mo di RSUP Sanglah

blame culture dalam

a tangoung BIfan unit untuk tindak
@ }\! tuhan pegawai baik finansial

untuk pegawai yang bekefja melebihi jam kerja . Direktur Utama telah

it

lanjut YaHP /‘f
maupun non S gin gaji juga pemberian uang lembur
mengeluarkan pedoman tentang kebijakan pemberian insentif lembur untuk
pegawai RSUP Sanglah baik PNS maupun non PNS jika dalam menyelesaikan
tugas pekerjaan melebihi batas jam kerja. Pemberian uang lembur juga

dikemukakan oleh manajer menengah serta manajer lini pertama. Adanya

pemberian kepercayaan dan tanggung jawab pekerjaan oleh manajer, serta
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keterlibatan langsung pimpinan disadari sebagai salah satu faktor untuk
membangkitkan motivasi staf dalam upaya tindak lanjut laporan LHP SPI.
Namun demikian masih terdapat hal-hal yang membuat kurangnya motivasi dalam
melakukan tugas-tugasnya Kkhususnya upaya tindak lanjut LHP SPI vyaitu
kurangnya kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sebagai salah satu faktor
penggerak motivasi dimana kurangnya kesempatan pendidikan disamping itu

kurangnya hubungan antar gfiadi seperti penghargaan atas hasil kerja yang telah

dicapai dan ucape KasIb“e@rpInpinan  atas prestasi yang telah dicapai.

tuk bisa menggerakkan harus
dilakukan secara optimal
indak lanjut LHP SPI.
tindak lanjut LHP
. emen penggerak
o crghargaan (racoonitic pengembangan
(opportt J
hajer at ntu ggera namun tanpa

g4tu keteladanan

0 , maup

Okai oleh sgluah [Sisig/i®yandlmemotivasi, menghasilkan

Mkefektiv ‘ 3 ompetenWetiap unit kerja
gan membk endapat pengdi elatihan ataupun
% bel umasehing Jad Bahak AIpeialangsan ibuatHa dalam setiap

ih L;mah sakit ataupun
ian penghargaan juga

niKekerja maupun individu
yang 3 erjaan yang dilakukan yang

tentunya akar
7.2.2.4. Pengkomunikasian
Pengawasan sebagai suatu proses merupakan rangkaian tidak terputus

yang dimulai dari perencanaan, pengawasan sampai dengan hasil pengawasan

selesai ditindaklanjuti (Permenpan nomor 9, 2009).
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Dalam Permenpan nomor 5 tahun 2008 tentang Standar Audit Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah dikatakan bahwa laporan hasil audit kinerja
diserahkan/dikomunikasikan kepada pimpinan organisasi, auditi, dan pihak lain
yang diberi wewenang untuk menerima laporan hasil audit sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangan . Demikian juga dalam standar yang dikeluarkan
oleh I1A dalam hal mengkomunikasikan hasil-hasil audit (communicating results)

dinyatakan bahwa agar seti

hasil audit selalu dibuatkan laporan secara tertulis
dan ditandatangani NIETSEDUel sampaikan kepada klien-kliennya seperti
auditi
y Pedoman, Pelaksanaan,

gaan Badan Pemeriksa
ggunakan laporan

ata g | alt sebagai sumber
." sumb a_tindak {aljteAyea D pedoman umum
eme operasio at JenderaifjiBepattemen Kesghatan RI yang

dala dutus 994 diuraikan

fa laporan gerupakan SO
Mikasi pe ||. é ‘a i i

uan, dan sé 3 ang berwenang.

en atau media

harus. .sagiie /,».1& ak laiij i meriksaan telah
“‘w 4 2sil p ! S a pimpinan instasi

a2

ipddalam Peraturan BPK
nomo ( ‘3 auditi yang bertanggungjawab
atau pejabat, ™ \'imﬁl ekomendasi dari hasil pemeriksaan .
Tindak lanjut atas rekomendasi berupa jawaban atau penjelasan atas pelaksanaan
tindak lanjut dan menyerahkan data/bukti pelaksanaan tindak lanjut. Untuk
pemeriksaan oleh BPK, tindak lanjut wajib disampaikan kepada BPK paling
lambat enam puluh hari setelah LHP diterima. Sedangkan pada pedoman umum

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan tindak lanjut hasil pengawasan

fungsional, bukti pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan harus disampaikan
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kepada Aparat Pengawas Intern Pemerintah yang mengeluarkan LHP dalam
jangka waktu satu bulan setelah pelaksanaan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
(TLHP). Di RSUP Sanglah, tahun 2012 telah ditetapkan indikator mutu dimana
terbagi menjadi 25 indikator rumah sakit dan 46 indikator unit kerja. SPI
menetapkan dua indikator unit kerja yaitu waktu tanggap tindak lanjut terhadap
LHP SPI maksimal 30 hari dan waktu tanggap tindak lanjut terhadap LHP auditor
60 hari.

Direkt vad tagggung jawab tindak lanjut hasil

eksternal rumah sakit maksi

pemeriks
Pea

ini sesuai dengan 1A maupun

terhadap LHP internal
tinggi pada pimpinan

da ' tingkat manajemen
: 3 e I¢ p dengan direktur

erlae Tapun uni diperikes secarz l"qlJ
" Ridalam  keg . -hari pal ath erja. impinan/atasan

an intg deng han/s demik a. Jika dilihat

odel perilak@éifkom 28I/ angW@igunakan dala dak lanjut LHP

engguna r‘i .’t bungan ti i ara atasan dan

wahan yang 0 § I balik ( 3). Komunikasi
intern_Unilpmmgithe Y peinbahasanigiskusi ndak lanjut atas

si didapat baik itu
enyangkut unit lain
Uk koordinasi tindak

emulai mengambil inisiatif

Komunikasi yang dilakukan oleh SPI ke manajemen dalam upaya tindak
lanjut LHP yang telah dikirim tidak maksimal karena hanya menyampaikan secara
informal baik pada saat Klarifikasi sebelum LHP terbit maupun hanya
mengingatkan kembali auditi tanpa mengirim laporan pemantauan . Unit SPI
secara berkala belum menyusun laporan tindak lanjut. Laporan dapat disiapkan

setiap tri wulan sehingga dapat digunakan sebagai informasi kemajuan tindak
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lanjut dari semua rekomendasi yang dikeluarkan (Setianto, 2008)

Manajer, khususnya top manajer dan manajer menengah belum
menjalankan fungsi pengkomunikasian dalam tindak lanjut LHP SPI secara
maksimal, dimana otoritas, tanggung jawab, dan pola-pola hubungan antar unit
belum dipahami dan dilaksanakan oleh semua orang. Proses komunikasi pada
poin dimensi vertikal yang dilakukan oleh top manajer belum maksimal dimana
informasi LHP SPI tidak sg

dari kewajibap

diteruskan ke staf di bawahnya sehingga makna
anjut LHP SPI menjadi kurang tegas
dimana ANEahi atas ke bawah adalah direktif
| | s dikerjakan, penugasan

P sebagai umpan balik

HP SPI ini penting
belum maksimal

um_.m t dal: aya tindak fanfutEFD pelum terlaksana
lenga . demikig ew  tindakeQiagy0 ) ebagai bentuk

jut ya

asi da engé i unit kerja juga

berjalan defigan
w memfasifitasigkos é:

Inférmasi tamf

arenahkomunikasi @ ontal memiliki

nd
r' ]

yang salli , memberikan

nit lain,

PB\

a berperan bagi

tim kerja

bernilai di mata pegawai dan pembagiannya harus adil (Ardana, dkk, 2009).

strategi organisasi terutama

memotivasi , imbalan hendaknya

Terdapat dua katagori besar imbalan yaitu imbalan intrinsik merupakan imbalan
yang dinilai di dalam dan dari diri sendiri pegawai dan berkenaan dengan
pelaksanaan pekerjaan seperti pencapaian prestasi, berhasil menyelesaikan tugas,
dan adanya otonomi/kebebasan melakukan yang terbaik. Imbalan ekstrinsik

meliputi imbalan financial (gaji, bonus, dan tunjangan), imbalan antar pribadi
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( penghargaan), dan promosi (Gibson, 1997). Hal yang tidak kalah penting dalam
organisasi adalah insentif. Insentif merupakan sarana motivasi adalah imbalan
tambahan yang diberikan kepada pegawai atau karyawan diluar upah atau gaji
yang biasa diterima karena produktivitas atau kinerjanya yang melebihi standar
yang diharapkan. Insentif yang umum diberikan kepada karyawan vyaitu : (1)
materi berupa bonus, uang cuti, uang lembur; (2) promosi, kenaikan

jabatan/pangkat; (3) Pengakman prestasi dari organisasi; (4) dalam bentuk

berlawanan punisga ‘i

esiasi kinerja pegawai dengan
pensation) maupun tidak

gejahteraan karyawan).
pagi pegawai honor,
aatunjangan karena
seperti lembur..
pepsast tidak lang Derikan DElips n dine tunjangan hari

sebag : omg Si terse peraturan dari

intah maupudkebi & g digmbil oleh pimp sakit. Beberapa

M dokumeg aberian kWRSUP Sanglah
ra lain : sarkan Pe ektorat Jenderal
Jenda Araaieepal lEME sk BUaR0aARepkaliK Indo)br 41 tahun 2009,
‘@( , 3 %‘w eibagian jasa pelayanan |
S( Direkty entany R honorarium pejabat

fdol@Mmen lainnya.
kompensasi secara finansial
adalah hal yane“sangz \nn ke af untuk memotivasi mereka dalam
melakukan tugas-tugas namun bukanlah satu-satunya yang mempengaruhi upaya
mereka melakukan tindak lanjut LHP SPI karena disadari tindak lanjut merupakan
upaya perbaikan pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawab. Terdapat hal
lain yang diperlukan oleh staf yaitu insentif non finansial berupa pemberian

penghargaan, ucapan terima kasih dari pimpinan untuk memelihara motivasi staf

dalam bekerja khususnya upaya tindak lanjut LHP SPI. Dan ditekankan
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pemberian kompensasi harus sesuai dengan ketentuan juklak dan juknisnya serta

terjaga azas pemerataan dan keseimbangan .

7.2.4. Fasilitas

Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap

karyawan agar menunjang lderja dalam memenuhi kebutuhan pegawai sehingga

dapat meningkakai ) agikenja karyawan. Adanya fasilitas kerja yang

disedia Ilbekerja. Fasilitas kerja sebagai

alat ata ; S 3 . awan agar lebih mudah
ebih produkif.

banglah, diperlukan

| dtivitas sehari-hari
demikian juga pada peldkSanaanlitndak lanjut L lm-—-‘/ yang digunakan

J

2Cafifmacam be maupun Y manra A Sesiaikan dengan
gn da namy ah Meng D1) jenis-jenis
as kerja sep@rti : apafihkantor yait ang mendukung
itas kegia yang : k't (kursi, me , mesin hitung,

. ifiter, dan la 1 tas yang aktivitas sentral
?'anisas' gudano ' . A sportasi ﬂ otor). Fasilitas

w. as yang menunjang

F dan sistem Informasi

da

paik., Semu rang” baik oleh manajer
@ hartais a fasilitas bangunan untuk
\lm-ﬁJ ghada"eler karena itu menjadi sarana  bagi

mereka saat dilakukan pemeriksaan oleh auditor internal dan eksternal serta

> y o
mene 9 ‘
menyimpan dokeé 0

sebagai bukti kegiatan pelaksanaan tindak lanjut. Disamping kemampuan SDM
yang perlu ditingkatkan terutama dalam pengelolaan IT

Bary (2002) mengatakan fasilitas kerja sebagai sarana yang diberikan oleh
perusahaan untuk mendukung jalannya perusahaan dalam mencapai tujuan yang

ditetapkan oleh pemegang kendali. Oleh karena itu kewajiban perusahaan untuk
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memenuhi fasilitas yang diperlukan oleh perusahaan. Upaya pemenuhan fasilitas
yang diperlukan dalam upaya tindak lanjut telah diupayakan oleh manajemen
khususnya oleh top manajer di RSUP Sanglah dengan mempertimbangkan
efisiensi dan efektivitas dengan melakukan analisa dibagian mana yang
diperlukan serta dengan melihat anggaran yang ada. Dalam perencanaan tahunan
rumah sakit telah dialokasikan dana untuk penyediaan fasilitas sarana dan

prasarana rumah sakit sertag@ggaran perbaikan sarana dan prasarana yang telah

ada. Namun pepaga sararagdameprasarana administrasi khususnya di back
office _j rti menambah mesin printer,
( en, sehingga manajer

inan oleh karena hasil

mampu untuk
menvediakan salah satu penopan : wal yait ne an fasilitas kerja

PDegdal dari bel egawai seperti

pega at ikan. an anggaran,

aupt
¥nan perlu ng@mpe aft keb@tuhan di bacl
aran untu ev é ; 'I" ana dan

yanan secd Dengan ku

ain menyiapkan

ng menunjang

silitas kerja, unit

ja  belumiaeiiig : )\ afiggtindak lanj SPl yang akan
ata audito ernal, karena tindak

an auditor eksternal.

SPO berfungsi membentuk sistem kerja dan aliran kerja yang teratur,
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan, menggambarkan tujuan pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku, menjelaskan
bagaimana proses pelaksanaan kegiatan berlangsung, sebagai sarana tata urutan
dari pelaksanaan dan pengadministrasian pekerjaan sebagaimana metode yang

ditetapkan, menjamin konsistensi dan proses kerja yang sistematik, dan

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



104

menetapkan hubungan timbal balik antar satuan kerja (Tambunan, 2013)
Sedangkan tujuan dari SPO vyaitu :
a. Agar mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisi dalam
organisasi.
b. Agar petugas menjaga konsistensi dan tingkat kinerja staf atau operator

dalam organisasi atau unit

C. Melindungi organié@si dan staf dari malpraktek atau kesalahan

keraguan, duplikasi dan

admi q “ P
pemeriksaan/ audit

& l;.w D5/2010 tentang
Audit R . Ala SPI me d ayaunit yang akan

jawab dari staf atau

selama lode dala ntuk Audit Tahunan

Direktur

fal plant audi) yangRdisétljui o

0 dengan jadwal
, Kepala SB anymem | ditor sesuw pemeriksaan .
ala SPI : : an diaudityun enginformasikan
wa Unit keriasierscnibiaiai, Nalid IS¢ inforwktu pelaksanaan

aC )\@ it dengon

atifikasipgmenaumptitkaninfesmasis’sc alisa data-data yang
dip lar / fim akar, ,\ astl Pemeriksaan, yang
sebel : L @ Js kerja selaku auditi. Maksud

dari klarifika alah, pen aan n hsi, keterbukaan antara auditor dan

auditi sehingga diperoleh pemahaman yang sama terhadap permasalahan maupun
upaya perbaikan dalam bentuk rekomendasi. Laporan Hasil Pemeriksaan di
review oleh Sekretaris SPI, selajutnya Kepala SP1 memeriksa LHP dan melakukan
otorisasi. Kepala SPI mengirimkan LHP kepada Direktur Utama. Selanjutnya unit

kerja melakukan tindak lanjut dari LHP tersebut dan dimonitor/direview oleh SPI.
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SPI menyusun RKAT

v

Menyusun tim audit

v

Menyurati unit kerja yang akan dia audit

-

Tim melaksanakan tugas audit

d nit kerja

)
S et
-, |

S N

lur Kexja audit SPI ¥ ah

mp F‘
V Semusé i doman uMan tindak lanjut
rhadap hasilspemeriKsaan yalgithl akukaisaleh audit auditor eksternal
IAM( ch 7 3 Ob walaupun semua

tan kegiatan, serta

e ‘ C rja anWmereka terutama dalam
menja
SPI 8 \Tm‘/ omer01.04/SPO.A2.B3/3780/2012 tentang
Tindak Lanjut atas temuan hasil audit SPI. Dalam SPO tersebut terdapat prosedur
bahwa sebelum LHP diterbitkan SPI melakukan klarifikasi dengan unit terkait
atas draft LHP, hasil klarifikasi tersebut agar segera ditindaklanjuti oleh unit
terkait, LHP diterbitkan dan dilaporkan kepada Direktur Utama, serta terdapat
ketentuan dalam waktu 30 hari sejak diterbitkan LHP, unit kerja terkait wajib

menyampaikan laporan tindak lanjut kepada SP1. SPO yang dikeluarkan telah

Universitas Indonesia

Analicice nean | Guesti Aatina Avii Kuicetima Arini FKM LI 2014



106

diedarkan ke seluruh unit kerja di lingkungan RSUP Sanglah.

Walaupun SPI telah mengeluarkan SPO tentang tindak lanjut atas temuan
hasil audit SPI, namun sebagian besar auditi tidak mengetahui tentang isi dari
SPO tersebut, walaupun telah diedarkan ke seluruh unit dan disampaikan pada
saat klarifikasi, namun dirasa belum efektif sehingga perlu dilakukan sosialisasi.

Studi ini menunjukkan bahwa pimpinan rumah sakit belum menjalankan

salah satu strategi pengemn

gan pelayanan prima melalui penerapan Standar
Prosedur Operasiog O dakiteskecuali pedoman untuk tindak lanjut LHP
SPI, kar, HP SPI dapat meningkatkan

gguRg jawab khusus dalam
lli dar kinerja yang akan
. Pedoman tindak
gh diharapkan oleh
organisast-rumah_sakiti® at /ketentuan dari

eperti pae ! dah menjadi g<etentuan yang

aksana pleh

o’ N/
Y 90 S
e N
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BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Laporan Hasil Pepi@siksaann(LHP) SPI RSUP Sanglah merupakan
dokumen yang

argpagi rumah sakit dengan memonitor
aktivita alkamisiko, serta melakukan review
f D pajer, manajer menengah,
pbagai upaya pencegahan
an sebagai evaluasi
. elakukan perbaikan

ntuletata kelola rumah Sakityand lebih bai
” Refah manaje mulai darifiie er sarpai manajer lini
dala lak LHP mal baik dari

men, pera epe n, ativasi, maup asi. Pimpinan

Mgi belurg n@eenting menggw tindak lanjut

gan komit 1y langkah n akan diikuti oleh

#ajer di_bawahinya S 1 gto |batahengawal kegiatan

.J‘ i sels )‘w terhadap tanggung
‘i. anj il- A

De ptal mengambil peran

komu I @ \ it kerja dalam upaya tindak

lanjut LHP . peleim mengambil peran untuk memulai

a memelihara faktor

mengambil langkah tindak Tanjut LHP SP1 dimana kurangnya motivasi instrinsik
dan masih menunggu motivasi ekstrinsik berupa instruksi pimpinan.

Kompensasi memiliki peranan untuk memotivasi pegawai dalam upaya
tindak lanjut LHP SPI. Kompensasi finansial merupakan hal yang dibutuhkan
oleh pegawai dalam upaya tindak lanjut LHP SPI, namun pimpinan kurang
memelihara faktor penggerak motivasi yaitu kompensasi non finansial yang juga

memiliki peranan dalam upaya tindak lanjut LHP SPI.
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Fasilitas rumah sakit belum memberikan dukungan yang maksimal dalam
upaya unit kerja untuk melakukan tindak lanjut LHP SPI baik dalam kegiatan
administrasi maupun penyiapan dan pengarsipan dokumen yang memiliki peranan
untuk menopang kinerja pegawai.

Standar Prosedur Operasional (SPO) tindak lanjut LHP SPI belum dimiliki
oleh unit kerja di RSUP Sanglah, yang memiliki peranan sebagai panduan kerja

yang dapat membantu pega emperbaiki Kinerja unitnya.

8.2. Sar,

8, perlu mengeluarkan
ajiban setiap unit
. emeriksaan SPI
2 ditetapka

ya koordins . gan tinda j I4RSUP Sanglah
erlu dj kka salg u age
bulan deng@n dif? aSbleh dikektur terkait:

v Pimping akit agergme ihara danw motivasi staf
untuk J P SPI melajui patan mengikuti
elatihaiifpe i ARG atkablan kerja melalui

jouse (tra bW penghargaan bagi

ikan dalam pertemuan

ruktural setiap

deral

prasarana rumah sakit perlu

ama antar unit kerja dalam satu

direktorat atau antar unit kerja yang letaknya berdekatan, seperti
penempatan mesin fax, alat foto kopi, dan sebagainya

5. SPI perlu mensosialisasikan unitnya sehingga unit lain mengetahui peran,
aktifitas dan fungsi SPI lebih dalam serta mengetahui “produk” yang
dikeluarkan oleh SPI, melalui tulisan artikel di buletin rumah sakit ataupun

profil rumah sakit
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6. SPI agar melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindak lanjut
LHP SPI dan setiap bulan dilaporkan perkembangan hasil monitoring dan
evaluasi tersebut pada rapat direksi

7. Perlu dibuatkan alur kerja pelaksanaan tindak lanjut untuk unit kerja di

rumah sakit menyambung SPO tindak lanjut LHP SPI yang telah ada.

’

V '

4 N/
Y, N
—1 0@ \X—
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

PEDOMAN WAWANCARA
PENGUMPULAN DATA KUALITATIF

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

I. Petunj

el asinforman atas kesediaannya

pkan dilakukan

orman bebas “untuk an, saran, serta

OIi€ A
ak melakuka

2 eh informan

mber Informasi (
Direktur /igma
. Direkt euang
3. Kepala
4 Kepala.B "’ /.ﬁY
"i 0 .“‘ I'
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

KARAKTERISTIK INFORMAN

I. Identitas Informan

a. Nama
Jabatan
Pangkat/golongan
Masa jabatan
Pendidikan tg

® o000

&

“ut
tan@an
V
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

H “ aregelengan Direktur Utama

agaimana panoie v ANg pera anfaat | HP bagi RSUP
glah ? :

en

Bagaimana

ai bapak tghtang penting aan tindak lanjut
LHPSP
Bagal f

anda
» ] é ’)
G@ Mai untukimerespon il Pemeriksaan
(LHP)
/"’} misacapai afi efektivitas, serta
d 4 II kah yang menjadi
} p IH!!! \ dak™anjut LHP SPI secara

& yang dilakukan untuk membangkitkan dan
pegawai dalam melakukan tindak lanjut terhadap

Motivasi

6. Menurut bapak;
memelihara motivasi
LHP SPI ?

Pengkomunikasian
7. Untuk setiap LHP yang diterima, apakah dilakukan komunikasi dengan
unit terkait dalam upaya tindak lanjut ?
8. Bagaimana sistem cara bapak/ibu untuk mengkomunikasikan ?
9. Apakah dilakukan diskusi tentang pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI1 ?
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

Kompensasi
10. Bagaimana kebijakan rumah sakit terhadap pemberian kompensasi kepada
pegawai baik itu finansial maupun non finansial ?
Fasilitas
11. Apakah fasilitas (sarana dan prasarana) rumah sakit sudah mendukung
pekerjaan setiap pegawai ?Bagaimana upaya untuk memenuhi fasilitas
yang diperlukan untuk menunjang pekerjaan setiap pegawai ?
12. Apa upaya rumah sakit untuk menjaga aktivitas dan hasil kegiatan
sehingga terpantau défierpelihara dengan baik ?

Saran

&Y
>
Y.

tindak lanjut LHP SPI RSUP

~
7

7 N3
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

Pedoman Wawancara dengan Direktur Keuangan

Tanggal w3

‘m Jalma | bagi rumah sakit

glirek u ?

: say 4 rumah saki flcTBspoiikaporan Hesil Pemeriksaan
%) SPI ? ( 8 , Jirektorat RelianJ8 .

agai upa dalasammmnencal ieiisi ktivitas, serta
akuntabttag) jalanng panisasi*fumah sa yang menjadi

prioritas a?
v Bagai néhdanoa @nts pentingnMn tindak lanjut
LHP S 2 ¢
Jemimpinan :
,5 Bagalmana. ke alam, pelaksans lanjut LHP SPI
5 anosuno o . Hah Ibu melakukan
! d ,

apkan standar kerja)
direktorat Ibu ?

: g /memelihara motivasi pegawai
dala NV gk lanjut LHP SPI ?

Pengkomunikasian

7. Apakah lbu mendapat laporan hasil pemeriksaan SPI terhadap unit
/bagian yang menjadi bagian direktorat lbu ? Apakah Dirut
mengkomunikasikan dengan Ibu (dalam bentuk disposisi surat atau yang
lain)

8. Apakah unit di direktorat Ibu mengkonsultasikan/melaporkan upaya tindak lanjut
LHP SPI , apakah dilakukan komunikasi dengan unit terkait dalam upaya tindak
lanjut ? Bagaimana sistem untuk mengkomunikasikan ?
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

9. Bagaimana sistem untuk mengkomunikasikan ?

10. Apakah dilakukan diskusi tentang pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI1 ?

11. Apakah SPI melakukan komunikasi terhadap pelaksanaan tindak lanjut
hasil pemeriksaan yang dilakukan baik secara formal maupun informal ?

Kompensasi
12. Bagaimana kebijakan rumah sakit terhadap pemberian kompensasi kepada
pegawai baik itu finansial maupun non finansial terkait dengan tugas dan
tanggung jawab se atus kepegawaian ?

Fasilitas
ah sakit sudah mendukung
tuk memenuhi fasilitas
_ pegawai ?

linana upaya rurn 1k ifitds dan hasil kegiatan
SehiNggasierpantaduhde

sil pemeriksaan

pelaksanaan tind SPI di RSUP

N,

N

N
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

3 dengan pimpinan auditi

V

anapandangan a ida tentan SEFREdan  pentingnya

aKs 1Rda it RSUP

ah LHP ya an hasil pe ermanfaat bagi
it and
. Menur d.o A I.m plmplnwksanaan tindak
lanjut >
4 Bagalma anda untuk Laporan Hasil

pimpinan) untuk
jalannya organisasi

@ N\-Wr jut hasil pemeriksaan SPI

W apakptalami sehingga tindak lanjut LHP SPI
piutang IKS tidak s dengan standar waktu rumah sakit ?

Kepemimpinan
8. Bagaimana keterlibatan pimpinan anda dalam pelaksanaan tindak lanjut
LHP SPI secara langsung maupun tidak langsung? Apakah dilakukan
supervisi, dsbnya terhadap upaya pelaksanaan tindak lanjut oleh unit
anda ?
9. Apakah menurut anda pimpinan memberikan kepercayaan, tanggung
jawab atas pekerjaan kepada anda ?
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

10. Bagimana upaya anda membangun kerjasama dalam pelaksanaan tindak
lanjut , dengan staf maupun unit lain?

11. Bagimana upaya anda menggerakkan unit/tim dalam melaksanakan upaya
tindak lanjut LHP SPI ?

Motivasi

12. Bagaimana anda menyikapi LHP yang dikeluarkan oleh SPI ?

13. Menurut Bapak/lbu,, apakah pimpinan memberikan motivasi dalam
pelaksanaan tinda LHP SPI RSUP Sanglah.

aan tindak lanjut atas LHP
sakit ?
asikan dengan direktur

nikasi (pimpinan
agtindak lanjut LHP

omuniKasile emeriksaan SP| kepada
n, ugit lain ' af untuk melak J0aK [aagjut terhadap LHP

PI’>
Apakah B ak/l @ skusi@dengan pimp pun staf tentang

pelaksa diuteng I1KS?

M Apaka mu i terhadz‘n tindak lanjut
hasil pe \ paik secara Mun informal ?

ahmsalil mengenai pemberian
l upun non finansial

ersendiri tentang pemberian
komp

22. Menurut anda, "ap POas-tugas/pekerjaan yang dibebankan pada unit
anda sudah sesuai dengan kompensasi yang diterima ?

Fasilitas
23. Apakah fasilitas (sarana dan prasarana) cukup mendukung pelaksanaan
tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI ?
24. Menurut anda bagaimana upaya rumah sakit untuk memenuhi fasilitas
(sarana dan prasarana) yang diperlukan untuk menunjang pekerjaan setiap
pegawai ? (penekanan pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI)
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

25. Apa upaya dari unit untuk menjaga aktivitas dan hasil kegiatan sehingga
pelaksanaan tindak lanjut terpantau dan terpelihara dengan baik ?
SPO
26. Untuk merespon hasil pemeriksaan SPI, adakah pedoman yang digunakan
oleh unit Bapak/lbu (apakah memiliki SPO untuk tindak lanjut LHP SPI?
27. Apakah anda tahu ada SPO pelaksanaan tindak lanjut terhadap LHP SPI
yang dikeluarkan oleh SPI
Saran
28. Apa saran bapak/ik
Sanglah 2

&
AN

ntuk pelaksanaan tindak lanjut LHP SP1 RSUP
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

Pedomamngwawancara dengan Kepala SPI

& V )

men

gimpinan ¢ : ngan, pimpinan
BIMitmaaskiRLLk-RE r-mm- 3K lanjut atas LHP
Pernah @ . pada pertemuan o Ppat struktural, dan
-lai
enurut'Bapak , apakah direksi “telah me
pelaksanaafiftinda asil eriksaan SP
Menurug ;‘ < i n‘ pjut atas L njadi prioritas

akan mengenai

V utama piensi, efe ta akuntabilitas
V jalannya'e
ﬁ A . ‘J” _

t direktur keuangan,
Il . : t LHP SPI ?
;}W @ 1{ 81 (secara langsung maupun
gsunc am p ok HP SPI ? (penekanan piutang
IKS) \/
Motivasi
6. Menurut Bapak bagaimana auditi merespon LHP yang dikeluarkan oleh
SPI dalam bentuk tindak lanjut ? ; (segera mengirim sebelum batas waktu
ataukah menunggu permintaan darl SPI)
Pengkomunikasian
7. Apakah SPI melakukan pengkomunikasian atas hasil pemeriksaan kepada

manajemen (dirut, direksi terkait) selain dengan auditi yang unitnya
dilakukan pemeriksaan ?
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

8. Menurut Bapak, bagaimana komunikasi yang dilakukan antara auditi
dengan pihak manajemen , terkait dengan hasil pemeriksaan dan respon
tindak lanjut , apakah sudah berjalan dengan baik ?

9. LHP yang dikeluarkan oleh SPI khususnya piutang IKS disampaikan
kepada siapa saja ?

10. Apakah SPI melakukan monitoring /reviu terhadap pelaksanaan tindak
lanjut LHP yang telah dikeluarkan (adakah program untuk memastikan
tindak lanjut telah dilgkukan)?

11. Apakah indikator grja tentang pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI <

30 hari disama . itdi rumah sakit ?

asi kepada pegawai baik
al tugas dan tanggung
tindak lanjut hasil

v M‘r dan i a) mendukung
§Nasli PE K 4
2nurut Bapak, ' a upaya. ruma \-u tK_ma@menuhi fasilitas
sarana rasarané g diperipkan untt ekerjaan setiap
pegawai ? {penekanampelaksanaan tindak lanju eriksaan SPI)
. Menurut4Beap, @h'up dari, unit untu ivitas dan hasil
kegiatan sehing aa Jak lanju

t dan terpelihara
dengan 8 k‘
4 fome . m 5 indak lanjut telah
CHSOSIaM S| Kdld J t di

aku auditi ?
N o —

am merespon hasil
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

Pedoman wawancara dengan auditor

Tanggal

V

rut anda, “apakah pin tur k gan, pimpinan

ith C ki lanjut atas LHP

? (pernah o Pada perte truktural, apel
Enderg lain

Menurutanda , 3 ireksh t€lah meng akan mengenai

pelaksanadfiftindaksla a5|l § erlksaan

v Menur GE Y adaKlanjutiatas LHP prioritas utama

direksi ' i ektivitas, abilitas jalannya
organisasrramais;

, "P adadl ana n. Al ‘\lll erlambatnya auditi
1] Jinde 15 b

0ad

(dirut, direktur keuangan,
indak lanjut LHP SPI ?

Motivasi

6. Menurut anda bagaimana auditi merespon LHP yang dikeluarkan oleh SPI

dalam bentuk tindak lanjut ? (segera mengirim sebelum batas waktu
ataukah menunggu permintaan dari SPI1 ?)

Pengkomunikasian
7. Apakah SPI melakukan komunikasi hasil pemeriksaan kepada manajemen
(dirut, direksi terkait) selain dengan auditi yang unitnya dilakukan
pemeriksaan ?
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara (lanjutan)

8. Menurut anda, bagaimana komunikasi yang dilakukan antara auditi dengan
pihak manajemen , terkait dengan hasil pemeriksaan dan respon tindak
lanjut , apakah sudah berjalan dengan baik ?

9. LHP yang dikeluarkan oleh SPI khususnya piutang IKS disampaikan
kepada siapa saja ?

10. Bagaimana cara anda agar unit yang diaudit mengetahui pelaksanaan
tindak lanjut LHP SPI tidak lebih dari 30 hari

11. Apakah SPI melakukan monitoring /reviu terhadap pelaksanaan tindak

lanjut LHP yang 1&g dikeluarkan (adakah program untuk memastikan

tindak lapj ?

A kepada pegawai baik itu
pas dan tanggung jawab
indak lanjut hasil

saranayea anayetikup mendukung
as hasil peme 1

n upayaifumah St enuhi fasilitas
g diperlukan untuk Y pekerjaan setiap

aksanaan tindd
enur a, b
(sarana daglprasa
pegawali a 2lg aamtindak lan)tikasi peadériksaan SPI)

V Menur 'o \ g a d it untuk e ivitas dan hasil
keglata _ dak Ianjutw dan terpelihara
Aen ] ..-»A) aksanaam,tindak lanjut atas LHP

merespon hasil pemeriksaan

Saran

18. Apa saran anda anaan tindak lanjut LHP SPI RSUP Sanglah ?
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Lampiran 2. Pedoman FGD (lanjutan)

PEDOMAN FOCUS GROUP DISCUSSION DENGAN STAF AUDITI
PENGUMPULAN DATA KUALITATIF

ANALISIS PERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT
LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN
OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN
DI RSUP 8ANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

V N,
e oy
N

4. Bagali cpenay

sekarang?

5. Apakah anda mengetahui tentang LHP dari SPI ?
6. Apakah manfaat dari LHP SPI itu bagi unit anda ?

Komitmen

7. Apakah pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI perlu segera
ditindaklanjuti ?
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Lampiran 2. Pedoman FGD (lanjutan)

8. Menurut anda, apakah pimpinan anda memiliki komitmen terhadap
pelaksanaan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI ? (adanya instruksi
lisan/tertulis, dll)

9. Menurut anda apa yang menjadi prioritas pimpinan untuk mencapai
efisiensi, efektivitas, serta akuntabilitas jalannya organisasi rumah sakit ?

10. Menurut anda apakah pelaksanaan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI
menjadi prioritas pimpinan untuk mencapai efisiensi, efektivitas, serta

akuntabilitas jalannyagrganisasi rumah sakit ?

11. Bagaimagna.p, aksanaan tindak lanjut atas LHP SPI ?
12. Apz n dalam tindak lanjut Laporan
3 / an oleh SPI dibandingkan

aan tindak lanjut

komendasi yang

perikan Ole@SPI
dgBagaiman “h rra dalam lanjut yang anda

in
lakukan 3 S upayanaluasi, dsbnya)
Apa .- ShieHaa M Kepercayaan gung jawab kepada

._ a 2 -rvﬂﬂrmu.w.-- Agun kerjasama dalam

/u. ﬂ . seémua tim, bekerjasama

Motivasi
17. Bagaimana anda menyikapi LHP piutang IKS dari SPI dan apa alasan anda
mengambil langkah tersebut ? (segera melakukan perbaikan atau
menunggu instruksi pimpinan ?)
18. Menurut anda apakah pimpinan memberikan motivasi (pengarahan,
tanggung jawab, penghargaan) dalam pelaksanaan tindak lanjut LHP SP1 ?
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Lampiran 2. Pedoman FGD (lanjutan)

Pengkomunikasian
19. Apakah anda mengetahui adanya batas waktu pelaksanaan tindak lanjut
LHP SPI yang merupakan indikator unit rumah sakit?
20. Apakah pimpinan menginformasikan kepada anda rekomendasi SPI pada
LHP yang harus ditindaklanjuti ?
21. Bagaimana cara anda mengkomunikasikan upaya tindak lanjut yang
dilakukan dengan pimpinan ?
22. Apakah bapak/ibu dig@ja
LHP SP12

k berdiskusi tentang pelaksanaan tindak lanjut

depgan beban tugas dan

ksanaan tindak lanjut

enurut andgy apa ilitagk(Sarana da ukup mendukung

Mﬂlaksana w A ta‘1 pemerik

Menurut ~ mah sa emenuhi fasilitas

(sar Na. dai Gojm)/ eihbkal untuMg pekerjaan setiap
d/ ; ;' aLl ‘ pemeriksaan SPI)

aksanaan tindak lanjut Laporan
Hasil Pemeriksa
27. Apakah anda mengetahui SPO pelaksanaan tindak lanjut Laporan Hasil
Pemeriksaan yang dikeluarkan oleh SPI ?
Harapan dan saran
28. Apa harapan anda terhadap perhatian pimpinan terhadap tindak lanjut LHP
SPI ?
29. Apa saran anda untuk pelaksanaan tindak lanjut LHP SP1 RSUP Sanglah ?
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

MATRIK HASI
DENGAN INFORM&#

\ AWANCARA MENDALAM
UR UTAMA RSUP SANGLAH

comnes 11 S V )N

a. LHP (pertanyaan 1)

Pertanyaan 1 : Bagai mana pandang x.._..ur " R cc1. L P b0l RSP S8l o 2

Fungsi SPI terutama untuk pencee / riad .ahan p "i( salahan) pelaksanaan maupun penyelewengan di rumah sakit
jadi tugas pokoknya pencegahan wberan u vu ) bagi_diré ohegail pimpinan organisas dalam upaya pengawasan dan

pengendalian program yang semt rtuangedalamLHP. Jadi ‘peran L ampaikan oleh SPI sangat besar bagi saya sebagai

pimpinan organisasi
(ORLA®

b. Komitmen (pertanyaan 2- 4)

Pertanyaan 2 : Bagai mana pandangan Baps 9Pok tentangpertiy ,m oK Saiaan tindak ey HP SPI di RSUP Sanglah ?

semua tindak lanjut SPI itu harus dida V { q 2K V’ Menlinelek| anjuti hasil-hasil temuan itu . Action dapat berbentuk
perubahan .prosedur, bisa berbentuk penindeie w- -. z b itusakan masuk ke problem solving manajemen dan tentunya akan
masuk risk management i — 1

Pertanyaan 3 : Bagaimana upaya rumah sakit Untuk tnéresponi=aparan Hes eriksaan (LHP) SPI ?

i

Pertama SP! harus diperkuat dulu , artinya .kantornya harugeikehokap!, administrasi dilengkapi, kemudian strukturnya harus diperkuat , sumber
daya manusianya memang harus dipilih orang yang capable dan memiliki kemampuan serta disiapkan dengan pendidikan dan pelatihan sehingga
mereka benar-benar bisa berfungsi bagi rumah sakit dalam hal pencegahan dan pengendalian kemudian mereka akan melakukan tugasnya dan
semua hasil LHP harus direspon dengan sebaik —baiknya. Respon artinya dipelajari hasilnya...dikelompok-kelompokkan dan tindak lanjutnya
dikembalikan ke unit masing-masing , tentu direktur sebagal pimpinan organisasi memonitor hasil tindak lanjut yang dilakukan oleh unit kerja
masing-masing dimana masalah itu muncul disanalah proses pembelgjaran itu muncul untuk kemajuan organisasi kemudian dilihat sekali lagi ini
masalahnya apa ? .barangkali kesalahan itu karena prosedur, barangkali karena orang, barangkali karena alat sehingga tindak lanjutnya tidak
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

selalu harus menghukum orang jadi tergantung k%alahanny
attitude karena itu pendekatannya berbeda

alam bentuk apa , apakah kesalahan di knowledge, apakah di practice, ataukah di

Pertanyaan 4 : Bagaimana upaya Bapak da
menjadi prioritas utama ?

\ K‘ F) l ia akuntabilitas jalannya organisasi rumah sakit ? Apakah yang

Yang utama kita melakukan efisiansi \ < I Pl juga menjadi prioritas kita kembali ke teori Murpy
Syndrome tentang anatomi kesalaha > Al ' di 10 atau lebih kesalahan yang sama sebenarnya, yang
muncul ke permukaan hanya 1 sefii Sai € : : ! asalah serius.pasti di tempat-tempat lain ada masalah-

masalah yang sama seperti itu, k
simptomatis saja yang kita sebut : is harus ahean secaia
seperti itu dalam analisa-analisan

t sungguh-sungguh dan terstruktur tidak boleh hanya
N kita berharap SPI juga akan mempunyai kemampuan

¢. Kepemimpinan (pertanyaan 5) v E “ B V

Pertanyaan 5 : Bagai mana keter|ibatan Bapak dal amagpreses titidek lan) s seeala)angsung maupun tidak langsung ?
Tentunya dengan melakukan moniteri ] r ,.' p t-unit walaupun tidak intens karena teknisnya dapat
didelegasikan ke direktur maupun pimpime ml avabetap,pada pimpinan organisas

d. Motivasi (pertanyaan 6)

Pertanyaan 6 : Menurut Bapak , upaya apa yang dilékukanunttlk memianakitken dan memelihara motivas pegawai dalam melakukan tindak
lanjut LHP SPI ?

Satu kita harus bangun budaya no blame culture , yang kedua learning organization , ketigatanggung jawab akuntabilitas atasan langsung agar
LHP itu ditindaklanjuti
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

e. Pengkomunikasian (pertanyaan 7-9)

Pertanyaan 7 : Untuk setiap LHP yang diterima, apakah g einunikas dengan unit terkait dalam upaya tindak lanjut ?

s, tidak boleh didelegasikan ke bawah,, kegiatannya boleh, tetapi
* a efek perubahan yang besar , barangkali prosesnya bisa kita
2 um tanggung jawabnya kepala atau pimpinan organisas ,
ya apa, misalnya orang yang melakukan kesalahan, kita
kan untuk menjatuhkan sanksi tetapi untuk melakukan
2 danpa itu orang tidak akan berani meminta saran, tidak

.Memang tindak lanjut LHP menjadi tanggun
penanggung jawab tindak lanjut itu ada digp
delegasikan ke direktur-direktur bisa... bidlang
bagaimana mengkomunikasikannya ,
pelgari apakah know ledge, skill at
penelahaan , upaya budaya no blag -
akan berani menyampaikan pend

Pertanyaan 8 : Bagai mana sistem ’*‘l-v-f“' M m V

Setelah membaca LHP , dipelajar I kita | akul ehoan unit 'y i objek audit itu tergantung besarnya nilai hasil audit

biasanya cukup dibicarakan dengag © i terkait

Pertanyaan 9 : Apakah dilakukan GWM

Ya, dengan demikian kitalebih pah3 gan Peking

f. Kompensasi (pertanyaan 10) 0 Y —

Pertanyaan 10 : Bagaimana kebijakan : >mberian gpada pegawai baik itu financial maupun non financial ?

kompensas tidak selalu berbentuk uang, tetap - si_jabzian, bisa berbentuk pelatihan, bisa berbentuk pendidikan , bisa
berbentuk insentif-insentif lainnya, diantaranya salah satuky uang yang sekarang instrument kita pakal adalah jasa pelayanan yang kita
berikan secara proporsional tergantung kinerja mereka dari masing-masing individu, itu yang sudah kita definisikan , kita buatkan perhitungannya
dalam program remunerasi, berbasis pada orang, berbasis pada unit kerja dan berbasis pada kinerja unit, itu tolak ukur yang penting.

Kompensasi adalah program penghargaan n--"" e I )\\\"'\.-.r' as kinerja anggotanya , kompensasinya bermacam-macam |,

g. Fasilitas (pertanyaan 11-12)

Pertanyaan 11 : Apakah fasilitas (sarana dan prasarana) rumah sakit sudah mendukung pekerjaan setiap pegawai ?Bagaimana upaya untuk
memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk menunjang pekerjaan setiap pegawai ?
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

Ya ...sekarang tergantung tindak lanjutnya, .menurut
sarananya, kita lengkapi sebisa-bisanya tetapi ie
tetap terjaga dan bermanfaat sebesar-besar

panalysis kenapa hal itu terjadi, kalau itu memang di sarana kita lengkapi
ektivitas sarana juga menjadi consent kita sehingga produktivitas

ckRologi daripada menambah pegawai
/J

Pertanyaan 12 : Bagai mana upaya rumah g ak 1 hasil alan sehingga terpantau dan terpelihara dengan baik ?

Kitatelah berupaya melengkapi 1T 2 g nan bai..t saja dengan didukung oleh kemampuan staf kita untuk
mengoperasikan IT yang ada

h. Saran (Pertanyaan 13)

Pertanyaan 13 : Apasaran Bapak ¢

Satu SPI harus meningkatkan kapaSite
diusahakan bagaimana produktivi
terampil dan smart kemudian yang Kk
kemudian yang ke empat memperk
Untuk seluruh anggota organisas kita
masing bukan untuk mencari-cari kesa

lnokup pekerjaannya tidak imbang tetapi yang harus
gota SPI harus kita naikkan lagi agar mereka lebih
is yang berdampak besar bila dilakukan tindak 1gjut
s agar tindak lanjutnya dapat memecahkan masalah .
tuk SPI melakukan penelahaan di unit kerjakita masing-
membantu unit kerja agar tidak melakukan kesalahan .
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

AWANCARA MENDALAM
R KEUANGAN RSUP SANGLAH

MATRIK HASI
DENGAN INFORM Al

KODE INFORMAN -2 ‘)

a. LHP (pertanyaan 1)

Pertanyaan 1 : Menurut pandangan kb susnya di direktorat Ibu ?

m auditor eksternal datang melakukan audit terutama
ahui potret kita lebih dini apakah ada hal-hal yang perlu
patuh pada aturan...itu yang kita ketahui lebih dini ,
AN kami khususnya di direktorat keuangan maupun di

Laporan hasil pemeriksaan atau a
masalah keuangan akan baik sekal]
ditindaklanjuti yang disebabkan ole
disamping itu hasil pemeriksaan ¢
rumah sakit Sanglah

b. K

omitmen (pertanyaan 2 —4) -

Pertanyaan 2 : Bagalmana upaya ru .- kit untuk eres; ot aasil Pemeri k&8 L HP) SPI 2 ( penekanan di direktorat keuangan)

Di direktorat keuangan akan distribusike i / \ } e agatkan lagi. Biasanya kalau dari SPI menemukan 1 titik sgja
masalah, kami berupaya untuk mengga l’ Sioi 1 a0 ..M [iayang belum ditemukan oleh SPI '

Pertanyaan 3 : Bagaimana upaya |bu daI 3 e } orta akuntabilitasjalannya organisasi rumah sakit ? Apakah yang
menjadi prioritas utama ?

Kaau efisiens tidak sgja di direktorat keuangan  sermbaNasaialy iman sakit . Kalau efisiens..jika dilihat dari pengeluaran rumah sakit yang
menduduki porsi tertinggi adalah farmasi, untuk akuntabilitas kami menekankan semua ada berita acaranya sehingga ada dasar
pertanggungjawaban, tindak lanjut audit SPI merupakan salah satu upaya dari kami untuk mencapai itu

Pertanyaan 4 : Bagaimana pandangan Ibu tentang pentingnya pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI di RSUP Sanglah ?

Khusus audit SPI terhadap piutang rumah sakit sangat bagus , karena kita di direktorat keuangan tidak bisa menghapus hutang maupun piutang itu

dengan sendirinya karena jika tidak diselesaikan akan selalu muncul sampai kapanpun. Audit atas piutang ini sangat penting untuk meningkatkan
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

| kewaspadaan kami bahwa ternyata ada piutang-piutang yang h@lum terselesaikan oleh karena lupa..karena numpuk , atau masalah lain

¢. Kepemimpinan (pertanyaan 5)

()’

Pertanyaan 5 : Bagaimana keterlibatan |ou @ pel A al } SPI secara langsung maupun tindak langsung? Apakah Ibu
melakukan supervis (dalam ha  memi 0 5l 3) terhadap upaya pelaksanaan tindak lanjut oleh unit di
direktorat Ibu ?

Di direktorat keuangan kalau ada he C juga yang terkait walaupun lintas sektoral , kemudian
setelah menemukan penyebabnya, \I~ ;mm ;.,___,v/ ereka kemudian mengarahkan mereka apa yang harus
mereka lakukan dan tentunya meli k ik dl feed T padapenenksa.

4
d. Motivasi (pertanyaan 6)

A dal am bekerja khususnya respon tindak lanjut LHP SPI

aliaied — 4 O 1 B

Tentu terkait dengan pemenuhan uﬂﬁ"’ an peg aupun Won financial. Secara financial, untuk staf yang melakukan
tugasnya melebihi jam kerja suda --o- dak.lerkec Jalam upaya melakukan tindak lanjut hasil pemeriksaan.
memberi kesempatan juga pada mereka ‘ ;‘\;‘; ‘wa untuk pengembangan diri. Itu beberapa upaya untuk
menumbuhkan motivas staf '

e. Pengkomunikasian (pertanyaan 7-11)

Pertanyaan 7 : Apakah |bu mendapat |aporan-hasilp . / teshadap unit /bagian yang menjadi bagian direktorat |bu ? Apakah Dirut
mengkomunikasikan dengan |bu (dalam bentuk d|sp Sl ang lain )

Hasilnya mereka tidak |aporkan, hanya mereka melapor bahwa mereka diperiksa oleh SPI , disposis dirut jarang kita dapatkan , dirut secara
informal mengkomunikasikan berdasarkan hasil pemeriksaan dari SPI itu. Kalau sudah urgen..secarainformal disampaikan

Pertanyaan 8 : Apakah unit di direktorat Ibu mengkonsultasikan/melaporkan upaya tindak lanjut  LHP SPI |, apakah dilakukan komunikasi
dengan unit terkait dalam upaya tindak lanjut ?

Mereka konsultasi
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

Dikeuangan ada aang rapat , mereka ] , 2 enjadi temuan SPI dan upaya apa yang telah mereka upayakan,
sedangkan dari saya mengarahkan, meg 3 dap g dilakukan

Pertanyaan 10 : Apakah dilakukan di

Melakukan diskusi, secara teknis

Pertanyaan 11 : Apakah SPl me as| pemeriksaan yang dilakukan baik secara formal
maupun informal ?

Ya

f. Kompensasi (pertanyaan 12)

Pertanyaan 12 : Bagaimana kebijaka
dengan tugas dan tanggung jawab serta

Y ang sekarang diberi gali, tunjangan
mungkin kalau punya uang, poin-poin itulany

etap , jasa pelayanan langsung bagi yang periksa pasien ,
reenambah judul baru karenatidak ada sebutan lagi untuk yang lainnya.

g. Fasilitas (pertanyaan 13-14)

Pertanyaan 13 : Apakah fasilitas (sarana dan prasarana) rumah sakit sudah mendukung pekerjaan setiap pegawa ?Bagaimana upaya untuk
memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk menunjang pekerjaan setiap pegawai ?

Kalau secara langsung..tidak berpengaruh karena kita sudah lengkap untuk administras , tinggal koordinasi dan sebagainya
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

Pertanyaan 14 : Bagaimana upaya rumah sakit untuk menj aga

tivitas dan hasil kegiatan sehingga terpantau dan terpelihara dengan baik ?

Ini masih menjadi kendala bagi kita masalah pengarsup
kosong yang wal aupun agak jauh dari ruang akui

~

h. SPO (Pertanyaan 15)
Pertanyaan 15 : Menurut |bu, bagal i3
SPO itu penting sekali , karena tan \ L T

terstruktur , sehingga kinerja yang,k “

v

i. Saran (Pertanyaan 16)

Pertanyaan 16 : Apasaran |bu untt

Untuk SPI : Selain sudah ada wﬁ' pemen
pemeriksaan bagus sekali dan mer (’;ru' <ali
itu didatangi SPI mereka akan lebih ‘terBa &.@VK _
pemeriksaan SPI .

Untuk unit yang di audit : seharusnya

dimana yang kita perlu perbaiki walaupun na Al ol

jika ada pemeriksaan SPI ...jangan bohong..b4
siap untuk berbenah untuk memperbaiki kekurangan-

o

\"/

€ -:‘
'

AA

Ksanaan tj Q’ﬂ“‘@ i RSUP

=dokumen , kita telah mengupayakan , salah satunya memanfaatkan gedung
At k ruang dokumen, apalagi keuangan paling sering dilakukan audit

h ankglari SPI ?

q Jasecara wl’ O itu sangat mendukung pel aksanaan tugas supayaitu
mi tidak di implementasi.tidak ada gunanyajuga

yerlu dilihat mama kira-kira yang harus diperiksa urgen di luar jadwal rutin
\"l\ Mgl aup ungkin kadang-kadang menyakitkan ,biasanya kalau unit

I' h sangat baik sekali jika direks itu tanggap dengan hasil

ﬁ

L)

~

SPI itu kan tidak mencari siapa yang salah tetapi mencari
a itu mana yang harus kita perbaiki ..kita perbaiki...karenanya
N kami silakan di potret...dan masukan-masukannya apa..dan kita
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KODE INFORMAN : (-3 k )
(I- .

a. LHP (pertanyaan 1-2)

Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

MATRIK HAS AWANCARA MENDALAM
DENGANJd AN PIMPINAN AUDITI

v oo N,

Pertanyaan 1 : Bagaimana pandangananda tentang peranan "HP dan_ penting sanaan tindak lanjut LHP SPI di RSUP Sanglah ?
(penekanan piutang IKS) llf.a / -\\\\
~_ "\ Sedainfonisn ner gdleken, o0 g |

1-3 Pasti sangat besar peranannyaikel tahubungkan dengai taia kelola, ¢ satu unit itu memang bisa membuat monitoring sendiri
namun tidak bisa kita yakini tetapi Gai WT?N ounterpartnya bisa diyakini. Kaau sudah ditemukan oleh SPI
temuan auditor eksternal bisalebih sc8 s/ ) Slielah ditemuka SPI. SPI' punya ketetapan LHP itu ditindaklanjuti dalam waktu
30 hari dengan asumsi LHP eksternal itu 60"RaFffaS \'1:@!’/ ; ebihi atau reward jika ditepati belum ada

1-4 Laporan dari SPI sangat bagus dan perlu karenaitu dapal mencegah hal-hal yang tidak diinginkan apalagi kalau berkaitan dengan auditor
eksternal

I-5 Penting karena kita kan tidak bisa secara obyektif menilai pekerjaan karenaitu perlu orang lain yang menilai dalam hal ini SPI, perbaikan
dalam bentuk tindak |anjut sama pentingnya

1-6 Sangat penting untuk ditindak lanjuti karena kita tidak bisa menilai pekerjaan kita sendiri karena itu perlu orang lain dalam hal ini SPI
yang melakukan itu, dan.tentu tindak lanjutnya merupakan hal-hal yang mungkin kita lakukan
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

-7 Sangat penting untuk ditindak lanjuti,  sebagai auan bekerja apakah kita sudah bekerja on the track atau belum termasuk
rekomendasinya sehingga bisa memperbal ki kige g, kedua dengan adanya LHP itu pekerjaan kita akibat pekerjaan unit lain,
pekerjaan kita berdampak dengan unit | gD g ‘ F aaka muncullah koordinasi-koordinasi dengan unit lain ,biasanyakita
seringan kerja sendiri-sendiri

1-8 | Penting , perlu, dan bermanfaat k \ e \ i i " ur diri kitasendiri, kedua orang luar bisa memberi penilaian
pada kita tanpatahu intern kitagk /a har %{ . %ﬁ 4.4 Jajut perlu segera ditindaklanj uti

A\ 4
Pertanyaan 2 : Apakah LHP yang meét vemeriksaan dart SPI bermante nit anda ? (penekanan piutang 1K S)
L Sonuainfonfin men aysbbenmae

I-3 | Bermanfaat , sesuai tujuan,dari audit’, maefeviu moni untUK halyeng lebih bai |

I-4 | Bermanfaat sekali Al o N

5| Bermantzat, kalau salch peh Kl W (© N

1-6 | Bermanfaat .untuk perbai ke *perBeikan di intgf yi9URIt malipun direkiOreiPiargsis keuangan maupun perbendaharaan

I-7 | Sangat bermanfaat hy Yo UJ u

1-8 | Sangat bermanfaat f N o

b. Komitmen (pertanyaan 3—7) d /\ \‘ \
Pertanyaan 3 : Menurut anda, baga mapak piipinan dalampelaksanaanitindak |anjut L HP SPI di RSUP Sanglah ?
g menj awab Ko plpi nan baik

-3 Komitmen pimpinan itu sangat O'I--mm"l @ \\\:‘..r..»« hanya sgja di lapangan ada kendala-kendala yang tidak bisa
dihindari tetapi tergantung dari apa termtg - en saja tinggi tapi infrastrukturnya dan prosedur juga harus kita
siapkan

I-6 Umumnya bagus baik itu kabag maupun direktur keuangan karena setiap ada hasil pemeriksaan selalu dibuat tindak lanjutnya dan kita
dari staf selalu harus mengkomunikasikan tindak lanjut itu baik tertulis maupun lisan

-7 Pimpinan, kabag yang pertama kali tahu ada temuan dari SPI yang harus ditindak lanjuti dan memang komitmen ataupun respon mereka

baik selamaini dalam arti ini memang harus ditindaklanjuti walaupun penyebab maupun akar masalahnya bukan di kita

Informan yang menjawab komitmen pimpinan belum maksimal
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

-4 Komitmen ada, kita harus menindaklanjuti dengan langkah-langkah apa yang harus dilakukan sesuai dengan pedoman , secara langsung
berkaitan dengan tindak lanjut LHP SPI belum tedihat sec

I-5 Komitmen pimpinannya bagus tapi bel g 7l karens itatahu dari hasil klarifikasi bukan datangnyadari dirut

-8 Langkah-langkah perbaikan belurg ireksi sehingoa data-data  belum maksimal. Pimpinan sebatas
mengingatkan tanpa terlibat |angsing\de

Pertanyaan 4 : Bagai mana upaya di a0 - ; : ik (LHP) SPI ?

-3 Di akuntasi tindak lanjut |agl AN Sa | ator / yangkut kualitas laporan keuangan , sedapat mungkin
komitmen kita memang harfus manindak!c a sude : wn- anjut pemeriksaan SPI itu sekurang-kurangnya 30 hari
.Pada pemeriksaan ini adal /~ h . & ISI ini disebabkan selain oleh karena IT juga karena
dokumen yang tidak tersedia, Mai i “-mll Dan peraturan atau regulasi  kurang tuntas untuk
mengatur

-4 Begitu mendapat informasi asil peme berupaya mengumpul kan data yang terkait di mobilisas
dana, berupaya untuk gitkan da at permasalahannya, setelah itu  berupaya untuk
menindaklanj uti
Berupaya melakukan sesua gan ap o ade de sk@iendas isnya, dilakukan oleh staf yang terkait sesuai dengan

-5 rekomendasi tersebut

I-6 Langkah-langkah kembali ke N w.ada bagian di unit  yang harus ditindak lanjuti segera
ditindaklanjuti sesuai dengan

-7 Upaya-upayanya mengumpulkan w @ N hagaimana kita akan menindaklanjuti temuan tersebut. Kalau temuan
tersebut terkait dengan unit lain, akan C / \» carikan solusinya, permasalahannya sebenarnya bukan di kita tapi
karena temuannya jatuh di kita sehingga k|ta perkoordinasi dengan unit lain untuk melakukan tindak lanjut.

-8 Berupaya merespon seperti apa yang tertuang dalam re omendas namun kendala dalam koordinasi karena sistem

Pertanyaan 5 : Menurut anda bagaimana upaya RS (dalam hal ini pimpinan) untuk mencapai efisiens, efektivitas, serta akuntabilitas jalannya
organisasi rumah sakit ? Apakah yang menjadi prioritas utama ?

Informan yang menjawab pelayanan pasien yang menjadi prioritas

-3

| Di rumah sakit ini yang paling prioritas masalah fasilitas..pengadaan obat-obatan, kemudian ketersediaan alat yang siap dipakai.
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

-4 Obatan-obatan karena itu diupayakan formularium g pelaksanaannya masih belum maksimal masih perlu pengawaan yang ketat
inilah yang masih menjadi prioritas bagi rumah Pelayanan juga menjadi prioritas untuk dilakukan efisiensi karena pelayanan
menyerap danatertinggi di rumah sakit, it@i/o rlikeri um itu diketatkan kalau perlu ada sanksi

I-5 Prioritas masih di bidang pelayanag i medis dan farmasi , walaupun masalah pemeriksaan maupun
tindak lanjut tidak lah diabaikan j ama

I-6 Kaau sekarang memang priojite ‘ >el a a 1 ftindak lanjut LHP belumlah menjadi prioritas utama bagi
direksi

-8 Prioritas utama adal ah terkai

Informan. Y2 | Pngan program yang lain

-7 LHP itu sama pentingnya,d ; 1 ‘ ang idak kita duga datangnya tetapi itu wujud bagaimana
rumah sakit kitaini betul- lw-"/! ' .@%:\""’"/ arti sama prioritasnya

Pertanyaan 6 : Menurut anda apak jksaan SF segera ditindaklanjuti ?

Perlu segepa drtmdaklanj uti

I-3 | Tentu perlu segera ditindak|3 » .

I-4 | Untuk tindak |anjut memang hartis &gegé dil Akukar)/ sudah ‘adaat ranpy 2 oaksirnal 1 bulan

I-5 | Perlu, karena kalau ditunda akanidikear=kejai, ohef >

1-6 | Sesegara mungkin ditindaklan .

I-7 | Sangat penting sekali untuk segera di{idet -»*:T e

1-8 | Perlu ditindaklanjuti, tujuannya memang ce@ aberkoordinasi tetapi tidak segera membuat secara tertulis karena tidak tahu
itu harus dijawab

Pertanyaan 7 : Apa permasal ahan yang Bapak/Ibu alami sehingga tindak lanjut LHP SPI tidak sesuai dengan standar waktu rumah sakit ?

-3 Mungkin rekomendasi itu tidak ada daya ikatnya , tidak ada dampak yang signifikan bagi unit, kalau tidak memenuhi jadwal-jadwalnya
itu . Tekanan dari pimpinan juga berbeda jikaitu pemeriksaan dilakukan oleh pihak eksternal.
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

-4 Kurang berperannya SPI, sebagai patner bagi manaj menekankan pentingnya permasalahan itu , bagaimana SPI bisa mengemas
permasal ahan seperti auditor eksternal sehingga

I-5 pekerjaan banyak, selainitu tidak terla penting biasanya itu dikerjakan terlebih dahulu

I-6 Mungkin tergantung dari berat ring a bisa kita selesaikan seperti teguran |ebih cepat, menelusuri
dokumen atau mencari berkas mej

-7 Karena lama koordinasi denga s gacu pada satu unit , mengkoordinasikan dengan unit lain
itu yang lama ditambah di u ¥ass pdadenue pemeriksa itu tahu kalau hal ini terkait dengan unit lain
mereka menyorot direktoraif el akukan koordinas, namun jika kita hanya satu bagian
sgja yang ditunjuk, bagian ol au temuannya murni di unit kami, kami bisa dengan
segera menyelesaikan

I-8 | Kitabelum paham bagai ‘*-\m-"' M

c¢. Kepemimpinan (pertanyaan 8-11)

Pertanyaan 8 : Bagaimana keterlib elak=anazn tindak lanjut LHP SPI secara langsung maupun tidak
langsung, formal maupun informal .- e LAD , dsbnya terhadap upaya pelaksanaan tindak lanjut oleh
unit anda ? ‘ / )

-3 Dukungan dari pimpinan sangaigelas. kakaheda hd -.. [ yang pertama dipanggil adalah SPI. Di Sanglah ini peran SPI memang
sangat dibutuhkan dan memang k Pl itu memang dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan hanya sajaini tidak terling ______..:,’-?' m““ an tapi mungkin keterbatasan regulasi.

I-4 | Selamaini sebagian besar unit berusahamenyelesalkaisendiri tidak Tanj Ut rekomendasi yang diberikan oleh SPI tanpa keterlibatan dari
pimpinan kalaupun ada masih sedikit. Dukungd ol OKUp baik namun masih ada yang buntu karena hasil audit hanya ke dirut
apakah diteruskan ke direkturnya, disposisi dirut belum pernah diterima, tindak lanjut dilakukan karena hasil klarifikasi, setelah itu baru
dilaporkan ke pimpinan

I-5 Jika menghadap dan minta petunjuk tentu diberikan, kalau melakukan supervisi langsung atas tindak lanjut belum

-6 Kalau kita di direktorat keuangan , tindak lanjut itu selalu di monitor seperti supervisi, ada dukungan fasilitas seperti bantuan kendaraan
untuk penagihan piutang, uang saku

I-7 Karena esdlon |V jadi lebih teknis biasanya kerjakan dulu dengan teman-teman, ketika ada kesulitan dan belum ketemu jalan ke luar
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dibawa ke atas dan selama ini respon atasan cukup bail@dan atasan memfasilitasi apa yang harus dilakukan

-8 Keterlibatan pimpinan ada sekitar 70 %, wala initens karena kesibukannya, tetapi setiap ada kekurangan maupun kekeliruan
dipanggil untuk ditanyakan tetapi tidak {@lis 3

Pertanyaan 9 : Apakah menurut anda ab atas pekerjaan kepada anda ?

ab dan kepercayaan

-3 Ya e O ' | S

I-4 | Ya, oleh karenaitu meleka \..m_.‘gm ] mq

I-5 | Memberikan tentunya ses pas W LN

-6 Ada

I-7 Diberikan

-8 Ya

Pertanyaan 10 : Bagaimana upaya aad pdak danjut , dengan staf maupun unit lain?

Semua informa mengadakan rapat dengan unit lain

-3 Dibicarakan dengan unit terke erkait dicarikan solusinya, ini yang tidak ada mengawal
sudah sampai di mana

-4 Rapatkan dengan yang terkai samuncul permasalahan seperti itu, mengumpulkan data baik
dengan staf sendiri atau unit lain, du ari hasil audit itu

-5 Dengan staf sendiri dengan membenk rahe dei0an unit lain..biasanya pertel pon mendiskusikan bagian yang menjadi
temuan di unit

I-6 Berkoordinasi, mana jadi bagian unit kita mana yang menjadi bagian unit lain dikomunikasikan lebih sering secara informal notulen
rapatnyatidak ada

-7 Dengan staf sendiri lebih mudah kalau dengan unit lain ini yang perlu waktu karena harus menjelaskan dulu sehingga unit lain paham
terhadap temuan dalam LHP, lebih sulit jika melibatkan unit lain

-8

Memotivasi dengan instruksi langsung, mengadakan pertemuan, termasuk koordinasi dengan unit lain
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

Pertanyaan 11 : Bagaimana upaya anda menggerakkan

a mel aksanakan upaya tindak lanjut LHP SPI ?

Semua informan menja 50 dehgan bawahan yang menjadi penanggung jawab

-3 Berkoordinas dengan staf yang ber,

I-4 | Menekankan/mengingatkan pada
temuan SPI dengan dibantu ol gl 3

8l dengan tanggung jawab tugas mereka yang terkait dengan

Dengan mengingatkan, mencecek,\ szl d

-5
I-6 Memanggil penanggung j ayiiok 2L pelaniul #ial/teman-teman yang lain
-7 Dengan memanggil staf yangisartanagting jan erhac al_yang wof' temuan SPI dan menjelaskan apa yang dikehendaki

Jon kapen DB csdlk-

dari rekomendasi pemeriksoa .1 ek an] vt ‘
d. Motivasi (pertanyaan 12-13 ) E !

1-8 | Dengan bicara dengan mefeka.cpayal
Pertanyaan 12 : Baga mana anda quul”'m 3P| (seger@ymenindaklanjuti atau menunggu diminta oleh SP1) ?

) W fpi dengan catatan
I-3 | Segeraditindaklanjuti sesuai § ' 4@';1 L J“\
-4 Berusaha melakukan sesegera aatngkii bm
I-5 Sedapat mungkin segera kala z tlud
I-6 | Berusaha untuk segera menindaklan] o / I
I-7 | Karena sudah ada komunikasi dengan” peiié ahui apayyant menjadi kelemahan upaya tindak lanjut disiapkan tetapi kalau
melibatkan unit lain ditunggu karena tidak ada actia Ik mengerjakan

Informan yang menjawab menunggu

I-8 | Menunggu karena belum tahu langkah selanjutnya setelah diperiksa
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Pertanyaan 13 : Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan membetikan motivasi dalam pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI RSUP Sanglah ?

Semuainforig lawab pimpi nan memberikan motivasi

Pemberian motivasi  bermacam-maca pelayanan, juga uang lembur jika mereka menyelesaikan tugas
cka menyelesalkan tindak lanjut, memberikan solusi jika ada

an di luar daerah

j jam kerja dengan demikian mereka lebih termotivasi
setelah jam kerja

bekerja

Sudah terjawab di pertanyaan 1

[-4 30 hari

I-6 30 hari, tetapi staf belum semuatahu

Informan yang menjawab tidak tahu

Batasannya tidak paham karena tidak tersosialisas , tahunya hanya dimintatindak lanjut oleh SPI

-7
[-5 Belum, sosialisas tidak ada
-8 Tidak tahu
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pemeriksaan eksternal seperti ’ | fiksaan SPI , sehingga di keuangan Wajib melapor kepada
pimpinan

Biasanya melaporkan setig

Pimpinan yang menanyaka

Dengan melapor sgja

Dari awal pemeriksaan di

Pimpinan sudah memangg

Pertanyaan 16 : Menurut Bapak/Ih
tindak lanjut LHP SPI RSUP Sanglel

rnah mengadakan rapat khusus) terhadap pelaksanaan

-3 Kalau disposis atas LHP diperbanyak sendiri oleh unit . Direktur keuangan
mengkomunikasikan karena dilaporkan , namun rapat khusus belum pernah hanya
pengarahan dan petunjuk untu '

-4 Selain melapor, ibu juga mena@ya A,; ,k

I-5 | Kalau rapat secara khusus dengan pUnipifichstidé )\""--.....-. yakan tentang langkah-langkah yang telah dilakukan dalam
upaya perbaikan ‘

I-6 | Karenamasalah piutang ruang lingkupnya kecil , © '4 hisa menyelesaikan jadi tidak dibahas secara khusus

-7 Kaau dalam piutang ini disposis dari pimpinan tidak ada ,berdasarkan hasil laporan , selama proses pemeriksaan ibu memberikan
pengarahan, rapat khusus tidak ada . Dalam beberapa pemeriksaan yang lain kadang ada disposis namun kelemahannya dalam disposis
kurang rinci tertulis ‘tindak lanjuti” sehingga perlu menghadap lagi menanyakan lebih rinci maksud dari disposisi tersebut . Saran , ketika
pimpinan menerima LHP sebaiknya kita dipanggil sehingga bisa memberikan masukan

-8 Pimpinan menekankan , meminta untuk di cek,rapat khusus tidak ada.
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Pertanyaan 17 : Bagaimana cara anda mengkomunikasik
lanjut terhadap LHP 2 A
-3 | Dengan melapor itu mulai awal peg ‘= ‘1“%

diskusi secarainformal dengan u

eieriksaan SPI kepada atasan, unit lain maupun staf untuk melakukan tindak

mengingatkan bagian yang
melakukan instruksi lisan a
I-5 Sebagian besar dengan dis
dan kita juga meminta peng
-6 Dengan atasan kita melap

langsung. Pada LHP piuta 3 it ta untuk meminta dukungan dokumen
-7 Komunikasi itu yang penting, ketitka di amériksa, ape 0alagi kalau sudah ada warning...pasti melapor. Ketika
selesai diperiksa kita mend [ - masi apakah jawaban kita sudah sesuai
-8 Kadang — kadang komunikas
Pertanyaan 18 : Apakah Bapak/|bu berdiSkdS deéhgap 3 belNents aksanaan tindak lanjut LHP ?
B Simdlengan pimpinan
- Tukar pikiran selau kitalaku n sebagian besar secarainformal

Rapat khusus dalam pemeriksaan piutang ini tidak g beberapa kasus yang lain pernah dirapatkan.
Ada secarainformal

Informan yang menjawab tidak berdiskusi
I-6 Pada pemeriksaan ini tidak, mungkin karenainternal, beda kalau itu pemeriksaan eksternal

| Pertanyaan 19 : Apakah SPlI melakukan komunikasi terhadap pelaksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan yang dilakukan baik secara formal |
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maupun informal ?

Semua informan menjawgak lbikan komunikasi tindak lanjut secarainformal

SPI rajin sekali menanyakan tindak lanj

Ada, biasanya diingatkan, perminiag

Y g, tetapi secara informal, bersu

Komunikasi ada

Sekarang ini mereka bersurat

Y a,secarainformal ka SPI déta

f. Kompensasi (pertanyaan 20-22)

Pertanyaan 20 : Menurut bapak/i
non finansial mempengaruhi upaye

mw mpensasi kepada pegawai baik itu finansial maupun

& ab ti dak adapengaruh

1-3 | Pemberian kompensasi itU\Upay@'umah sa fikan ey negawai terhadap pekerjaan yang telah dilakukan, sedangkan
tindak lanjut adalah upaya Mmeiéka untuk ang debih baik dari pekerjaan mereka jadi memang tugas
merekal ah untuk selalu mel akukanupayayanerter /"\ ) i o Sedikit pengaruhnya terhadap upaya tindak lanjut

I-4 | Sama, karena kita pemerintaljalid EI ‘ ' untuk non PNS juga sudah ada aturannya. Untuk tindak
lanjut, tidak ada pengaruhnya ante paya mel akukan tindak lanjut

I-5 Kehijakan pemberian kompensas ¢ bagei PN'S kemudian jasa pelayanan namun besarannya untuk
tenaga medis dan non medis perbeda .....,r.wﬂf a el pelaksanaan tindak lanjut tidak terlalu berpengaruh khususnya untuk
PNS tetapi bagi tenaganon PNS rasanyd -

I-6 Saya rasa kebijakan kompensasi itu tidak mempenigatiiligszha mereka mel akukan tindak lanjut

-7 Tergantung dari besarnya dampak temuan itu...misalnya hasilnya dia harus mengembalikan tentu dia akan memikirkan penghasilan sesuai
tidak dengan risiko pekerjaan , namun jikatemuan itu bersifat administratif belum ada yang mempermasal ahkan

-8 Kebijakan itu sesua dengan aturan pegawai negeri, tidak terpengaruh

| Pertanyaan 21 : Apakah di unit anda memiliki sistem tersendiri tentang pemberian kompensasi ?
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Semua informan menjawab tidalgada sistem tersendiri tentang pemberian kompensasi

Tidak ada, semuanya mengacu kepada apa yang.s tapkan oleh rumah sakit baik itu pemberian gaji, uang lembur, jasa pelayanan
maupun yang lain

Belum, tapi kita berikan tambahan erja saat menyel esaikan tugas tindak lanjut LHP

Tidak, sesuai dengan yang sudah

i
y
Tidak adalagi selain pemberi;

Tidak adalagi sistem yang | aifikiia . daapa yang menjad mah sakit gai, jasa pelayanan, uang lembur, semua dari
rumah sakit

Belum

Pertanyaan 22 : Menurut anda, "Iﬂ’ !

jébia-uiiid@ncla sudah sesuai dengan kompensasi yang diterima ?

i m Pruhi pekerjaan

1-3 Finansial relatif , tetapi kagchatenaga di k éé sus danerbates memilki tenaga dengan kriteria tertentu , namun tenaga
yang dimiliki terbatas, ten pendapet a2 i yang bkan kita sebagai pimpinan tidak memilki daya tekan
untuk mereka berkomitmen, dengé tlngkat |ng|nk elapl, selama ini kinerja tidak semata-mata ditentukan oleh
financial walaupun utama & atakel /“' nbt 4 angat kerja kemudian dapat memberikan rasa nyaman sekaligus
akan ada efisiens CF \

-4 Pemberian kompensasi tidak g g \____u__.. k2 staf khususnya untuk pelaksanaan tidak lanjut karena itu
merupakan tanggung jawab, .mere

I-5 | Kalau untuk staf yang PNS cukup tetapibeag f'g -, \‘. OYaktyang dengan beban kerja mereka seperti itu

1-6 | Mungkin ada yang sesuai, ada yang tida¥, teigantu ‘.;l fyanteiapt 1tu merupakan kebijakan rumah sakit, dianggap sesuai

-7 Pekerjaan kita kan berhubungan dengan orang-oral disi berbeda —beda , selama kita memahami pekerjaan kita, tidak melihat apa
yang diberikan oleh perusahaan dalam hal ini rumah sakit

Informan yang menjawab belum sesuai
-8 Belum, untuk mengerjakan tugas masih menggunakan fasilitas pribadi seperti pulsa, aat tulis dan lain-lain , hal kecil tetapi ke depan

perlu dipikirkan
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g. Fasilitas (pertanyaan 23-25)

Pertanyaan 23 : Apakah fasilitas (sarana dan prasarana) Kung pelaksanaan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI ?

InfoLanan ye : ; sudah cukup mendukung
I-4 | Sebetulnyafasilitas yang ada suda &

I-5 Fasilitas sudah mencukupi

p mendukung

-3 Kalau di keuangan sangat tef safety dalam bekerja, dalam pelaksanaan tindak lanjut
peranan IT cukup menduk o, aruangan kita kurang besar sehingga kenyamanan dalam

bekerja serta safety kurang 'u-.....»u np M’{L
I-6 Masih kurang khususnya \ .»-u a kendaraan khusus ,jadi tidak bisa sewaktu-waktu keluar
melakukan penagihan, seq o antl »:e suelah

-7 Munculnya temuan itu ka ain an salah SDM nya tetapi mungkin kami yang kurang

-8 Kalau fasilitas sangat cukup, Saat diaka ungkin kurang, seperti  telpon untuk kegiatan kantor masih
menggunakan pul sa pribadi

C ana. v (o
sosialisasi dan membina 3 RGOS semamp ﬁ enuhny pU_imenangani. Untuk sarana seperti tempat pengarsipan
kalau tidak dikelola denga beg a| mana SATIED a karéVgan sangat riskan dengan dokumen .

IIIL / \ J\‘\

Pertanyaan 24 : Menurut anda bagal 8 ANk il iciénh jtas (sarana dan prasarana) yang diperlukan untuk menunjang
pekerjaan setiap pegawal ? (penekana g nt S

I-3 | Setiap tahun sudah ada dalam pagu rumah sakit epekaiitu renoves dan [ainnya , biaya pemeliharaan gedung, dan sebagainya hanya sgja
karena konsentrasi kita adalah pemenuhan alal medis a kebutuhan instalas terlihat kebutuhn staf manajemen belum prioritas . Di
samping itu kita belum memiliki ruang sentral penyimpanan dokumen dimana dokumen ini merupakan data dukung yang tidak tahu
sampal kapan masa berlakunya sehingga butuh tempat untuk menyimpannya, khusus untuk di keuangan dokumen itu media untuk audit

-4 Kiranya direksi sudah berupaya untuk memenuhi fasilitas yang dibutuhkan oleh staf namun harus diingat mana keinginan, mana
kebutuhan ini yang sulit bagi manajemen namun secara garis besar cukup

-5 Upaya untuk itu sudah dilakukan oleh rumah sakit tetapi ya sebagai rumah sakit pemerintah tentu terbentur dengan birokrasi
6 Upaya sepertinya ada misalnya adanya upaya memperbaiki kendaraan yang nantinya akan digunakan oleh tim penagih., walaupun sampai
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sekarang belum karena mungkin masih ada keperluan lain yang lebih mendesak

-7 Ada, contohnya ketika piutang jamkesmas itu m
bersama

sal ah kemudian atas usul kita dikomunikasikan sehingga terbentuklah kantor

-8 Sudah ada upaya — upaya perbaika

dengan baik ?

-3 Upaya-upaya tentu selalu
dokumen-dokumen

ya cukup jauh lah dari ruangan untuk menyimpan

i

-4 Untuk menjaga dokumenta : Sy 1’ garsipkan, masalah tempat masih kurang, sekarang
ini lebih banyak memfas | ] g, LNtk dokumen dan pengarsipan masih kecil perhatiannya
,padahal itu penting apalag - ‘ kan dan harus lengkap

Menjaga arsip, disamping i

r tahun kitajilid

I-5

I-6 Berupaya membuat back
-7 Berupaya memilah doku
menggunakan gudang untu

it itu akan diarsipkan dengan lebih baik , sekarang

h. SPO (Pertanyaan 26-27)

o W
Pertanyaan 26 : Untuk merespon hasil pe | fac! sdomian yang digunakan oleh unit Bapak/Ibu (apakah memiliki SPO untuk
tindak lanjut L HP SPI?

Sepertinyatidak punya, jika belum ada akan dibuat

Ada?

Pedoman belum ada, perlu tetapi belum urgen karena audit jarang

-3
-4
[-5 SPO untuk itu tidak ada
-6
-7

Pedoman belum ada dan memang itu perlu ada, yang lain juga belum punya sehingga rumah sakit yang membuat untuk diterapkan
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disemua unit

-8

Belum, perlu dipandu oleh SPI

Tidak

SPI punya.tetapi belum pe

Tidak, tidak pernah baca

Belum, mungkin ada tapi S

i. Saran (Pertanyaan 28)

-3

Khusus untuk auditor karena
adalah hal-hal yang mungkin'8
kaidah dalam pembuatan LHR
plmpl nan , tldak cukup d

enyaen |agi dari auditi ini maksudnya apa ? kemudian kaidah-
melakukan tindak lanjut mungkin harus ada komitmen

Untuk SPI : harus berupaya melengkapi struktur Se eka Jelas dalam mel aksanakan tupoksinya kemudian meningkatkan kualitas
SDM nya sehingga betul-betul apa yang dihasilkan dapat dipercaya, ketiga harus membuat jadwal pemeriksaan sehingga tidak disinyalir
pemeriksaan itu berdasarkan pesan sponsor, dan juga bagaimana SPI mampu mensinkronkan semuanya sehingga semuanya paham
sehingga apa yang diharapkan oleh SPI terhadap hasil auditnya dapat tersampaikan

Untuk manajemen : peran SPI perlu ditingkatkan bagaimana status orang-orang SPI ini harus jelas setingkat apa mereka dan manajemen
bisa lebih cepat merespon terhadap apa hasil dari pemeriksaan SPI melalui tindak lanjut dan fasilitas di SPI juga perlu dilengkapi baik
SDM maupun fungsi-fungsi lainnya.

Universitas Indonesia

Analicie nean | Gueti Aatina Avir Kustima Arini FKM LIL 2014




Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

Untuk SPI : agar unit yang diperiksa dikirimkan

itu sehingga memiliki arsip tentang itu, sedangkan untuk mangjemen agar
menfasilitas jika adarekomendasi yang melibatk '

mdalam arti dialog antar direktorat bukan unit saling lempar

yang di audit
Untuk mangjemen : jika ada LHR =\ ‘ ¥ sponnya sehingga tidak berlarut-larut terutama jika unit tidak

Yang pertama : SPI memb
kepada siapa sgja untuk bisz
memfasilitasi...jadi moder:
tindak lanjut... maka saya be
Pada pi mpi nan/manaj emef diskusi sebelum mendisposisikan kemana..

ana sehingga untuk menyelesaikan ini harus ditujukan
chingga temuan itu jadi temuan unit sehingga SPI bisa
u, kadang dengan unit lain kita gok-gontokan masalah

Kaau bisa bagaimana SP > : [ sebut, yang kedua sosialisas bahwa pemeriksaan itu
dilakukan dalam upaya pex erlulah kita diingatkan misalnya sudah mendekati batas
waktu tindak lanjut
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MATRIK HAS
DENGAN INFQUs

KODE INFORMAN : [-9 L ‘) '

a. Komitmen (pertanyaan 1-5)

AWANCARA MENDALAM
PALA SPI RSUP SANGLAH

Pertanyaan 1 : Menurut Bapak, apakakl f ti) sudah memiliki komitmen untuk melakukan tindak

lanjut atas LHP SPI ? (penekanan pil ) : i A...:u._ , , pegjabat struktural, dan lain-lain ?
Kalau dirut kelihatan sangat responsif terhadap tem tethadap ‘**-..,,gf" ersifat strategis beliau meminta pendapat, saran , dan

masukan dari SPI, kalau direktur , A SesUal bidang me direktur keuangan, direktur medik dan keperawatan

bahkan terkadang mereka memintg hal yang d p perlu di direktorat mereka. Namun secara formal baik
dirut maupun direks belum per dap pelakgMak lanjut LHP SPI. Dirut pernah memanggil SPI
maupun auditi  terkait LHP SPI. iutang elum terlihat komitmen mereka untuk menekankan

pelaksanaan tindak |anjut

Pertanyaan 2 : Menurut Bapak , apaka <ebijaran Jenal pel aksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI ?

Kalau kebijakan secaratertulis belum pern ! @_ exhac yang kita temui cukup baik
- l \ ;)

Pertanyaan 3 : Menurut Bapak, apakah tindak lanjut atas LHP.Sf
akuntabilitas jalannya organisasi rumah sakit ?

eMadi prioritas utama Direksi dalam mencapai efisiensi, efektivitas, serta

Kdihatannya belum,.kalaupun kita telah menetapkan SPO tindak lanjut, kelihatan direksi belum melakukan monitoring apakah sudah ditindak
lanjuti atau belum bahkan SPI yang lebih aktif mengingat akan tindak lanjut LHP. Mungkin direks terlalu banyak yang dipikirkan , karena itu
terlalu teknis sifatnya sehingga SPI yang diharapkan |ebih berperan aktif.
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b. Kepemimpinan (pertanyaan 4-5)

Pertanyaan 4 : Menurut Bapak, bagal mana pera I euangan, dan pimpinan auditi) terhadap pelaksanaan tindak lanjut
LHPSPI ?

Bisa disimpulkan untuk pak dirut tinggi : C | i pak dirut., namun untuk direktur keuangan cukup tinggi,
mungkin karena sebagian besar temua g ng K@uangan terlihat 1ebih responsive

Pertanyaan 5 : Menurut Bapak bagailn direks e ~ iflak langsung) dalam proses tindak lanjut LHP SPI ?
Sepertinya dirut membaca betul L \Mm‘ kiri it me pkan terima kasih , seperti memanggil baik SPI pihak
auditi , walaupun tidak semua L

‘ / hegi tuB Ka0 : ak tahu bagaimana cerita LHP yang kita kirimkan . Khusus
LHP piutang ini kitatidak tahu. B OITe m A KdSilkan secara khusus dengan SPI

c. Motivas (pertanyaan 6)

Pertanyaan 6 : Menurut Bapak bagamaié
sebelum batas waktu ataukah menu

Tidak segera merespon bahkan cend y temuan internal mereka menganggap prioritasnya bisa
nomor sekian dibandingkan temuan eks mereka kelihatan sangat responsif dibandingkan ketika
mereka menerima LHP dari SPI., ke ak. Namun pimpinan belum pernah menegaskan apakah

temuan kita kurang bermakna , terkesan salan, | YRR Kitatindak |anjutnya seperti apa

d. Pengkomunikasian (pertanyaan 7-9)

Pertanyaan 7 : Apakah SPI melakukan pengkomunikasian atas hasil pemeriksaan kepada manajemen (dirut, direksi terkait) selain dengan auditi
yang unitnya dilakukan pemeriksaan ?

Komunikasi dari SPI pada umumnya berupa laporan yang dikirim tersebut. Bahkan terkadang setelah laporan terkirim mereka menghubungi Kita.
Sebelum melakukan pemeriksaan, SPI bersurat kepada unit yang akan dilakukan pemeriksaan, ditembuskan kepada dirut dan direksi yang
membawahi unit yang akan diperiksa. Secarainformal setelah pemeriksaan piutang IKS ini pimpinan unit mengucapkan terima kasih karena telah
menerima hasi| audit yang dilakukan SPI
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Pertanyaan 8 : Menurut Bapak, bagaimana ko i' ‘ f pantara auditi dengan pihak manajemen , terkait dengan hasil pemeriksaan

Umpan balik tidak seluruhnya diberikan
apakah LHP yang dikirimkan direspongla png diperiksa. Pada pemeriksaan piutang IKS ini ada umpan
balik dari auditi kepada kita, artinya L

beberapa unit) belum berjalan dengar

dan respon tindak |anjut , apakah sudah berjala
\ .\“ ] 2k uf /" akukan pemeriksaan oleh SPI. Bahkan kita sering tidak tahu

namun komunikas antar unit (rekomendasi melibatkan
30) . mereka sepertinya tidak mau berkoordinasi

Pertanyaan 9 : LHP yang dikeluz \-J,.-“' IK S disampa ‘\w— apa saja ?

Sesuai dengan SPO kita, LHP d Al dikirim kita melakukan klarifikasi dengan auditi

epad » T . — o
Berdasarkan hasil kesepakatan da @ f‘ gﬁ aiap Dirutlah mendisposisikan rekomendasi itu kepada
auditi

Pertanyaan 10 : Apakah SPI melak nlto g hiad o:‘-‘ Sai -. lanjut LHP yang telah dikel uarkan (adakah program untuk
memastikan tindak lanjut telah dil akuke ‘ / \ )

Standar LHP SPI  ditindaklanjuti kurai \ degan Komtiniks il ormal mengingatkan secara lisan kepada auditi. Program
khusus untuk monitoring tindak |anjut b : sampai 30 hari belum ditindaklanjuti, diingatkan, jika tidak
mendapat perhatian bersurat dengan ditandatancani gheDirut. |

\*/]

Pertanyaan 11 : Apakah indikator unit kerja tentang pel aksanaaaftl 0ok 1anjut LHP SPI < 30 hari disampaikan ke semua unit di rumah sakit ?

SPO dibuat sesuai dengan sistem yang ada, dan dikrimkan ke seluruh unit, dengan demikian kita menganggap mereka sudah mengetahui itu,
.sosialisasi secara khusus tidak di lakukan.. Sistem di rumah sakit setiap kebijakan, SPO dibagikan ke seluruh unit kerja mestinya seluruh unit
kerjamemahami itu. Ketika klarifikasi, selalu ditekankan tindak lanjutnya paling lambat 30 hari sesuai dengan SPO yang ada.

Universitas Indonesia

Analicie nean | Gueti Aatina Avir Kustima Arini FKM LIL 2014




Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

e. Kompensasi (pertanyaan 12)

Pertanyaan 12 : Menurut bapak bagaimana pemberian ke
dan tanggung jawab serta status kepegawaian tej

cpada pegawal baik itu financial maupun non financial terkait dengan tugas
[Mamjut hasil pemeriksaan SPI ?

A
tidak ada hubungan dengan kompensasi AP tidak ada tambahan salary, misalnya kalau itu temuan
BPK...mereka akan segera merespon..kay . 5 espon. Jika dilihat dari reward dan punishment temuan BPK
akan muncul dalam evaluasi tidak clods ] jika tidak diselesaikan, karena itu pimpinan akan terus
mengejar untuk diselesaikan

f. Fadlitas (pertanyaan 13-15)

Pertanyaan 13 : Menurut Bapak, aps aan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI ?

tidak masalah

A N
Pertanyaan 14 : Menurut Bapaky, be ana upayz Se || .~ itas (sarana dan prasarana) yang diperlukan untuk
menunjang pekerjaan setiap pegaw ekanan peleksan ,m Ak | pan SPI)

up den itas yang ada buktinya temuan eksternal mereka bisa
uh| oleh rumah sakit

.Kalau sifatnya murni administrat{f scheflarnya tid
apalagi temuan SPI. Kalau dikataka simal_beluiinryang be

A MIELSTIS
/llL / \ Q\‘\

Pertanyaan 15 : Menurut Bapak, adake . gadtaendo sntasikan aktivitas dan hasil kegiatan sehingga pel aksanaan

N
tindak lanjut |ebih mudah dilakukan, terpen Yihara denoan ba
ang ek @ " ainta doktimentasi..bahkan kadang mereka meminjam dokumen yang telah
L\

Kurang terdokumentasi dengan baik seringkat"SPryang
dikirim

g. SPO (pertanyaan 16-17)

Pertanyaan 16 : Apakah pedoman ataupun ketentuan pelaksanaan tindak lanjut telah disosialisasikan kepada unit-unit di rumah sakit selaku auditi
2

Kita tidak melakukan sosialisas tentang SPO itu karena setiap SPO yang dikeluarkan sudah dibagikan kepada setiap unit/bagian..logikanya
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

| mereka sudah mengetehaui tentang itu

Pertanyaan 17 : Menurut Bapak, apakah unit di
Belum,. dan itu perlu .walaupun secara
beda...seharusnya mereka punya

h. Saran (pertanyaan 18)

Untuk manajemen : mereka seharus
itu penting seharusnya mereka m
mengamankan atas hal-hal kemunt :
Tanggapan dari unit kerja terhadep asi
mencari-cari kesalahan padahal osiffl

menekankan peran SPI . Kapasitag da
SPI, dan sistem rekrutmen dari SPI &

Analicice nean

Pertanyaan 18: Apasaran Bapak "~w@m AIEFER«-@’ ?

pasitas, kompetensi dari SPI . Kalau direksi merasa SPI

tu dikeksi € Upayd Mencapal sasaran strategis, viss misi rumah sakit serta

terfiadep perd berlaku.

dalam arti e ekarmes ih menganggap SPI itu watch dog, orang buangan,

g belum i.. Perlu dari manajemen untuk memperkenakan

|, terutarne dart segi kompetensi...jadi kita juga punya kelemahan dari
r me! Mi@orang yang mempunyai potensi di SPI
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

MATRIK HAS
DENGAN INEQIR

K ode Informan : (1-10) ‘ ’ )
(1-11) ‘

a. Komitmen (pertanyaan 1-4)

AWANCARA MENDALAM
DITOR RSUP SANGLAH

Pertanyaan 1 : Menurut anda, apa \g\_m m ! i) sudah memiliki komitmen untuk melakukan tindak
lanjut atas LHP SPI ? Pernah di -k ‘; grtemiia chatins Iapel bendera, dan lain-lain ?

M"«-Wf o
[-10 Sebetulnya sudah di ap tld =) *. arusnya lebih difokuskan kepada siapa, cenderung itu
bersifat umum. Jadi secara u belu SeRe g IKSitu

1-11 Belum pernah menyanpailkeng@au meng Q E:‘ '@ d Ian ada saat apel bendera kalau sedang diperiksa BPK
disampaikan, dalam pertemBiangdfapat str taikerlalu ditekankan

Pertanyaan 2 : Menurut anda , apakawigeks?” (ejéh/ieng t’ \ ‘mm e el aksanaan tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI 2
"@-ﬂkﬁn’ nen] awel ij" kebljakan

1-10 Respon terhadap tindak |an; @igd i ke sgj@ untuk melakukan melakukan konsolidasi kembali, secara
umum belum ada -
1-11 | Belum ada i\*/1]}
L 4

Pertanyaan 3 : Menurut anda, apakah tindak lanjut atas LHP SPI menjadi prioritas utama Direksi dalam mencapai efisiensi, efektivitas, serta
akuntabilitas jal annya organisasi rumah sakit ?

Semua informan menjawab belum

1-10 Belum, masih yang lain, kecuali pemeriksaan itu merupakan pesanan dari direksi tetapi kalau pemeriksaan itu merupakan program kita,
belum
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

| 1-11

| Masih yang lain menjadi prioritas

Pertanyaan 4 : Menurut anda, apa permasal

Aauditi melakukan tindak lanjut LHP SPI ?

£
1-10 Alasan yang paling klasik itu kafitkeS iy kedua adanya daya dukung political will pimpinan terhadap hasil
temuan dari SPI itu yang pa \ \'u: ifhagi respon pimpinan, kalau terbiasa greget terhadap hasil
pemeriksaan SPlunit juga a gre Ay aling e 3 ‘ Jaimana pimpinan merespon
[-11 Mungkin masih ada sal ahypg an he Ametiksaan, saet klarifikasi dilakukan , setelah ada LHP mereka masih

akan apa maksudnya

b. Kepemimpinan (pertanyaan 5)

mel akukan Klarifikasi terhatiep datams tendas’ yang diberikan, mef

i

Pertanyaan 5 : Menurut anda, bag
LHP SPI ?

pimpinan auditi) terhadap pelaksanaan tindak lanjut

an kurang

[-10

Selama ini persentase kel@

> % lerhadap tindakan mereka pada hasil pemeriksaan SP,
jadi lebih banyak dilepas, ¥

-11

.Ini menjadi kendala biasan

c. Motivas (pertanyaan 6)

Pertanyaan 6 : Menurut Bapak bagaimana
sebelum batas waktu ataukah menunggu permintaan darl

arkan oleh SPI dalam bentuk tindak lanjut ? (segera mengirim

Semua informan menjawab tidak segera merespon

[-10 Sebenarnya tergantung hasil temuan , jika temuan dianggap bernilai positif buat mereka biasanya cepat tetapi jika cenderung ada
beberapa kepentingan mereka dihambat ini sering terjadi tarik ulur biasanya. Pada piutang IKS ini mereka tidak segera menyelesaikan
padahal seharusnya berdampak baik bagi mereka tapi mereka kesulitan dalam pemenuhan data serta terkait dengan sektor lain

-11 Setelah diingatkan baru memberikan tindak lanjutnya
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

d. Pengkomunikasian (pertanyaan 7-11)

Pertanyaan 7 : Apakah SPI melakukan pengkomunikasiz
yang unitnya dilakukan pemeriksaan ?

il pemeriksaan kepada manajemen (dirut, direksi terkait) selain dengan auditi

[-10 Biasanyajikaitu permintaan salaifs J,' iUt saja, namun secarainformal laporan itu di komunikasikan
tetapi tidak memberi LHP Kar, a kepada dirut.. Tapi secara informal verbal disampaikan secara
garis besar sgja \

1-11 Bersurat sebelum mel akuk Aflipe® :m, ah Untl mﬂ: bS8 2 | aporan ke direksi tidak

' -

Pertanyaan 8 : Menurut anda, bagaimcna kom m il 2ol of' pihak manajemen , maupun unit lain terkait dengan
hasil pemeriksaan dan respon tlnd : mm;. =III:II
- \-uﬂ, al

[-10 Belum, bukan berarti tid un b e w kad C emfasilitas mereka antar unit karena mereka selalu
mencari titik nyaman merekasendiri sehingg 4 .a erkoordings Dar tanggung jawab
1-11 Belum sempurna masih -setengall, henanyakan kembali rekoma > SPI bukan komunikasi antar unit
Pertanyaan 9 : LHP yang dikel uarkan oleh,SP|_kisusny 2. pitliand. IS eparla siapa saja ?
T4/ (Smwinioma s3a |
[-10 Kaau LHP kewenangan kitg 2 SRyciripaikal g nanti dirut mau mendisposisikan kemana sesuai dengan

bidang terkait.

I-11 Kepada direktur utama saja, yang -......r--r"' 0ok . \

Pertanyaan 10 : Bagaimana cara anda agar unit yang diaudit mengetahui pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI tidak |ebih dari 30 hari

Semua informan menjawab sosialisas tidak ada diinformasikan saat klarifikasi

[-10 Unit yang kita periksa harusnya sudah tahu bahwa tindak lanjut harus sudah dilakukan dalam 30 hari . karena dalam klarifikasi selalu
kami sampaikan , mungkin karena banyaknya kesibukan mereka lupa melakukan tindak lanjut. Selain itu dalam sosialisasi indikator
mutu dalam tapja kita sampaikan pada semua leading sector bahwa itu menjadi indikator mutu di unit kami , kalau mereka atensi akan
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

hal itu tentunya mereka tahu itu dan seharusnya taatgSosialisas khusus tentang pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI yang dilakukan oleh
SPI belum

[-11 Sosiaisas khusus tidak kita lakukan , - 0 :- - Kita melakukan klarifikasi, saat itulah kita sampaikan bahwa batas

waktu menyel esaikan tindak |anj uigh

Pertanyaan 11 : Apakah SPl melak

: anjut LHP yang telah dikeluarkan (adakah program untuk
memastikan tindak lanjut telah dila .|., -

gn,informal

1-10 Biasanya monitoring mifiguaneliléktkan sec
30 hari diminta tindak |3

Bmping Lid pada saat klarifikas sudah disampaikan bahwa dalam
aupun yang sudah terealisasi.

angecara informal, menanyakan langsung

I-11 Biasanya melakukan mc‘ Ogram khu S ti dl
e. Kompensasi (pertanyaan 12)

Pertanyaan 12 : Menurut anda bagal A/ pembe
dan tanggung jawab serta status kepeg '

tu financial maupun non financial terkait dengan tugas
eriksaan SPI ?

pia,pengaruh

1-10 Sama sgja ya tidak ada perlJegd

I-11 .Baik yang PNS maupun non PN

f. Fadlitas (pertanyaan 13-15)

Pertanyaan 13 : Menurut anda, apakah fasilitas (sarana dan prasarana) mendukung pel aksanaan tindak |anjut atas hasil pemeriksaan SPI ?

Semua informan menjawab dukungan fasilitas belum maksimal

[-10 Masih belum optimal baik hardwarenya softwarenya. Kalau hardware cukup namun secara software kemampuan mereka untuk
menyelesaikan. Ini kembali ketika awal orang itu ditempatkan di tempat itu

I-11 Secara fasilitas cukup tetapi cara kerja mereka yang belum maksimal
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

Pertanyaan 14 : Menurut anda, bagal mana upaya ruma
pekerjaan setiap pegawai ? (penekanan pel aksa

ginemenuhi fasilitas (sarana dan prasarana) yang diperlukan untuk menunjang
hsaan SPI)

1-10 Sebetulnya usaha ada namun ru ifokras dan aturan yang ada

I-11 Itu yang susah.. dana rumah sa

Pertanyaan 15 : Menurut anda, ada
tindak lanjut |ebih mudah dilakuka

sikan aktivitas dan hasil kegiatan sehingga pelaksanaan

aksimal

[-10 Belum , dari sgak audi . gan respon time yang panjang, disamping dari segi
kelengkapan juga juga Sesingd . u, jadi dapat dikatakan mereka belum bagus dalam
saving datanya

[-11 Belumlah sehingga masif) S8

alysatu sajatertinggal sulit untuk melengkapi

g. SP O (pertanyaan 16-17)

Pl ?

Pertanyaan 16 : Menurut anda, apaka

[-10 Perlu, sampai sekarang merg § ang menjadi tujuan kita mereka seharusnya merumuskan
sehingga tecapai tujuan berSama ISN r 5 aka selesal diperiksa auditor, balk internal maupun eksternal
seharusnya mereka sudah punya =-.«r...=v-‘ﬂ »ﬁ-mm‘e merumuskan tindak lanjut , langkah-langkah yang diambil
mengacu pada ketentuan yang ada

I-11 Perlu, sehingga mereka juga punya kejelasan dal rfa dengan demikian tindak lanjut hasilnya dapat lebih baik

Pertanyaan 17 : Menurut anda, apakah unit di rumah sakit dalam merespon hasil pemeriksaan SPI menggunakan pedoman ?

Semua informan menjawab belum

[-10 Belum

[-11 Belum
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Lampiran 3. Matrik Hasil Wawancara (lanjutan)

h. Saran (pertanyaan 18)

Pertanyaan 18: Apa saran anda untuk pelak

bagi kita sudah bermaknatagl { m I juga terpengaruh

1-10 Dalam pemeriksaan itu haru { : \diit ong memeriksa kadang —kadang kita kesulitan seorang perawat

memeriksa tentang keuangg : 3 ' al fikas s auditor itu sendiri., yang kedua fasilitas saat kita
mengaudit harus mencukug I apal yang jangan berpikir bahwa kita menyasar kesalahan tetapi
tetap sasaran kita adalah & S 3 \. N emuan itu jadi percuma sgja jika temuan itu mungkin

1-11 Hendaknya auditi itu lep .
pemeriksaan kita.

-0 i 2l Aa v
4"....\."\ ! ngkan untuk manajemen agar lebih konsen terhadap hasil

Analicie nean | Gueti Aatina Avir Kustima Arini FKM LIL 2014
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Kode Informan :

a Karakteristik informan

STAF PERBENDAHARAAN DAN MO

N2

(1-12)
(1-13)

Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

MATRIK FOCUS&ROUP DISCUSSION DENGAN

RANA, AKUNTANSI DAN VERIFIKASI, SERTA P3
PASAR

>

(1-14)
(1-15) v ¥
(1-16)
(1-17)

(1-18)
(1-19)

7/

Pertan aanl:Apatugasbapak/ibu! -- fr

Penanggung jawab penagih piltaade~i,. \. ¥4

I-12

1-13 | Penanggung jawab penagih pi dtaing

I1-14 | Penanggung jawab IKS P3 o
1-15 | Koordinator piutang ( Akuntas Keuang

07 asi g

J1.

A NN
(\9, ] \
A 4

P
VAR g \ \ ™

A O JI- 16 Benanggung jawab piutang IK S perusahaan

N

A\

anggung jawab piutang umum

Penanggung jawab piutang IKS Jaminan sosia

Penanggung jawab piutang IKS Jamkesda

Pertanyaan 2 : Sudah berapa lama anda memegang tugas anda yang sekarang ?

1-12 | 11 tahun 1-16 2 tahun
1-13 | 7 tahun 1-17 17 tahun
1-14 | 7 tahun 1-18 5 tahun
|1-15 | 3tahun I-19 5 tahun

Analicice nean
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

1-12 | Sl sosial
1-13 | S1 ekonomi
1-14 | S1 Hukum
1-15 | S1 Ekonomi

Pertanyaan 4 : Bagal mana status
1-12 | PNS

1-13 | Kontrak

I-14 | PNS

I-15 | PNS

b. LHP (pertanyaan 5-6)

Ao
. k'.

nemaliami tentang LHP SPI

Tahu tentang informasi adatemuan dari SPI nam engetahui bentuk LHP tersebut

Belum mengetahui

Mengetahui tapi sebatas yang terkait dengan pekerjaan

Belum mengetahui

Belum mengetahui

-1
-1
-1
-1
1-1
-1
-1

O|N|O|O|A|WN

Mengetahui tidak detail sekali
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

| 1-19 | Belum mengetahui

Pertanyaan 6 : Apakah manfaat dari LHP S
5 an bermanfaat

[-12 | Temuan berarti ada masalah ‘ (s 5 enahi, mencari seperti apa permasalahan itu sehingga ke
depan lebih siap untuk pemer - q

[-13 | Pentingnya sekali sebagal e gL ‘atla kekdiarang poran SPI itu  bisa dicarikan solusi sehingga ke depan
mencapai hasil yang maksi e ® Tt :

[-14 | Bermanfaat, dari segi hu - , g ! ati- 3 arena jpada saat pemeriksaan  ditemukan MoU yang telah
berakhir namun masih ditefig ;

[-15 | Ada, pertamauntuk cross an sendiri serta memeriksa sendiri pasti benar

[-16 | Pasti ada, untuk mengece : 3 : jast ada tim jadi untuk cross check pekerjaan karena secara
pribadi menganggap peke s [ , bisa diperbaiki

[-17 | Bermanfaat

[-18 | Bermanfaat , karena akan me

[-19 | Bermanfaat, dengan adanya @ audit pasti akan meminta data-datai

c¢. Komitmen (pertanyaan 7-12)

Pertanyaan 7 : Apakah pelaksanaan tindak lanjut hasil p

perlu segera ditindaklanjuti ?

Semua informan menjawab perlu segera ditindaklanjuti

[-12 | Ya, SPI setelah melakukan pemeriksaan ditemukan ada sesuatu, harus diperbaiki, jikatidak pada saat diperiksa oleh pemeriksa yang lebih
tinggi tentu akan disalahkan, dan harus dilakukan setelah audit
[-13 | Wagjib dan harus sebagai antisipasi jika ada pemeriksaan yang lebih tinggi seperti BPK, Akuntan Publik sehingga lebih siap secara dini

akan permasal ahan yang sudah diketahui dan diselesaikan
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

I-14 | Segeraagar tidak berlarut-larut

I-15 | Sesegera mungkin sebatas yang bisa tangani, jika i kapasitas menjadi kewenangan atasan

[-16 | Sesegera mungkin untuk ditindakl anjuti E grjaan yang lain

[-17 | Tentu segera

[-18 | Segeradiselesakan

[-19 | Segera

Pertanyaan 8 : Menurut anda, apakah o iKi Komigimen tey sanaan tindak |anjut atas hasil pemeriksaan SPI ? (adanya
instruksi lisan/tertulis, dil) L M

[-12

Ada khususnya di unit s na i ukan oleh kasubag jika dalam tindak lanjut itu ada
kaitannya dan menanyaka

[-13 | Ada karena dalam peld a perkembangannya dan staf segera merespon
penyelesalannya sampai di

I-14 | Adaseperti MOU biasanyadiias g diajak kerjasama

[-15 | Adakomitmen terhadapate paremer ksael Agkelian internal dan itu dilakukan segera

1-16 | Ada komitmen dari pimpinanlse , ok dibs A\ pIMmpinan diberikan solusi  dan juga permasalahan yang lain

karena tim kerja

I-17 | Adanamun kurang maksimal
1-18 | Adabiasanya berupainstruksi |angsuRg.apa "/ h
1-19 | Adawalaupun kurang maksimal

Pertanyaan 9 : Menurut anda apa yang menjadi prioritas pimpinan untuk mencapai efisiens, efektivitas, serta akuntabilitas jalannya organisas
rumah sakit ?

Informan yang menjawab pengembangan SDM
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

I-12 | Pengembangan SDM memantapkan uraian tugas staf

Inforia aenj awab pelayanan pasien

[-13 | Fokusdi pelayanan bagaimana memaksi Lm & Walaupun sampai saat ini masih kurang maksimal

I-17 | Pelayanan dengan lebih utama me er at-alat medis, karena itu yang terlihat

s gedung

I-14 | Masih kegedung, karenaruag ) ‘m o dan g jefinmemang komplain karena tidak dapat ruang rawat inap

I-15 | Yang sekarang menjadi priori ang perlu mendapat perhatian

[-18 | Lebih utama membangun gédu

[-19 | Ruangan,.itu yang pertama

/‘ L m‘\
Epimginen Y g e

1-16 | Sulit menilai apayang ménjasi-prioritas

Pertanyaan 10 : Menurut anda apa aksanaan indk |anjutates hasil pemeriksaan'SPI menjadi prioritas pimpinan untuk mencapai efisiens,
efektivitas, serta akuntabilitas jal angya.organisas r ?

== FOT N yany mejawalesaa prioritasnya

1-12 | Sama pentingnya, hasi| audit harus@ W&W ‘L\"»ﬁh‘ penting..itu yang lebih penting, pimpinan sangat antusias
jika ada temuan-temuan dari SF .,_____&_-m,- NG ugas insidentil, ini mungkin masuk tugas insidentil tanpa
mengabaikan pekerjaan poko

Y
I-13 | Seimbang karena jika melihat hasi|nyekebuiural ftu Urgen u\?’-:-mn-@ kalau adayang lebih penting ditundadulu .

r' | yenaimen) awabibe Um menjadi prioritas

I-14 | Kurang ,hanya orang —orang tertentu saja yang pahama@Punit sendiri bagian lain tidak perhatian dengan adanya upaya tindak lanjut hasil
pemeriksaan

I-15 | Tidak begitu yang menindaklanjuti hanya yang terkait sgja, secara keseluruhan belum, .mereka belum familier dengan hasil temuan SPI

1-16 | Belum, itu bisadilihat dari perhatian teman-teman dalam 1 unit yang perhatian beberapa orang saja

[-17 | Belum

[-18 | Dibandingkan yang lain belum
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

[1-19 | Belum

SPI dibandingkan dari pihak eksternal

Pertanyaan 11 : Bagaimana peranan anda dal a
 dalam tindak lanjut
[-12 | Setelah pimpinan memberikan i berupaya melakukan tindak lanjut hasil pemeriksaan dan
dilaporkan ke pimpinan selanj :

I-13 | Pada prinsipnya setelah mend S ) ‘ » c tung sampai dimana diminta untuk mengerjakan
[-14
[-15 tidak langsung mempunyal peran terselesaikan atau
[-16
I-17 saling terkait,jadi penting sekali peran semuanya
1-18 jndak lanjut
1-19

4 A
Pertanyaan 12 : Apakah ada perlakuafiberbeda’dz , .8p0ran Hasil Pemeriksaan antara audit yang dilakukan oleh

I-12 | Sama sgja karena berjenjang
[-13 | Seimbang
ab perlakuan pimpinan berbeda
I-14 | samasgjatapi BPK lebih greget
I-15 | Berbeda, kalau dari SPI perlakukan merekalandai, kalau dari eksternal lebih greget ,segera
I-16 | Berbeda ,kalau BPK misalnya efeknya jika tidak ditindak lanjuti besar, akan terekam oleh banyak pihak di luar, kalau internal mungkin
bisadi clouse
I-17 | Beda, mungkin karena SPI milik sendiri, bisa ditunda
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

[-18

Perlakuan sama..harus ditindaklanjuti, hanya ketepataf, waktu yang berbeda , kalau eksternal hari itu di minta harus selesai segera di
selesaikan , kalau SPI bisa ditunda sambil jalan di sama

[-19

Beda waktu saja kalau eksternal dalam e ikejé ayelesaikan , kalau SPI waktunya lebih fleksibel

d. Kepemimpinan (pertanyaan 13-16)

atas rekomendasi yang diberikan ol

~

7 BPK cikejer segere
\I3
i

Pertanyaan 13 : Bagaimana peranan I :: i ,i pmtindak lanjut yang anda lakukan sebagai upaya perbaikan

Piahi pimpinan

1-12 | Dukungan itu penting dan selamaini-adz, se nyel es permasalahandjika menemui jalan buntu dikoordinasikan ke pimpinan
dan mereka membantu meoeriki SHU yang yreehagape 2ksana di bayvah dan selamaini memang sudah ada

1-13 | Dukungan pimpinan sudah thiagQi-cafi peny ampa permaasal ahan Samipal_géda penyel esaian permasal shan sangat baik perannya

I-14 | Dukungan pimpinan dend it mengUay akan Berkas (Bftiahul e bantu mengupayakan file terdahulu

-15 | Pasti adadengan mengambil aliR*enggung j aufeb daff findekan gpa yang dia

1-16 | Pasti ada dengan memberi cfhdail HeA8aRibogi an/un'@ISEAua dengan kapasitasnya

1-17 | Adadengan memberikan sq S e w |

[-18 | Pasti ada dengan memfasilita 3 adamasalah, pinpine @i, e an antar atasan ke unit lain

1-19 | Tentu ada dengan memberikankege 'ﬂ'&b ‘|i ] i' ‘h\ jika dalam perjalanan ada masalah dalam penyelesaian

tindak lanjut

Pertanyaan 14 : Bagaimana keterlibatan pimpinandalam upayatindak lajtt yang anda lakukan atas hasil pemeriksaan SPI- (upaya mendorong,
evaluasi, dsbnya)

Semua informan menjawab pimpinan ikut terlibat

I-12 | Merekaterlibat melakukan evaluas disamping ikut terjun ke lapangan

1-13 | Ikut terlibat dengan memonitor upaya yang dilakukan dalam menyelesaikan tindak lanjut
1-14 | Ikut berperan dengan terjun langsung seperti mencocokkan data

I-15 | Sangat adaya, misalnya dengan mengeluarkan dana untuk foto copy
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

I-16 | Pasti ada, menjembatani dengan unit lain , ikut cross ggk pekerjaan , sertaikut terjun memberikan solusi secaralangsung

I-17 | Adadengan membantu memberikan alternatif peag

[-18 | Ada dengan salah satu contoh membasg
pimpinan

it lain terhadap permasalahan yang ada, tentunya dalam tingkat

[-19 | Dengan langsung terjun ikut dalag 8 > 3 > ;;7 memberikan solusi terhadap permasal ahan

Pertanyaan 15 : Apakah pimpinan g g_ aanda atas tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI ?

.F
MW" anggung jawab
[-12 | Tentu dengan memberika

1 { peX gga atasan mengintruksikan sesual dengan porsi tugas
mereka, kemudian dipantdllihesiLiy@lll “V

1-14 | Mereka memberikan kepe Y g

o e ot permmbe paikan kepada pimpinan serta minta masukan dari
pimpinan sampal permasaleanift se
O
f N

[-15 | Memberikan

[-16 | Tanggung jawab pasti diber

[-17 | Tentu memberikan

[-18 | Memberikan

[-19 | Tentu ada

Pertanyaan 16 : Menurut anda apakah pimpinan mamp
bekerjasama dengan unit lain,dsbnya)

un kerjasama dalam pelaksanaan tindak lanjut ? (menggerakkan semua tim,

Informan yang menjawab pimpinan mampu membangun kerjasama

I-12 | Mampu dan dapat dirasakan peranannya, ada pelajaran yang didapat

[-13 | Mampu, kalaupun menyentuh bagian lain biasanya ikut dilibatkan sehingga menjadi satu kesatuan yang sinkron dalam penyelesaian
masal ah agar sama-sama jalan dan berkoordinasi dengan unit lain dibantu oleh pimpinan
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

[-15 | Mampu
I-16 | Bisadengan mengupayakan kita bersama D
1-17 | Mampu ' B0 AN
1-18 | Mampu \ W 2 |
119 [ Mampu \ SV/ / J
\ Y _@' _ﬁ" ampu
I-14 | Belum karena teman yang | ai A tidzl _‘,m% % alanisendiri-sendiri
d. Motivasi (pertanyaan 17-18) Pk N oy
Pertanyaan 17 : Bagaimana and: ""’m'" 3 ari SR @alesaid@nda mengambil |angkeah tersebut ? (segera melakukan

perbaikan atau menunggu instruks

|
nformeggffanglf oDtenungou IR mpinan

[-12 | Hasil pemeriksaan itu ke

ﬂ t¥edainstruksi dari pimpina ng dilakukan tindak lanjut , jadi menunggu instruksi
pimpinan dulu

‘ pemeriksaan pimpinan yang tahu

[-13 | Menunggu instruksi pimpin arapaak ifryayang ertuane.dal an
1-15 | Menunggu instruksi dari pimp) Wﬂ itim l \ J“
1-16 | Menunggu -

I-17 | Menunggu perintah pimpinan

[-18 | Menunggu instruksi

[-19 | Menunggu pimpinan

Jawab langsung mengerjakan

I-14 | Langsung karena itu tugas pokok pasti nantinya akan bertugas memperbaiki

Pertanyaan 18 : Menurut anda apakah pimpinan memberikan motivas (pengarahan, tanggung jawab, penghargaan) dalam pelaksanaan tindak
lanjut LHP SPI ?
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

Semua informan menjawab pimpinan memberikan motivasi namun belum maksimal

[-12 | Selama ini semua seiring sgjalan sifathya penga juk-petunjuk juga adakalau tidak mengerti terhadap permasalahan juga
dibantu memberikan solusi

[-13 | Dengan memberikan dukungan dag

ab : Dé dui, serta terjun langsung turun ke lapangan, jadi sebagai wujud
pemberian semangat kepada staf k‘ f / )
I-14 | Motivasi bentuk tanggung jaw, jacn sertaneard dal am bentuk Kesempaian ijin sekolah
1-15 | Memberikan tanggung j awab Sampai tindak™=nj ut Selesa semunréward belum untuk pel atihan maupun ucapan terimakasih
1-16 | Coba mencari solusi dulu kalag bisa melanor pimpinan nantinya ake
1-17 | Adabentuk pengarahan nafiliiygenaRergaan bel um "~
1-18 | Adadalam bentuk pengarahan dan tangguP o.‘ “mc Alkan pekerjaan ,namun belum dibarengi oleh reward ya

1-19 | Mengingatkan tupoksi tudaSiean angguno j aved |

e. Pengkomunikasian (pertanyaan 19- 22v E “ B V

lanjut LHP SPI yang merupakan indikator unit rumah

Pertanyaan 19 : Apakah anda Jet (‘ C / \ D\‘

sakit?
NSemi 12 |||l- ,u’ Jc ahu

[-12 | Belumtahu kapan turunnya da S Ol atasan untuk | |&@pPuti dengan batas waktu yang diberikan
1-13 | Belum tahu, hanya mendapat batas AL e anyel s b B meaic e Ut oleh pimpinan , misalnya 1 minggu

1-14 | Tidak tahu \\/)

1-15 | Sudah dibiasakan oleh atasan untuk segera menindal@aJrti , prinsipnya secepatnya , batas waktunya tidak tahu

[-16 | Belum tahu

I-17 | Tidak tahu

1-18 | Tidak tahu

[-19 | Belum tahu
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

Pertanyaan 20 : Apakah pimpinan menginformasikan kepe gkomendasi SPI pada LHP yang harus ditindaklanjuti ?

Semua infor e erikan informasi rekomendasi SPI

Diinformasikan sesuai dengan bagig | sudah dipilah lah oleh pimpinan

Diinformasikan sesuai bagiannya

-1
-1
1

|
AIWIN

Diberikan informasi rekomengdas!,

Disampaikan dalam rapat

Diinformasikan melalui rapg

Hasil pemeriksaan SPI disd

Disampaikan

I
I
I
-1
I-1
-1
-1
-1

[
O o|NO| o1

Disampaikan

Pertanyaan 21 : Bagaimana cara & an dengan pimpinan ?

I-12 | Tergantung yang diminta olgh piaip m

1-13 | Teknis |aporan oleh pimpinan'staf hanyasmelengkapr date

I-14 | Méelapor ke pimpinan menginfe Wﬂﬁu f

[-15 | Méelapor ke pimpinan kemudi an'ol

1-16 | Dalam upaya melakukan tindakiler

[-17 | Melaporkan apayang menjadi tugas Sesusigdel

1-18 | Menyelesaikan yang menjadi tugas kemuGigl

[-19 | Konsultas jika mendapat kesulitan

Pertanyaan 22 : Apakah bapak/ibu digjak berdiskusi tentang pelaksanaan tindak lanjut LHP SPI ?

Semua informan menjawab digjak berdiskusi

1-12 | didiskusikan untuk penyempurnaan

Analicie nean | Gueti Aatina Avir Kustima Arini FKM LIL 2014
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

f. Kompensasi (pertanyaan 23)

[-13 | Didiskusikan

[-14 | Berdiskusi

I-15 | Berdiskusi,karena staf yang setiap hari 1 Ri nan juga minta masukan dari staf
I-16 | Digjak berdiskusi ,pimpinan selain aé an dari staf

1-17 | Yakarena harus sesuai dengan dataseni

I-18 | berdiskus karena atasan juga itl3 3

1-19 | Berdiskusi , staf memegang data, pimpinan por a3 : nelengkapi

Pertanyaan 23 : Menurut anda, & £ tugas? pekerfearital ah Mal ini t LHP SPI yang dibebankan pada anda sesuai dengan
kompensasi yang andaterima ?
w7 A meyang® e s s
I-12 | Semuaitu sudah ada porsi-porsiafa . Sampai, saét ensasl ang dtefima Suglah sesual dan perlu terjadi keseimbangan dan keadilan
dalam pemberian kompensa o o

1-13 | Sudah sesuai ,walaupun berbédalkarena, Bukai PNS /dapat, menvel ascikan tugasifer upakan suatu kepuasan
|-14 | Sesual karenatidak tahu stanc N, 0
1-17 | Sesuai karena sudah adayang mengaiilleems”dd . R RN
1-18 | Sesuai , kalau lembur sudah dapat uang Tera@E W Y |
1-19 | Sesuai dan ada uang lembur o

Informan yang menjawab belum sesuai
1-16 | Kompensasi dalam bentuk materi kurang , lebih rendah dari UMR , uang lembur ada
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

g. Fasilitas (pertanyaan 24-25)

Pertanyaan 24 : Menurut anda, apakah fasilitas (sarana d aa) cukup mendukung pelaksanaan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan SPI ?

asilitas kurang

[-12 | Untuk menyelesaikan pekerjaan masi

posih ada kendal a seperti fasilitas mesin fax perlu sekali
[-13 | Kurang .seperti line telepon kura /

I-15 | Mendukung
y .4

I-16 | Dalam bekerja maupun mel akukar ; i 2l Gl ) Copy , printer yang dirasa masih kurang

[-17 | Tempat berkas kurang

[-18 | Kurang karena ruangan se elengkap .|..u-ﬂ' 1 kurang, sehingga untuk melengkapi kebutuhan tindak

lanjut mengal am kesul|t

dung

1-14 | Cukup mendukung

Pertanyaan 25 : Menurut anda, bagalm
pekerjaan setiap pegawai ? (penekanan'p

(sarana dan prasarana) yang diperlukan untuk menunjang

del um maksimal

Ada walaupun masih ada yang

Belum terlihat , sehingga sering

-1
-1
1

|
AWIN

Belum ada

Sepertinya ada namun belum terlihat

Belum

Belum

Adatapi belum terwujud sepertinya lama sehingga mengganggu

I
I
I
-1
I-1
-1
-1
-1

|
O|o|N[O|On

Belum
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

h. SPO ( pertanyaan 26-27)

Pertanyaan 26 : Apakah di unit anda memiliki pe : K ia Laporan Hasil Pemeriksaan SPI ?

Pedoman berupa SPO belum tah

Belum tahu tetapi kalau tinda

Tidek ada

Tidek ada

Tidek ada

Tidak ada

Tidak ada

OO (N W|IN

-1
-1
I-1
-1
-1
-1
-1
1-1

Tidek ada

Pertanyaan 27 : Apakah andame ¢ Naah -, emeriksaan yang dikeluarkan oleh SPI ?

tidak tahu

Tidak tahu

Tidak tahu

Tidak tahu

Tidak tahu

Tidak tahu

Tidak tahu

OO (N[OOI WIN

-1
-1
I-1
-1
-1
-1
I-1
-1

Tidak tahu
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i. Harapan terhadap pimpinan dan Saran (pertanyaan 28)

Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

Pertanyaan 28 : Apa harapan anda terhadap perla

3k lanjut LHP SPI ?

I-12 | Tindak lanjut yang sudah di buat ag 3 plia tidak menjadi temuan pemeriksaan berikutnya

I-13 | Agar permasalahan yang ada dapat dis : 103 agi dan mengulang kembali dari awal karena menyita waktu
I-14 | Terhadap apa yang sudah dikeg@i el 8k terjadi kesalahan berulang

I-15 | Harapan pimpinan bisa memfasilitesi’, mer an pér lia ‘ hahalk apasitas kita mana kapasitas pimpinan

[-16 | Agar bisa membagi mana pgks ~

1-17 | Bisamemfasilitasi kita karg \~M|m

[-18 | Agar pimpinan lebih perha ’ “"'.S‘:lﬂil.m SISl saja yang memikirkan sendiri

1-19 | Kalau ada masalah agar kitdiapatke ad : : emecahkan

Pertanyaan 29 : Apasaran anda untukipeleksanaan inda |anjud u

1-12 | Untuk manajemen agar melhat sifliasi yang ¥ 3
Untuk SPI selama ini sudd “rmasal ahan-permasalahan  yang ada serta agar lebih
ditingkatkan kinerjanya

[-13 | Untuk SPI agar lebih jelas pe B
Untuk manajemen agar meilihg staf, keterbukaan baik dari SDM, pelayanan , keuangan

I-14 | Untuk SPI : apakah temuan yang sud<t} ‘.r‘—‘ ‘) ekelirtan kita ti dak bisa dihilangkan ?
Untuk manajemen : agar saat audit didamp ‘

1-15 | Untuk SPI : agar sekali-sekali sidak jadi secepaiiy ahu/perhatian jika ada kesalahan sehingga kita bisa mengingatkan bagian lain
yang terkait dengan kita seperti bagian penagihan sehl ngga segera mengingatkan bagian penagihan
Untuk pimpinan : kita ingin reward ucapan terima kasih, tidak ada anak emas tidak hanya melihat di rumah sakit hanya bagian
pelayanan, agar upaya staf dalam mencapal prestas di keuangan mendapat perhatian dari pimpinan karena tujuan sama yaitu memajukan
rumeh sakit

1-16

SPI : SPI itu fungsi kontrol kita, pada saat kita dihadapkan pada pihak luar , SPI harus lebih mengetahui apa sebenarnya yang terjadi di
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Lampiran 4. Matrik FGD (lanjutan)

rumah sakit kita . Disamping itu mereka perlu sidak sehi goa mengetahw dengan pasti  pekerjaan kita, sehingga begitu ada audit eksternal

Untuk manajemen : agar diperhatikan g pawah UMR padahal kita rumah sakit pemerintah seharusnya lebih
bisa melayakkan pegawainya

[-17 | SPI : mungkin perlu melakukan ¢ > )
Untuk atasan yang paling atash: Jan s engetahui kesulitas staf di lapangan , melihat kendala
langsung di lapangan mengha

[-18 | Untuk SPI : saat pemeriksaah erangkan kondisi sebenarnya
Untuk manajemen : agar té tidak nyaman

[-19 | SPI : Bisa merekomendasi pinan sehingga ketika ada masalah tidak menyudutkan

pegauvai

gan pasen agar diperhatikan sehingga tidak menjadi

Analicie nean | Gueti Aatina Avir Kustima Arini FKM LIL 2014

Universitas Indonesia




Lampiran 5. Inform Consent

INFORM CONSENT
ANALISISPERAN MANAJER DALAM TINDAK LANJUT LAPORAN
HASIL PEMERIKSAAN OLEH SATUAN PEMERIKSAAN INTERN DI
RSUP SANGLAH DENPASAR, TAHUN 2012

Bapak dan Ibu yang terhormat

Rumah sakit pemerintah, sebagal salah satu organisasi publik perlu
dikelola dengan baik sehingga dapat memenuhi apa yang menjadi harapan
masyarakat yaitu mendapai vanan kesehatan yang sebalk baiknya. Dalam
i } p_2008 tentang Sistem Pengendalian

Peraturan Pemegits 1L
Intern Pe ) sistem yang berkelanjutan untuk
(\ S r : dakan yang terintegrasi dan
K UKS 0l é [
y ﬁ/ } . Salah sau upaya

a untuk memberikan
puladengen e ang dalam Undang-
k A el ef@n pemeriksaan oleh
llwm SPI’ pada ;.11‘», sing Satuan Kerja
<er) o Limokungan Kes A K es -
P Sangla [ el i

S kan oleh Satuan
gan In€ dilakukan akan
{igp LHP biasanya

rbaikan O Bsakit yang perlu

farkan Lapo
wrekom sifisaiiog ’ a
lanjuti - - g Sanglah adap Upaya tindak lanjut
optlmal SShiseiser /jll\\l§l pengkaji ang mempengaruhi

“' ﬂ‘ .. [JKtor yang mempengaruhi

.=IﬂJerrllr.\lv—‘ e Cl Jut LHP SP' RSUP

Sa gI - .
V @ riptif dengan pendekatan

kualitatif. Pen \lwfl ) melakukan wawancara mendalam
, telaah dokumen, dan FGD¥&@&peda sumber informasi terkait.

Demikian penjelasan ini kami sampaikan, dan atas kesediaan Bapak/lbu
sebagal narasumber/informan dalam penelitian ini kami ucpkan terimakasih.

[)
-~
-

(SP an pemea
hasil, Pemeriksaan (LHP). Da

-

Hormat kami
Pendliti

| Gusti Agung Ayu Kusuma Arini
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Lampiran 6. Pernyataan Persetujuan

PERNYATAAN PERSETUJUAN
SEBAGAI SUMBER INFORMASI PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN: Analiss Peran Managjer Dalam Tindak Lanjut

Laporan Hasl Pemeriksaan Oleh Satuan

Pemeriksaan Intern di RSUP Sanglah, Tahun
2012

PENELITI : I Gust] ‘ usuma Arini
y ‘co‘.‘ S ak rga diketahuinya faktor
o ! ihda dan peran manajer
a2l ' D G

akan T wawance a2l serta  medihat

atan/daktimen d i i
ak/Ibu daebas ‘E pai an, saran, serta
komenta ® apv‘
JKei kutsertae 3o kesukarel an
xm(m -:-f\ ) i glokan menyetujui_untuk

lam _penciltian _tersent Nn'SS2ya sepenuhnya telah
o7 2k prcses pene s ™

] e

e’

Denpasar,

Sumber informasi/informan
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Lampiran 7. SPO Pelaksanaan Audit Rutin SPI

PELAKSANAAN AUDIT RUTIN SPI

_ = No Dokumen Revis Halaman : 1/1
RSUP SANGLAH | PS.01.04/SPO.B3/14395/2010
DENPASAR
SPO Tanggal Terbit : Ditetapkan oleh :

Administrasi dan Direktur Utama,

Manaj emen 6 September 2010
dr. | Wayan Sutarga, MPHM
NIP. 195409221982031002
Pengertian Adalah audi secara periodik dilaksanakan oleh Satuan Pemeriksaan

Intey an  audite ang telah ditentukan, ruang lingkup audit :

brnah mengikuti  pelatihan

foerkormpet NGYY NG diaudit, dan jika tidak
Kan boleh dilgktikan™0le sternal  auditor  yang

ene audite
program ker|8
irmasi Kepale

dit sesuai dengan yang

r4Utama tentang Auditee

Tim audi

jadwal aud
af‘"'. membuat audit pr

/ x \.)i‘-‘

A lllll . pan kepada Auditee dengan

ai dengan pemeriksaan

an pengujian dilapangan
a kasus yang di perlukan

% 85, menganalisa dan mengevaluasi

fah terkumpul.

gnfirmasi hasil temuan kepada Auditee.

. setuju, Tim Auditor SPI minta penjelesan

mengenal hasil temuan dan selanjutnya tetap menyusun laporan.

9. JkaAuditee setuju Tim Audior SPI menyusun laporan.

10. Sekretaris SPI mereview laporan dan menyampaikan laporan ke
Kepala SPI.

11. Kepala SPI memeriksa LHP dan melakukan Otorisasi.

12. Kepala SPI melaporkan hasil LHP Kepada Dirut

Unit terkait Direktorat
KepalaBagian / Bidang

Instalasi

wnh e
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Lampiran 8. SPO Laporan Hasil Pemeriksaan Audit SPI

sgme., LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN AUDIT SPI
A No Dokumen Revisi Halaman : 1/1
RSUP SANGLA PS.01.04/SP0O.B3/14396/2010
DENPASAR
SPO Tanggal Terbit : Ditetapkan oleh :
Administras Direktur Utama,
dan 6 September 2010
dr. | Wayan Sutarga, MPHM
Manajemen NIP. 195409221982031002
Pengertian *n‘ Ksaan selama kegiatan audit.

Tujuan al auditor dan hasil-hasil yang dicapai

leh auditor yang bertugas
NeRis oleh Sekretaris Satuan

allgani oleh Kepala Satuan

gjib membuat Laporan

flan informasi awal yang

sun kon asi| audit dalam Kertas

oy 2 K meny. Sekretaris SPI.
ew dan%isi konsep laporan Tim

! A ang sudah di review kepada
o aGRr

dit dan melakukan otorisasi.
arretdit kepada Direktur.

Unit terkait

3.

Instalasi
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Lampiran 9. SPO Tindak Lanjut Atas Temuan Audit SPI

RSUP SANGLAH

TINDAK LANJUT ATASTEMUAN HASIL AUDIT SPI
DENPASAR
No Dokumen Revis Halaman
PS.01.04/SPO.A2.B3/3780/2012 00 U1
Tanggal Terbit Ditetapkan Oleh

DirekturUtama

SPO Administrasi

dan Manajemen d April 2012

dr | Wayan Sutarga,MPHM.
NIP. 195409221982031002
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3. LHP diterbitkan dan dilaporkan kepada Direktur Utama

4. Dalam waktu 30 hari sgjak diterbitkan LHP, Auditan dan atau Unit
Kerjaterkait wajib menyampaikan laporan tindak lanjut kepada SPI

Unit Terkait 1. Direktorat

2. KepalaBagian/Bidang

3. Instalas
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